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di tengah kondisi pandemi COVID-19 hingga Mei 2020 ini Buletin Palawija tetap terbit
konsisten. Buletin Palawija Volume 18 Nomer 1 (2020) berisi enam artikel hasil penelitian
primer, terdiri atas artikel dua kedelai monokultur, satu artikel kedelai tumpangsari dengan
padigogo dan jagung, satu artikel kacang hijau, dan dua artikel ubi kayu. Tiga artikel
diantaranya berisi teknologi komoditas untuk lahan potensial.

Rincian artikel yang terbit pada nomor ini adalah dua artikel kedelai terkait tentang :
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dan jagung, satu artikel tentang prospek pengembangan kacang hijau, satu artikel tentang
pemupukan NPK pada ubi kayu dan satu artikel tentang preferensi petani terhadap varietas
unggul ubi kayu.

Kami sangat berharap informasi yang ada dalam artikel-artikel yang terbit pada nomor
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ABSTRAK

Kehilangan hasil akibat pecah polong merupakan
masalah serius pada budi daya kedelai di daerah tropis,
termasuk di Indonesia. Penelitian bertujuan untuk
mengidentifikasi ketahanan genotipe kedelai terhadap
pecah polong dan mengkarakterisasi karakter agronomi
masing-masing genotipe. Sebanyak 24 genotipe kedelai
diuji lapang di Kabupaten Nganjuk dan Mojokerto pada
bulan Februari-Mei 2017. Penelitian menggunakan
rancangan acak kelompok dengan 24 perlakuan dan
diulang tiga kali. Pengujian ketahanan terhadap pecah
polong menggunakan metode oven. Ragam ketahanan
terhadap pecah polong 24 genotipe kedelai terjadi pada
suhu 50 °C dan 60 °C. Diperoleh satu genotipe sangat
tahan terhadap pecah polong dari penelitian di Nganjuk,
yakni G511H/Anj//Anj///Anj////Anjs-4, dua genotipe tahan
(varietas Anjasmoro dan Detap 1), dan satu genotipe
moderat (G 511 H/Anj//Anj///Anj////Anjs-8-5). Pada
penelitian di Mojokerto, tidak diperoleh genotipe kedelai
yang tergolong sangat tahan, namun diperoleh empat
genotipe (G 511 H/Anj//Anj///Anj////Anjs-8-5, G 511 H/
Anj//Anj///Anj////Anjs-4, varietas Anjasmoro, dan Detap
1) tahan pecah polong. Pengelompokan ketahanan
berdasarkan rata-rata dari dua lokasi memperoleh satu
genotipe tahan pecah polong, yaitu G511H/Anj//Anj//
/Anj////Anj-4, sama tahan dengan varietas pembanding
tahan yaitu varietas Detap 1. Genotipe G511H/Anj//
Anj///Anj////Anj-4 berumur genjah (masak pada 79 hst),
ukuran biji besar (16,16 g/100 biji), dan hasil biji mencapai
3,08 t/ha. Karakteristik genotipe kedelai yang demikian
diperlukan untuk peningkatan produksi kedelai di
Indonesia yang beriklim tropis.

Kata kunci: biji besar, hasil biji, tahan pecah polong,
umur genjah

ABSTRACT

Yield loss due to pod shattering is one of the serious
problems in soybean cultivation, particularly in tropical
countries, including Indonesia. The research activity
aimed to identify the soybean genotype resistances to
pod shattering and their agronomic characters. A total
of 24 soybean genotypes were evaluated in Nganjuk
and Mojokerto Districts from February to May 2017.
The experiment was conducted using a randomized block
design with three replicates. Analysis of soybean resistance

to pod shattering was conducted using an oven method.
The variation of pod shattering resistance occurred at
temperature of 50 °C and 60 °C. Based on the field
experiment in Nganjuk, one very resistant genotype was
obtained, namely G511H/Anj//Anj///Anj////Anjs-4, two
genotypes were resistant (Anjasmoro and Detap 1), and
one genotype was moderately resistant (G 511 H/Anj/
/Anj///Anj////Anjs-8-5). There is no very resistant genotype
to pod shattering was observed in Mojokerto, however
four genotypes were identified to be resistant (G 511 H/
Anij//Anj///Anj////Anjs-8-5, G 511 H/Anj//Anj///Anj////Anjs-
4, Anjasmoro and Detap 1. The grouping of resistance
based on the average of two locations showed that only
one genotype (G511H/Anj//Anj///Anj////Anj-4) was
resistant, and it was comparable to a resistant check
of Detap 1. The G511H/Anj//Anj///Anj////Anj-4 genotype
also had short maturity (79 days), large seed size (16.16
a/100 seeds), and high yield (3.08 t/ha). These characters
are important for increasing soybean production in
tropical climate such as Indonesia.

Keywords: early maturity, high yield, large seed size, pod
shatter-resistant

PENDAHULUAN

Peningkatan produksi kedelai dapat dilakukan
melalui pengurangan kehilangan hasil. Salah satu
penyebab kehilangan hasil kedelai adalah terjadinya
pecah polong saat pertanaman berada di lapang.
Kehilangan hasil akibat pecah polong dapat
mencapai 1-100% (Antwi-Boasiako 2017).

Pecah polong dimulai dengan terjadinya
penguapan air pada kulit polong, diikuti dengan
pemisahan sel-sel pada zona pecah (dehiscence)
yang terjadi di sepanjang garis pemisah polong
antara tepi kulit polong yang mengandung lignin
dan replum yang mengandung jaringan vaskuler
(Suzuki et al. 2009; Bara et al. 2013; Bhor et al.
2014). Pecah polong pada kedelai disebabkan oleh
faktor genetik, lingkungan, dan pengelolaan tanaman
(Zhang dan Boahen 2010; Gao dan Zhu 2013;
Funatsuki et al. 2014; Dong dan Wang 2015).



KRISNAWATI ET AL. : IDENTIFIKASI KETAHANAN TERHADAP PECAH POLONG DAN KERAGAAN KARAKTER AGRONOMI GENOTIPE KEDELAI

Menurut Agrawal et al. (2002) kondisi lingkungan
yang mempengaruhi pecah polong adalah cuaca
kering, kelembaban rendah, suhu tinggi, dan
perubahan suhu yang mendadak. Selain itu, pecah
polong akan terjadi lebih parah karena kerusakan
kanopi akibat angin sebelum panen atau penggunaan
mesin pemanen dalam kondisi cuaca kering (Ogutcen
et al. 2018).

Sebagian besar kedelai di Indonesia dibudidaya-
kan pada musim kemarau, dan fase pemasakan
polong (R8) berada pada suhu tinggi. Kondisi
tersebut menjadi pemicu terjadinya pecah polong.
Selain faktor lingkungan, penanganan waktu panen
yang kurang baik dapat memicu terjadinya pecah
polong. Penundaan waktu panen kedelai sering
terjadi karena kekurangan tenaga kerja (Adie dan
Krisnawati 2016; Sudaryono et al. 2016). Kombinasi
antara fase masak kedelai yang berada di musim
kemarau dan terjadinya penundaan panen akan
semakin memicu terjadinya pecah polong.

Pendekatan strategis untuk menekan kehilangan
hasil akibat pecah polong adalah dengan menyedia-
kan varietas kedelai yang tahan terhadap pecah
polong. Adie dan Krisnawati (2016) melakukan
skrining 150 genotipe kedelai terhadap pecah polong
dan mendapatkan 16 genotipe yang tergolong tahan.
Krisnawati dan Adie (2017a) juga mendapatkan
delapan genotipe kedelai yang tergolong sangat
tahan terhadap pecah polong, di mana dua genotipe
diantaranya berdaya hasil tinggi, berumur masak
sedang, dan berbiji besar. Diduga ketahanan pecah
polong dari keenam belas genotipe tersebut terletak
pada morfologi polongnya. Pada tanaman canola,
indeks pecah polong (pod shattering resistance
index/SRI) secara linier berkaitan dengan bobot kulit
polong dan kandungan air pada kulit polong (Kuai
et al. 2016). Ketahanan terhadap pecah polong
pada kedelai berkorelasi nyata dengan diameter dan
ukuran polong (Bara et al. 2013; Adeyeye et al.
2014), dan ketahanannya dapat ditingkatkan
melalui peningkatan ketebalan kulit polong
(Thakare et al. 2016; Krisnawati dan Adie 2017b).
Karakter ketebalan kulit polong dan panjang polong
pada kedelai diduga menjadi faktor penentu
ketahanan terhadap pecah polong.

Di Indonesia, perakitan varietas kedelai tahan
pecah polong relatif baru dimulai. Beberapa negara
telah melakukan proses pendekatan genetik untuk
menghasilkan varietas kedelai tahan pecah polong.
Bahkan saat ini sudah dilakukan kajian dari sisi
molekuler (Suzuki et al. 2010; Wang et al. 2010;
Dong et al. 2014). Terdapat keragaman genetik
ketahanan kedelai terhadap pecah polong, sehingga
memberikan peluang perakitan varietas kedelai

tahan pecah polong. Di Indonesia, varietas
Anjasmoro yang dilepas tahun 2001 memiliki pe-
nyebaran yang cukup luas karena memiliki karakter
tahan pecah polong dan berdaya hasil tinggi. Varietas
Anjasmoro juga telah digunakan sebagai sumber
gen untuk mendapatkan varietas kedelai tahan pecah
polong vaitu Detap 1 (Balitkabi 2016).

Peningkatan ketahanan kedelai terhadap pecah
polong disertai dengan karakter agronomi
pendukungnya perlu dilakukan untuk mendukung
pengembangan kedelai di Indonesia. Tujuan
penelitian adalah mengidentifikasi ketahanan
genotipe kedelai terhadap pecah polong dan
mengkarakterisasi karakter agronomi masing-masing
genotipe.

BAHAN DAN METODE

Bahan penelitian adalah 24 genotipe kedelai
termasuk tiga varietas pembanding yaitu Anjasmoro,
Detap 1 dan Dega 1 (Tabel 1). Penelitian dilaksanakan
di Kabupaten Nganjuk dan Mojokerto, Provinsi Jawa
Timur, Indonesia dari bulan Februari hingga Juni
2017. Tanam pada kedua lokasi tersebut dilakukan
pada saat yang bersamaan. Data suhu rata-rata,
kelembaban relatif, dan curah hujan pada masing-
masing lokasi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Daftar genotipe kedelai sebagai bahan penelitian
di Kabupaten Nganjuk dan Mojokerto, MK 2017

Kode genotipe Genotipe
Gl G 511 H/Anj//Anj///Anj////Anjs-8-5
G2 G 511 H/Anj//Anj///Anj////Anjs-4
G3 G 511 H/Arg//Arg///Arg///Arg-4-3
G4 Arg//Ljtg/Sbg-3
G5 G 511 H/Anj//Anj///Anj////Anjs-2-5
G6 Ljtg/Sbg//Burangrang-1
G7 G 511 H/Arg//Arg///Arg///Arg-30-1
G8 G 511 H/Arg//Arg///Arg///Arg-42-7
G9 G 511 H/Arg//Arg///Arg///Arg-30-3
G10 G 511 H/Arg//Arg///Arg///Arg-12-7
Gl11 G 511 H/ArG//Arg///Arg///Arg-44-7
G12 Mutiara/Argomulyo
G13 Mutiara/Rajabasa-5
Gl4 Arg//Ljtg/Sbg-12
G15 Grobogan/G 100 H-3
G16 G 511 H/Arg//Arg///Arg///Arg-18-4
G17 Ljtg/Sbg//Argomulyo-3
G18 G 511 H/ArG//Arg///Arg///Arg-44-6
G19 G 511 H/Arg//Arg///Arg///Arg-12-1
G20 Argopuro/G 100 H-4
G21 Arg//Ljtg/Sbg-13
G22 Anjasmoro (tahan pecah polong)
G23 Dega 1 (peka pecah polong)
G24 Detap 1 (tahan pecah polong)




BuLETIN PaLawiia VoL. 18 No. 1, Me1 2020

Pada setiap lokasi, penelitian dilaksanakan
menggunakan rancangan acak kelompok, tiga
ulangan. Lahan yang digunakan adalah bekas
pertanaman padi, sehingga tidak dilakukan olah
tanah karena kelembaban tanah masih sangat tinggi,
dan dibuat saluran antarperlakuan untuk menjaga
kelembaban tanah. Ukuran plot adalah 1,6 m X
4.5 m, jarak tanam 40 cm X 15 cm, dua tanaman/
rumpun. Pemupukan terdiri atas 250 kg Phonska
dan 100 kg SP36/ha yang diberikan secara merata
sebelum tanam. Penyiangan gulma dan pengendali-
an hama dan penyakit dilakukan secara intensif.
Panen dilakukan ketika 90% jumlah polong telah
masak.

Penilaian ketahanan terhadap pecah polong
menggunakan metode oven (Krisnawati dan Adie
2017a). Pada saat tanaman telah masak (R8), setiap
perlakuan diambil 30 polong secara acak. Polong
ditaruh pada petridish dan dioven pada suhu 30 °C
selama 3 hari, kemudian ditingkatkan menjadi 40
°C selama 1 hari, 50 °C selama 1 hari, dan terakhir
menjadi 60 °C (Krisnawati dan Adie 2017a). Polong
yang pecah diamati setiap hari. Persentase polong
pecah dihitung menggunakan rumus (Umar et al.
2017):

Jumlah polongpecah

Polong pecah (%) = x 10004

Jumlah polong

Pengelompokan ketahanan terhadap pecah
polong menggunakan modifikasi dari metode Bailey
et al. (1997) dan Mohammed (2010) sebagai berikut:
sangat tahan (0%), tahan (1-10%), moderat (11-
20%), peka (21-30%), dan sangat peka (>30%)
polong pecah.

Data yang dikumpulkan adalah persentase polong
pecah (%) dan karakter agronomi. Karakter
agronomi yang diamati meliputi umur masak

(dihitung dari saat tanam hingga polong masak
fisiologis), tinggi tanaman (diukur dari pangkal
batang hingga titik tumbuh), jumlah buku (dihitung
banyaknya buku yang menghasilkan tunas/
cabang), jumlah polong isi (jumlah polong bernas),
bobot 100 biji, dan hasil biji. Pengamatan juga
dilakukan terhadap bobot kulit polong, bobot biji,
dan bobot polong untuk mendapatkan data nisbah
bobot kulit polong terhadap bobot polong (BK/
BP), dan nisbah bobot biji terhadap bobot polong
(BB/BP). Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan sidik ragam (ANOVA) mengikuti
Gomez dan Gomez (1984).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sidik Ragam Tergabung

Sidik ragam tergabung dari dua lokasi penelitian
untuk karakter pecah polong, persentase bobot
kulit polong terhadap bobot polong, persentase
bobot biji terhadap bobot polong, dan karakter
agronomi ditampilkan pada Tabel 3. Karakter
pecah polong nyata dipengaruhi oleh genotipe,
yang menunjukkan terdapat perbedaan nyata pada
persentase pecah polong antargenotipe, namun
tidak dipengaruhi oleh lokasi, dan interaksi lokasi
dengan genotipe (GEI). GEI tidak nyata
menunjukkan bahwa genotipe memiliki respons
yang sama pada dua lokasi, atau tidak terdapat
perbedaan pecah polong antarlokasi. Karakter
persentase bobot kulit polong terhadap bobot
polong (BK/BP) dan persentase bobot biji terhadap
bobot polong (BB/BP) tidak dipengaruhi oleh lokasi,
genotipe, maupun GEI. Karakter bobot 100 biji
dan hasil biji nyata dipengaruhi oleh lokasi,
genotipe, dan GEI. GEI nyata pada ketiga karakter
tersebut hampir selalu diperoleh pada penelitian
kedelai (Sari et al. 2013; Sundari dan Nugrahaeni
2016).

Tabel 2. Suhu, kelembaban, dan curah hujan di Kabupaten Nganjuk dan Mojokerto selama kegiatan penelitian berlangsung,

MK 2017

Suhu rata-rata (°C)

Kelembaban rata-rata (%)

Curah hujan

Bulan Mojokerto ~ Nganjuk Mojokerto Nganjuk Mojokerto Nganjuk
TCH (mm) JHH TCH (mm) JHH
Februari 28,24 23,23 81,39 92,00 249,30 16 488.,5 17
Maret 28,74 23,55 80,84 91,27 244,00 18 303,9 19
April 29,04 23,81 80,10 91,69 102,50 16 311,5 22
Mei 29,25 24,24 76,58 82,33 157,90 7 101,4 8
Juni 28,40 23,88 79,30 82,48 91,10 8 84,0 6
Rata-rata 28,73 23,74 79,64 87,95 168,96 13 257,9 14

Keterangan: TCH = total curah hujan, JHH = jumlah hari hujan.
Sumber: BMKG (2019)
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Tabel 3. Sidik ragam tergabung dari 24 genotipe kedelai

Karakter Kuadrat tengah KK
Ulangan | Lokasi Lokasi (L) Genotipe(G) LxG (%)
Pecah polong (%) 1,4455tn 10,4436 43,8397 3,9719tn 24,40
BK/BP (%) 2,6445M 382,4632™ 9,1704™n 7,1673™ 8,13
BB/BP (%) 2,6607" 382,6588™ 9,1582Mn 7,1599m 4,83
Umur masak (hari) 0,0278™ 1,7778™ 3,7089 1,6618™ 2,11
Tinggi tanaman (cm)  1290,7430™ 5587,5625™" 334,3113™ 111,2726™ 17,57
Jumlah buku 20,0694 88,6736" 43,8910™ 7,3547 20,41
Jumlah polong isi 118,8333 tn 930,2500™" 299,8876™ 194,5833"" 20,62
Bobot 100 biji (g) 8,8396™ 118,4832" 11,4274* 8,7316™ 443
Hasil biji (t/ha) 0,3288" 6,1339™ 0,6557" 0,4382" 11,51

Keterangan: BK = bobot kulit polong, BB = bobot biji, BP = bobot polong, KK = koefisien keragaman, * = nyata pada probabilitas p
<5%, ** = nyata pada probabilitas p <1%, tn = tidak nyata

Tabel 4. Persentase pecah polong dari 24 genotipe kedelai berasal dari percobaan di Kabupaten Nganjuk dan Mojokerto,

MK 2017
Persentase polong pecah (%) pada suhu Kriteria
Genotipe 30 °C 40 °C 50 °C 60 °C pada 60 °C
Nganjuk Mojokerto Nganjuk Mojokerto Nganjuk Mojokerto Nganjuk Mojokerto Nganjuk Mojokerto

Gl 0 0 0 1 1 2 20 9 [ R
G2 0 0 0 1 0 2 0 2 HR R
G3 0 0 0 11 73 82 94 94 HS HS
G4 0 0 4 4 72 56 100 86 HS HS
G5 0 0 0 10 67 97 100 99 HS HS
G6 0 0 2 22 100 94 100 98 HS HS
G7 0 0 1 12 48 29 67 37 HS HS
G8 0 0 4 23 100 90 100 94 HS HS
G9 0 0 0 2 72 94 100 98 HS HS
G10 0 0 0 19 48 61 100 63 HS HS
G11 0 0 0 17 100 84 100 97 HS HS
G12 0 0 7 1 100 33 100 67 HS HS
G13 0 0 0 14 44 68 86 87 HS HS
Gl4 0 0 4 8 96 98 100 99 HS HS
G15 0 0 0 2 81 82 94 91 HS HS
Gl6 0 0 4 12 100 61 100 69 HS HS
G17 0 0 11 11 39 63 68 100 HS HS
G18 0 0 10 12 68 61 100 90 HS HS
G19 0 0 0 13 100 60 100 90 HS HS
G20 0 0 0 20 77 62 99 86 HS HS
G21 0 0 0 3 100 62 100 66 HS HS
G22 0 0 0 0 0 3 4 5 R R
G23 0 0 2 28 74 56 100 96 HS HS
G24 0 0 0 0 0 0 1 2 R R
Rata-rata 0 0 2 10 65 58 81 72

Keterangan: HR = sangat tahan (0%), R = tahan (1-10%), [ = moderat (11-20%), S = peka (21-30%), HS = sangat peka (>30%)

Identifikasi Ketahanan Pecah Polong

Meningkatnya suhu oven meningkatkan
persentase polong pecah. Keragaman pecah polong
belum terlihat antargenotipe kedelai pada suhu 30
°C, tetapi mulai terlihat pada suhu 40 °C dan
keragamannya meningkat hingga suhu 60 °C.

4

Penggunaan suhu oven 60 °C disebutkan sebagai
salah satu metode yang berguna, yaitu dibuktikan
dengan adanya keragaman pecah polong yang tinggi
pada perlakuan suhu tersebut (Romkaew dan
Umezaki 2006). Pengujian pecah polong kedelai di
lapang dan di laboratorium (metode oven) juga
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Tabel 5. Rata-rata polong pecah dari 24 genotipe kedelai
asal dua lokasi pada beberapa suhu, MK 2017

Genotipe Polong pecah (%) pada suhu Kriteria

30°C 40°C 50°C 60°C pada60°C
Gl 0 1 2 15 I
G2 0 1 1 1 R
G3 0 6 78 94 HS
G4 0 4 64 93 HS
G5 0 5 82 100 HS
G6 0 12 97 99 HS
G7 0 7 39 52 HS
G8 0 14 95 97 HS
G9 0 1 83 99 HS
G10 0 10 55 82 HS
G11 0 9 92 99 HS
G12 0 4 67 84 HS
G13 0 7 56 87 HS
Gl4 0 6 97 100 HS
G156 0 1 82 93 HS
Gl16 0 8 81 85 HS
G17 0 11 51 84 HS
G18 0 11 65 95 HS
G19 0 7 80 95 HS
G20 0 10 70 93 HS
G21 0 2 81 83 HS
G22 0 0 2 5 R
G23 0 15 65 98 HS
G24 0 0 0 2 R
Rata-rata 0 6 62 76

Keterangan : HR = sangat tahan (0%), R = tahan (1-10%), | =
moderat (11-20%), S = peka (21-30%), HS = sangat
peka (>30%)

dilakukan oleh Agrawal et al. (2000). Penelitian
tersebut mendapatkan hasil yang selaras antara
pengujian di lapang maupun di laboratorium,
sehingga disarankan pengujian ketahanan kedelai
terhadap pecah polong dapat dilakukan meng-
gunakan metode oven. Pengujian menggunakan
metode oven (terutama menggunakan suhu 60 °C)
memberikan cekaman yang lebih berat dibanding-
kan pengujian di lapang, sehingga akan menghasil-
kan genotipe dengan ketahanan terhadap pecah
polong yang lebih tinggi. Keuntungan lain peng-
gunaan metode oven adalah pengujian dapat
dilakukan lebih cepat, aksesi yang diuji lebih banyak,
dan tidak dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang
fluktuatif.

Pada lokasi Nganjuk, keragaman pecah polong
terlihat nyata mulai suhu 50 °C, dengan kisaran
polong pecah antara 0-100% (Tabel 4). Pada suhu
oven 60 °C, dari 24 genotipe kedelai yang diuji
terdapat satu genotipe tergolong sangat tahan

(G511H/Anj//Anj///Anj////Anjs-4), dua genotipe
tergolong tahan (varietas Anjasmoro dan Detap 1),
satu genotipe tergolong moderat, dan 20 genotipe
tergolong sangat peka terhadap pecah polong.

Pada lokasi Mojokerto, keragaman pecah polong
antargenotipe mulai terlihat pada suhu 40 °C.
Persentase polong pecah pada suhu 40 °C adalah
0-28%, pada suhu 50 °C 0-98%, dan pada suhu
60 °C 2-100% (Tabel 5). Pada suhu 60 °C, dari 24
genotipe kedelai terkelompok menjadi genotipe
tahan pecah polong sebanyak empat genotipe, dan
sangat peka sebanyak 20 genotipe. Tidak terdapat
genotipe yang sangat tahan dari pertanaman di
lokasi Mojokerto.

Persentase polong pecah antara lokasi Nganjuk
dengan Mojokerto menunjukkan tidak terdapat
perbedaan yang signifikan (Table 3). Meskipun
demikian, rata-rata polong pecah genotipe asal
pertanaman di Mojokerto pada suhu 40 °C lebih
tinggi (10%) dibandingkan dengan genotipe asal
lokasi Nganjuk (2%) (Tabel 4). Sebanyak 11
genotipe asal lokasi Mojokerto tergolong moderat
dan dua genotipe tergolong rentan, sebaliknya
hanya satu genotipe asal lokasi Nganjuk yang
tergolong moderat. Hal ini diduga berkaitan dengan
kondisi lingkungan lokasi Mojokerto yang lebih kering
dibandingkan dengan lokasi Nganjuk, di mana suhu
rata-rata lokasi Mojokerto pada bulan Juni lebih
tinggi (28,40 °C) dibandingkan dengan Nganjuk
(23,88 °C), dan kelembaban rata-rata lokasi
Mojokerto pada bulan Juni lebih rendah (79,3%)
dibandingkan dengan lokasi Nganjuk (82,48%)
(Tabel 2). Perbedaan pecah polong pada lokasi yang
berbeda dapat disebabkan oleh perbedaan kondisi
lingkungan, terutama perbedaan suhu dan curah
hujan (Zhang dan Bellaloui 2012), yang berkaitan
juga dengan kadar air polong saat panen (Romkaew
et al. 2007). Lebih tingginya suhu dan rendahnya
kelembaban di Mojokerto dibandingkan di Nganjuk
diduga menyebabkan kadar air polong menjadi lebih
rendah sehingga lebih cepat mengalami pecah polong
pada suhu 40 °C.

Pada akhir pengamatan pecah polong (suhu 60
°C), genotipe G2 (G511 H/Anj//Anj///Anj////Anjs-
4) teridentifikasi konsisten memiliki persentase polong
pecah yang rendah baik berasal dari pertanaman
di Nganjuk (0% polong pecah) maupun Mojokerto
(2% polong pecah). Genotipe G22 (varietas
Anjasmoro) dan G24 (varietas Detap 1) juga
konsisten tahan terhadap pecah polong pada kedua
lokasi tersebut.
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Tabel 6. Tinggi tanaman dan jumlah buku dari 24 genotipe kedelai di lokasi Nganjuk dan Mojokerto, MK 2017

Genotipe Tinggi tanaman (cm) Jumlah buku

Nganjuk Mojokerto Rata-rata Nganjuk Mojokerto Rata-rata
Gl 66, 7 58,3 62,5 b-h 19,3 14,0 16,7 d-j
G2 74,7 62,7 68,7 a-f 14,7 11,7 13,2 j
G3 67,0 57,0 62,0 c-h 18,7 16,7 17,7 b-i
G4 73,7 58,3 66,0 b-g 16,0 15,7 15,8 f-j
G5 63,0 52,3 57,7 f-h 18,3 15,3 16,8 d-j
G6 74,3 53,7 64,0 b-g 17,3 17,3 17,3 cj
G7 75,7 57,0 66,3 b-g 21,0 18,7 19,8 b-e
G8 66,7 56,7 61,7 c-h 20,7 21,7 21,2 a-c
G9 83,0 58,3 70,7 a-e 247 23,7 242 a
G10 70,7 63,7 67,2 a-g 18,7 19,0 18,8 b-g
Gl1 67,0 55,7 61,3 c-h 19,7 17,7 18,7 b-h
G12 79,0 80,3 79,7 a 20,7 22,7 21,7 a-b
G13 65,7 50,0 57,8 e-h 15,7 15,7 15,7 f-j
Gl4 80,3 62,3 71,3 a-d 19,0 18,7 18,8 b-g
G15 54,0 63,0 58,5 d-h 20,0 19,7 19,8 b-e
G16 68,0 65,7 66,8 a-g 20,7 21,0 20,8 a-d
G17 90,0 57,7 73,8 a-c 20,3 19,3 19,8 b-e
G18 56,7 44,0 50,3 h 20,7 14,0 17,3 cj
G19 64,0 48,7 56,3 f-h 16,7 12,3 14,5 hj
G20 68,0 46,7 57,3 f-h 17,0 15,0 16,0 e-j
G21 79,3 71,0 75,2 a-b 20,3 18,3 19,3 b-g
G22 83,7 64,7 74,2 a-c 18,0 13,0 15,5 g
G23 59,7 51,3 55,5 g-h 14,7 12,3 13,5 i-j
G24 59,0 51,7 55,3 g-h 19,3 21,0 20,2 a-e
Rata-rata 70,4 a 579 b 64,2 18,8 a 17,3 b 18,0

Keterangan : Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama di dalam kolom atau baris yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata menurut uji BNT a= 5%

Ketahanan Pecah Polong
dari Dua Lokasi

Pengelompokan ketahanan genotipe kedelai
terhadap pecah polong didasarkan pada rata-rata
persentase polong pecah dari dua lokasi. Rata-rata
polong pecah pada suhu oven 30, 40, 50, dan 60
°C berturut-turut adalah 0, 6, 62, dan 76% (Tabel
5). Menurut Zhang dan Boahen (2010), terjadinya
pecah polong dapat disebabkan oleh faktor
lingkungan, tingkat ketahanan dari varietas yang
digunakan, dan lamanya penundaan panen dari
fase masak hingga proses panen. Faktor-faktor lain
yang berpengaruh terhadap pecah polong adalah
kelembaban relatif, kadar air polong, komponen
kimiawi kulit polong, serta anatomi dan morfologi
polong (Romkaew et al. 2007; Romkaew et al. 2008;
Zhang et al. 2018).

Beragamnya lingkungan budi daya kedelai di
Indonesia menuntut penilaian ketahanan terhadap
pecah polong dilakukan pada beberapa lokasi.
Pengelompokan ketahanan terhadap pecah polong
berdasarkan suhu oven 50 °C diperoleh satu

genotipe sangat tahan, tiga genotipe tahan, dan 20
genotipe sangat peka (Tabel 5). Pada suhu oven
60 °C, dari 24 genotipe kedelai terkelompok menjadi
tiga genotipe tahan, satu genotipe moderat, dan
20 genotipe sangat peka dengan kisaran polong
pecah antara 52 — 100%. Ketahanan dari genotipe
G2 (G511H/Anj//Anj///Anj////Anjs-4) tidak berbeda
dengan varietas pembanding tahan Anjasmoro
(G22) dan Detap 1 (G24). Ketahanan terhadap
pecah polong ini sangat penting karena terjadinya
pecah polong >10% berpeluang mengakibatkan
kehilangan hasil >10%. Apabila asumsi produksi
kedelai mencapai 2,5 t/ha, maka akan menyebab-
kan kehilangan hasil sebesar 250 kg.

Karakter Kulit Polong dan Kulit Biji

Karakter fisik polong, diantaranya bobot kulit
polong dan bobot biji, diduga memiliki peran dalam
ketahanan terhadap pecah polong kedelai.
Persentase bobot kulit polong terhadap bobot
polong kedelai asal percobaan di Nganjuk maupun
Mojokerto tidak berbeda nyata. Rata-rata persentase
bobot kulit polong terhadap bobot polong dan
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Tabel 7. Jumlah polong isi dan bobot 100 biji dari dari 24 genotipe kedelai di lokasi Nganjuk dan Mojokerto, MK 2017

Genotipe Jumlah polong isi Bobot 100 biji (g)
Nganjuk Mojokerto Rata-rata Nganjuk Mojokerto Rata-rata

G1 54,0 c-e 48 3 c-i 51,2 16,0 r-s 18,6 e-l 17,3
G2 43,7 c-m 40,0 d-m 41,8 144 t 17,9 h-p 16,2
G3 30,3 m 447 c-m 37,5 19,2 e-j 20,1 c-e 19,6
G4 35,0 h-m 32,7 j-m 33,8 194 d-m 20,0 c-e 19,7
G5 38,7 f-m 37,7 f-m 38,2 16,9 m-r 19,2 e 18,1
G6 40,7 d-m 45,7 c-l 43,2 13,5t 19,6 c-f 16,6
G7 41,3 c-m 38,0 f-m 39,7 14,7 s-t 21,2 a-c 17,9
G8 42.0 c-m 52,7 c-f 47.3 17,9 h-o 18,5 e-m 18,2
G9 51,7 c-g 44 3 c-m 48,0 16,4 o-r 19,1 e 17,7
G10 34,3 i-m 52,7 cf 43,5 18,7 e-l 18,8 e-l 18,8
G11 477 cj 45,3 c-m 46,5 16,9 m-r 19,3 e-i 18,1
G12 35,7 h-m 69,7 a-b 52,7 119 u 18,9 e-k 15,5
G13 34,7 i-m 39,0 e-m 36,8 22,2 a-b 18,6 e-l 20,4
Gl4 40,3 d-m 54,3 c-d 47,3 17,6 j-q 19,6 c-g 18,6
G156 41,0 d-m 56,3 b-c 48,7 18,4 f-m 19,3 d-h 18,8
Gl16 41,7 c-m 50,0 c-h 45,8 16,3 p-r 18,6 e-l 17,5
G17 52,7 cf 48,7 c-i 50,7 16,0 g-s 19,3 d-h 17,7
G18 46,7 c-l 36,0 h-m 41,3 18,7 e-l 18,7 e-l 18,7
G19 35,3 h-m 32,3 k-m 33,8 22,5 a 20,9 b-d 21,7
G20 39,3 d-m 37,0 g-m 38,2 16,5 n-r 18,9 e-l 17,7
G21 48,3 c-i 47,0 c-k 47,7 18,2 f-m 18,9 e-k 18,6
G22 427 c-m 56,3 b-c 49,5 17,7 ip 18,0 g-l 17,8
G23 31,7 i-m 34,7 i-m 33,2 19,3 e-i 21,0 a-c 20,1
G24 48,7 c-i 76,7 a 62,7 17,4 k-r 17,3 I-r 17,4
Rata-rata 41,6 38,7 441 13,4 19,2 18,3

Keterangan: Angka-angka sekolom yang diikuti dengan huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji BNT a= 5%

persentase bobot biji terhadap bobot polong di
Nganjuk masing-masing adalah 30% dan 70%,
sedangkan di Mojokerto masing-masing adalah 33%
dan 67%. Adie dan Krisnawati (2016) mendapatkan
persentase bobot kulit polong terhadap bobot
polong dan persentase bobot biji terhadap bobot
polong masing-masing adalah 27% dan 73%.
Perbedaan peran karakter morfologi polong dan
biji terhadap ketahanan kedelai terhadap pecah
polong tergantung genotipe kedelai yang
digunakan.

Persentase pecah polong dengan persentase
bobot kulit polong terhadap bobot polong tidak
berkorelasi nyata (r = -0,10™), demikian pula antara
persentase pecah polong dengan persentase bobot
biji terhadap bobot polong (r = -0,10t). Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Krisnawati et al.
(2015) yang menyatakan bahwa karakter bobot biji
dan bobot kulit polong tidak berpengaruh terhadap
pecah polong, dan diduga disebabkan oleh galur
yang diuji berasal dari tetua yang memiliki
keragaman genetik relatif sempit. Namun, penelitian
yang dilakukan oleh Bara et al. (2013) dan Thakare
et al. (2016) mendapatkan adanya hubungan antara

bobot biji dengan ketahanan pecah polong, yaitu
genotipe dengan bobot biji yang rendah (ukuran
polong kecil) terindikasi tahan terhadap pecah
polong. Oleh karena itu, diperlukan sumber gen
ketahanan kedelai terhadap pecah polong yang
lebih banyak untuk membentuk varietas kedelai
tahan pecah polong.

Karakter Agronomi

Karakter agronomi yang diamati terdiri dari umur
masak, tinggi tanaman, jumlah buku, jumlah polong
isi, ukuran biji (bobot 100 biji), dan hasil biji. Tidak
terdapat perbedaan yang nyata pada karakter umur
masak antarlokasi, namun tinggi tanaman dan jumlah
buku nyata dipengaruhi oleh lokasi dan genotipe
(Tabel 3). Umur masak memiliki rentang 79-81 hari
(rata-rata 79 hari). Karakter jumlah polong isi, bobot
100 biji, dan hasil biji dipengaruhi oleh GEI (Tabel
3). Pada lokasi Nganjuk, rentang ukuran biji antara
11,9-22,51 g/100 biji dan hasil biji antara 2,1-3,7
t/ha. Di Mojokerto rentang karakter bobot 100 biji
antara 17,3-21,2 g dan rentang hasil biji antara 2,5-
4,0 t/ha. Genotipe dengan hasil biji tertinggi di
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Tabel 8. Hasil biji dari 24 genotipe kedelai di Nganjuk
dan Mojokerto, MK 2017

Genotipe Hasil (t/ha)
Nganjuk Mojokerto Rata-rata

Gl 3,3 b 3,0 gn 3,2
G2 2.8 j-o 3,4 b-i 3,1
G3 2,7 l-o 3,0 f-n 2.8
G4 2,7 k-o 3,6 ad 3,2
G5 2,9 h-n 3,1 d-m 3,0
G6 21p 2,9 h-n 25
G7 2,7 l-o 2,6 m-p 2,7
G8 2,6 m-p 3,4 b-i 3,0
G9 3,3 b-j 3,6 a-g 3,5
G10 2,6 m-p 3,2 c-m 2,9
G11 3,2 b-l 3,8 a-b 3,5
Gl12 2,2 op 3,4 b-i 28
G13 22 op 3,1 d-m 2,7
Gl4a 2,6 m-p 3,4 b-l 3,0
G15 2.8 In 40 a 3,4
Gle6 3,1 d-m 3,6 a-f 3,3
G17 3,2 b-l 3,3 ek 3,3
G18 3,5 a-h 29 h-n 3,2
G19 2,5 n-p 2,5 n-p 25
G20 2,2 o-p 3,1 d-m 2,7
G21 3,6 a-e 3,6 a-f 3,6
G22 3,1 e-m 3,6 a-g 3,3
G23 22 op 3,0 h-n 2,6
G24 3,7 a-c 2,8 j-o 3,3
Rata-rata 2,8 3,3 3,0

Keterangan : Angka-angka sekolom yang diikuti dengan huruf yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji
BNT o= 5%

Nganjuk adalah Detap 1 (3,7 t/ha) dan di Mojokerto
adalah Grobogan/G100H-3 (4,0 t/ha)(Tabel 7,8).
Pengaruh interaksi genotipe dan lingkungan nyata
pada karakter jumlah polong isi, bobot 100 biji,
dan hasil biji juga didapatkan pada penelitian
Kuswantoro et al. (2016). Interaksi antara genotipe
dengan lingkungan yang nyata berimplikasi terhadap
perbedaan urutan keunggulan hasil biji antarlokasi.

Pencegahan kehilangan hasil akibat pecah polong
dapat dilakukan melalui dua pendekatan yaitu panen
tepat waktu dan penggunaan varietas kedelai yang
relatif tahan terhadap pecah polong. Mengingat
adanya persoalan kelangkaan tenaga kerja, maka
pendekatan yang cukup rasional dalam mengurangi
kehilangan hasil adalah dengan menggunakan
varietas tahan pecah polong (Adeyeye et al. 2014;
Krisnawati and Adie 2017b). Namun demikian,
pengembangan kedelai tidak hanya terfokus kepada
tahan pecah polong tetapi juga harus dikombinasikan
dengan varietas berdaya hasil tinggi dan adaptif pada
lingkungan tropis. Sejalan dengan hal tersebut, dari
penelitian ini teridentifikasi genotipe G511H/Anj//

8

Anj///Anj////Anj-4 tergolong tahan pecah polong
dengan karakter hasil biji 3,08 t/ha, umur masak
80 hari, dan berbiji besar (16,16 g/100 biji).
Genotipe tersebut berpeluang digunakan sebagai
sumber gen untuk peningkatan ketahanan kedelai
terhadap pecah polong, dan sekaligus sesuai untuk
dikembangkan di Indonesia dalam rangka
pengurangan kehilangan hasil akibat pecah polong.

KESIMPULAN

Ragam ketahanan terhadap pecah polong dari
24 genotipe kedelai terjadi pada suhu oven 50 °C
dan 60 °C. Pada lokasi Nganjuk, diperoleh satu
genotipe kedelai sangat tahan (G511H/Anj//Anj///
Anj////Anjs-4) dan dua genotipe tahan (varietas
Anjasmoro dan Detap 1), sedangkan di Mojokerto
diperoleh empat genotipe (G 511 H/Anj//Anj///Anj/
///Anjs-8-5, G 511 H/Anj//Anj///Anj////Anjs-4, varietas
Anjasmoro dan Detap 1) tahan terhadap pecah
polong. Genotipe G511H/Anj//Anj///Anj////Anjs-4
konsisten tahan pecah polong di lokasi (Nganjuk
dan Mojokerto) memiliki karakter hasil tinggi, umur
genjah, dan ukuran biji besar. Karakter-karakter
tersebut sesuai untuk kedelai pada daerah tropis
Indonesia.
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ABSTRAK

Lahan pasang surut merupakan salah satu lahan
potensial untuk perluasan areal tanam kedelai, namun
teknik budi dayanya perlu diperbaiki untuk memperoleh
hasil maksimal. Penelitian untuk menguji tiga paket
teknologi budi daya kedelai di lahan pasang surut
dilaksanakan di Desa Simpang Jaya, Kecamatan
Wanaraya, Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan Selatan
pada bulan Mei hingga Agustus 2014. Perlakuan terdiri
dari dua varietas kedelai yaitu Panderman dan
Anjasmoro, dan tiga paket teknologi yaitu paket teknologi
petani (eksisting), konvensional, dan perbaikan. Penelitian
menggunakan rancangan petak terbagi, tiga ulangan.
Peubah yang diamati adalah tinggi tanaman, jumlah
bintil akar, jumlah akar lateral, jumlah daun, komponen
hasil dan hasil. Selain itu, dilakukan pengamatan
terhadap serangan hama ulat grayak (Spodoptera litura),
lalat kacang (Ophiomyia phaseoli), penggerek polong
(Etiella zinckenella), penggulung daun (Lamprosema
indicata), dan ulat jengkal (Plusia chalsites), serta penyakit
karat daun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
teknologi perbaikan dan teknologi konvensional budi
daya kedelai di lahan pasang surut dapat meningkatkan
produktivitas kedelai 50% dan 60% dibandingkan
teknologi eksisting. Penggunaan varietas Anjasmoro pada
agroekologi tersebut lebih sesuai dibandingkan varietas
Panderman, karena produktivitasnya lebih tinggi.
Meskipun teknologi perbaikan tidak lebih unggul
dibandingkan teknologi konvensional dari aspek hasil
maupun efektivitas pengendalian hama dan penyakit,
namun teknologi tersebut lebih ramah lingkungan karena
tidak menggunakan pestisida kimia. Untuk itu, perlu
dievaluasi lebih lanjut tingkat kelayakan teknis dan
ekonomi penggunaan biopestisida pada budi daya kedelai
di lahan pasang surut.

Kata kunci: ameliorasi, biopestisida, kedelai, pasang
surut, pupuk organik

ABSTRACT

Tidal swamp is one of potential lands for extension
of soybean planting area, however the cultivation
technique needs to be improved to obtain maximum
yield. The research activity aimed to study three packages
of soybean cultivation technique applied in tidal swamp
land. The field experiment was carried out at Simpang

Jaya Village, Wanaraya Sub District, Barito Kuala District,
South Kalimantan Province from May until August 2014.
The treatment consisted of two soybean varieties
(Panderman and Anjasmoro), and three cultivation
technology packages (farmers’ or existing, conventional,
and improved technology packages). Experimental design
used was split plot with three replicates. Variables
observed included plant height, number of nodules, lateral
roots and leaves, yield and yield attributes. Observations
on pest attacks were also conducted for armyworms
(Spodoptera litura), bean flies (Ophiomyia phaseoli),
pod borer (Etiella zinckenella), leaf rollers (Lamprosema
indicata), and looper (Plusia chalsites), as well as for
rust disease. The results showed that the improved as
well as conventional technology of soybean cultivation
applied in tidal swamp land increased soybean
productivity by 50% and 60%, respectively compared
to existing technology. In this agroecology, Anjasmoro
variety was more suitable than Panderman variety due
to its higher productivity. Even though improved
technology was not superior compared to conventional
technology in terms of its yield and effectiveness for
pest and disease controls, this technology was more
environmentally friendly as it did not use any chemical
pesticide. Therefore, the use of biopesticides in soybean
cultivation in tidal swamp land needs to be further
evaluated in terms of their technical and economic
feasibilities.

Keywords: amelioration, biopesticide, organic fertilizer,
soybean, tidal swamp land

PENDAHULUAN

Lahan pasang surut merupakan lahan potensial
untuk pengembangan kedelai. Lahan ini tersebar
luas di beberapa pulau besar di Indonesia seperti
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua dengan
total luas kurang lebih 34,7 juta ha (Puslitbangtanak
2000 dalam Mulyani 2009). Dari luasan tersebut,
sekitar 244.096 ha sesuai untuk budi daya tanaman
palawija seperti kedelai. Namun, budi daya tanaman
kedelai pada lahan pasang surut menghadapi
masalah yang berkaitan dengan kesuburan tanah
rendah dan kemasaman tinggi.
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Lahan pasang surut umumnya memiliki tingkat
kesuburan rendah. Ketersediaan unsur hara makro
seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), kalsium
(Ca), dan magnesium (Mg), serta unsur hara mikro
seperti seng (Zn), cuprum (Cu), dan boron (B)
umumnya rendah (Noor 2004; Taufiq et al. 2009).
Sebaliknya, kelarutan unsur hara sulfur (S),
aluminium (Al), dan besi (Fe) cukup tinggi akibat
pH tanah rendah. Ketersediaan unsur hara makro
yang rendah, dan unsur S, Al, dan Fe yang tinggi,
serta rendahnya pH mengakibatkan pertumbuhan
tanaman kedelai terhambat serta hasil biji rendah,
dan bahkan tidak menghasilkan.

Selain masalah cekaman unsur hara, tanaman
kedelai di lahan pasang surut juga sering mengalami
serangan hama dan penyakit yang cukup parah.
Sedikitnya ada beberapa jenis cendawan dan virus
juga dapat menjadi penyakit berbahaya bagi
tanaman kedelai, dan pada tingkat serangan yang
berat dapat menurunkan hasil biji hingga 80%, dan
bahkan menyebabkan gagal panen.

Upaya perbaikan budi daya tanaman kedelai di
lahan pasang surut telah banyak dilakukan, baik
melalui pemanfaatan mikroorgaisme, ameliorasi dan
pemupukan. Aplikasi rhizobium efektif meningkat-
kan jumlah bintil akar, yang merupakan indikasi
adanya peningkatan pengikatan unsur N
(Shutsrirung et al. 2002). Aplikasi pupuk hayati
bakteri pelarut fosfat meningkatkan ketersediaan
unsur hara P (Fitriatin et al. 2009). Aplikasi dolomit
efektif meningkatkan pH tanah (Sagala 2010;
Serafim et al. 2013) dan menurunkan kelarutan
unsur S, Fe, dan Al (Merino et al. 2010; Cristancho
et al. 2014). Aplikasi pupuk anorganik NPK pada
lahan masam efektif meningkatkan pertumbuhan
dan hasil tanaman kedelai (Manna et al. 2007).
Aplikasi pupuk kandang efektif meningkatkan
kesuburan tanah dan hasil tanaman di lahan pasang
surut (Sudaryono et al. 2011; Taufiq et al. 2011;
Serafim et al. 2013).

Pengendalian hama dan penyakit dapat dilakukan
dengan pestisida kimia maupun biopestisida.
Meskipun tidak seefektif pestisida kimia, pemanfaatan
biopestisida lebih ramah lingkungan dan mendukung
sistem pertanian berkelanjutan. Penggunaan bio-
pestisida maupun agens hayati efektif menekan
serangan hama dan penyakit, serta meningkatkan
hasil tanaman (Shirale et al. 2010). Aplikasi minyak
cengkeh efektif mengendalikan penyakit karat pada
tanaman kedelai (Sumartini 2010). Bakteri Pseudo-
monas fluorescens (Pf) efektif mengendalikan
penyakit layu bakteri pustul Xanthomonas axono-
podis pada tanaman kedelai (Rahayu 2011). Aplikasi
SBM dan SINPV diketahui efektif mengendalikan
hama ulat grayak pada kedelai (Indiati dan Bedjo
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2013). Bayu et al (2013) menyebutkan aplikasi
cendawan entomopatogen Lecanicillium lecanii
efektif menekan serangan hama kutu kebul (Bemisia
tabaci).

Hasil penelitian tentang pemanfaatan pupuk
anorganik, pupuk organik, amelioran, dan rhizobium
sudah banyak dilakukan, namun informasi tentang
kombinasi perlakuan tersebut dengan beberapa
biopestisida alami berupa bakteri Pseudomonas
fluorescens (Pf), minyak cengkeh, serbuk biji mimba
(SBM), cendawan entomopatogen Lecanicillium
lecanii (Biolec), Spodoptera litura nuclear-
polyhedrosis virus (SINPV) untuk mengendalikan
hama dan penyakit pada tanaman kedelai di lahan
pasang surut masih terbatas. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji tiga paket teknologi budi daya kedelai
di lahan pasang surut.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Desa Simpang Jaya,
Kecamatan Wanaraya, Kabupaten Barito Kuala
Kalimantan Selatan pada bulan Mei hingga Agustus
2014. Perlakuan terdiri dari dua faktor, yaitu dua
varietas kedelai (Anjasmoro dan Panderman) dan
tiga paket teknologi (petani, konvensional, dan
perbaikan). Rancangan percobaan split plot, tiga
ulangan. Petak utama adalah varietas kedelai,
sedangkan anak petak adalah paket teknologi (Tabel
1). Paket teknologi petani merupakan cara budi daya
yang biasa diterapkan petani setempat (teknologi
eksisting). Paket teknologi konvensional merupakan
paket budi daya yang menggunakan input pupuk
kimia, pupuk kandang, dan dolomit, serta meng-
gunakan pestisida kimia untuk mengendalikan hama
dan penyakit. Teknologi perbaikan merupakan
perbaikan dari paket teknologi budi daya
konvensional.

Persiapan lahan dimulai dengan menyemprot
gulma dengan herbisida. Dua minggu setelah aplikasi
herbisida, gulma dibersihkan dengan cara dipotong
menggunakan mesin pemotong. Lahan kemudian
dibajak dan diratakan menggunakan traktor. Saluran
drainase dibuat dengan jarak antarsaluran 4 m, lebar
30 cm dan dalam 25 cm. Tanam kedelai dilakukan
secara manual menggunakan tugal pada plot
berukuran 10 m x 10 m, jarak tanam 40 cm x 15
cm, 2-3 biji per lubang. Penyiangan gulma dilakukan
pada umur 20-25 hari menggunakan herbisida
untuk gulma yang tumbuh antarbaris, dan secara
manual untuk gulma yang tumbuh dalam barisan
tanaman.

Peubah yang diamati pada umur 45 hari adalah
jumlah akar lateral, jumlah bintil akar, tinggi tanaman,
jumlah cabang, jumlah daun, dan jumlah polong
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Tabel 1. Perlakuan paket teknologi budi daya kedelai di lahan pasang surut Barito Kuala, Kalimantan Selatan, MK 2014

Komponen Teknologi petani

Teknologi konvensional

Teknologi perbaikan

350 kg/ha dolomit,
disebar merata menjelang
tanam

Perlakuan benih - -

Ameliorasi

100 kg/ha pupuk majemuk
Phonska (15% N, 15% P05,
14% Ko0, dan 10% SOyq)

Jenis dan dosis
pupuk

SP36
Pengendalian Pestisida kimia, sesuai dengan
hama dan kondisi di lapangan. Volume
penyakit tanaman semprot 400 L/ha.

500 kg/ha dolomit,
disebar merata menjelang
tanam

1.500 kg pupuk kandang
ayam + 50 kg Urea + 150
kg Phonska + 100 kg/ha

Pestisida kimia, sesuai dengan
kondisi di lapangan. Volume
semprot 400 L/ha.

Dolomit setara %2 Al-dd tanah
(atau 1.800 kg/ha), disebar
merata menjelang tanam
Rhizobium Agrisoy + Bakteri
pelarut fosfat dan Trichol-8
(biopestisida)

1.500 kg pupuk organik
campuran pupuk kandang sapi
dan ayam+ 150 kg Phonska
+ 50 kg/ha SP36

Biopestisida (Bakteri Pf, minyak
cengkeh, SBM, Biolec, SINPV).
Volume semprot 400 L/ha.

Tabel 2. Sifat kimia tanah lahan pasang surut Barito Kuala, Kalimantan Selatan, MK 2014

Sifat kimia Metode analisis Nilai Status?)
pH-H,O Tanah:air 1:5 3,80 Sangat masam
pH-KCl Tanah:KCI 1:5 3,50 Sangat masam
C-organik (%) Walkley-Black 2,96 Sedang
N-total (%) Kjedahl 0,29 Sedang
P-tersedia (ppm P50s) Bray | 35,27 Sangat tinggi
SO4 (ppm) NH4OAc pH 4,8 436,00 Sangat tinggi
K-dd (cmol*/kg) NH4OAc pH 7,0 0,25 Sangat rendah
Na-dd (cmol*/kg) NH4OAc pH 7,0 0,24 Sedang
Ca-dd (cmol*/kg) NH,OAc pH 7,0 0,33 Rendah
Mg-dd (cmol*/kg) NH4OAc pH 7,0 0,04 Sangat rendah
KTK (cmol*/kg) NH4OAc pH 7,0 2,24 Sangat rendah
H-dd (cmol*/kg) KCI1 N 27,25 Rendah
Al-dd (cmol*/kg) KCI1N 15,82 Rendah
Kejenuhan Al (%) (Al/(K+Na+Ca+Mg+Al+H))*100 36,01 Tinggi

Cu (ppm) Pengekstrak DTPA 4,55

Mn (ppm) Pengekstrak DTPA 0,13 Sangat rendah
Fe (ppm) Pengekstrak DTPA 368,00 Sangat tinggi
Zn (ppm) Pengekstrak DTPA ND

Keterangan ND: tidak terdeteksi; ?Juknis Analisis Kimia Tanah Balai Penelitian Tanah (2005)

per tanaman. Peubah yang diamati pada saat panen
adalah tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah buku
subur, jumlah polong isi, jumlah polong hampa,
jumlah biji dan bobot biji per tanaman, serta bobot
100 biji. Data hasil pengamatan dianalisis meng-
gunakan sidik ragam dengan Uji F taraf nyata 5%.
Apabila terdapat perbedaan nyata, maka dilakukan
analisis pembandingan nilai tengah menggunakan
uji BNT 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Tanah

Kondisi tanah lahan penelitian tergolong masam
(pH 3,8) dengan kesuburan rendah. Kandungan

unsur hara N, K, Na, Ca, Mg, KTK, dan C-organik
rendah, sedangkan Al-dd, H-dd, SO,, Cu, dan Fe
tinggi (Tabel 2). Kondisi pH tanah yang rendah
menurunkan ketersediaan unsur hara Mg, P, K,
dan Ca, menghambat pertumbuhan dan menurun-
kan hasil kedelai (Sumarno dan Manshuri 2013).
Unsur Al, Cu, Fe, dan S yang tinggi semakin meng-
ganggu pertumbuhan kedelai. Aplikasi dolomit
menjadi pilihan terbaik untuk meningkatkan pH
tanah sehingga lahan layak untuk budi daya
kedelai.

Pertumbuhan Tanaman

Curah hujan pada awal tanam di bulan Mei cukup
tinggi (Tabel 3). Sejak tanam hingga sekitar 7 hari
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Tabel 3. Curah hujan bulanan selama penelitian berlangsung
di Kabupaten Barito Kuala 2014

Bulan Curah hujan (mm) Hari hujan (hari)
Mei 180,3 13,6
Juni 112,9 10,5
Juli 32,7 51
Agustus 57,8 6,7

Sumber: BPS (2015)

setelah tanam lahan memperoleh air hujan setiap
hari dengan jumlah cukup, sehingga selama fase
perkecambahan tidak mengalami kekurangan air.
Daya tumbuh benih pada umur satu minggu
mencapai 90 — 93%, dan tidak ada perbedaan daya
tumbuh pada perlakuan teknologi budi daya
maupun varietas (Tabel 4). Hal ini menunjukkan
bahwa benih kedelai yang ditanam daya tumbuhnya
masih tinggi. Selain itu, tanaman kedelai juga tidak
menunjukkan terserang penyakit tular tanah sehingga
aplikasi Trichol-8 yang bertujuan untuk menekan
serangan penyakit tular tanah tidak dapat dinilai
efektivitasnya.

Pertumbuhan tanaman mulai menunjukkan
perbedaan setelah tanaman berumur dua minggu.
Teknologi budi daya perbaikan menghasilkan
pertumbuhan kedelai lebih tinggi, jumlah daun,
jumlah polong, dan jumlah bintil akar tanaman lebih
banyak dari teknologi budi daya petani, namun tidak
lebih baik dibandingkan dengan teknologi budi daya
konvensional (Tabel 4).

Jumlah bintil akar dengan teknologi perbaikan
lebih banyak dibandingkan dengan teknologi petani.
Hal ini kemungkinan disebabkan oleh aplikasi bakteri
rhizobium pada saat tanam. Aplikasi rhizobium
efektif meningkatkan jumlah bintil akar pada
tanaman kedelai (Sari 2010; Purwaningsih et al.
2012). Peningkatan jumlah bintil akar pada
perlakuan teknologi perbaikan menunjukkan bahwa
bakteri rhizobium tetap efektif ketika diaplikasikan

dengan komponen teknologi lain seperti pupuk
anorganik, pupuk organik, dan kapur. Adanya bintil
akar pada perlakuan teknologi petani dan kon-
vensional kemungkinan disebabkan oleh adanya
rhizobium alami pada lahan tersebut (Appunu dan
Dhar 2006; Rahman et al. 2010). Peningkatan
jumlah bintil akar pada perlakuan teknologi
konvensional kemungkinan dipengaruhi oleh per-
lakuan pupuk kandang. Hasil-hasil penelitian lain
juga menyebutkan bahwa efektivitas bakteri rhizo-
bium meningkat ketika dikombinasikan dengan
pupuk kandang (Grossman et al. 2011; Surbakti
et al. 2014; Otieno et al. 2018). Pupuk kandang
merupakan sumber energi bagi bakteri rhizobium
untuk berkembang.

Respons terhadap inokulasi bakteri rhizobium
berbeda antarvarietas. Varietas Anjasmoro meng-
hasilkan jumlah bintil akar dua kali lebih banyak
dibandingkan dengan varietas Panderman (Tabel
4). Perbedaan respons tersebut dipengaruhi oleh
faktor genetik tanaman. Setiap varietas memiliki
kemampuan berbeda untuk bersimbiosis dengan
rhizobium. Ketertarikan rhizobium untuk ber-
simbiosis dipengaruhi oleh senyawa yang dihasilkan
varietas atau genotipe dan kemampuan mensintesis
senyawa tersebut dipengaruhi oleh faktor genetik.
Hal ini sejalan dengan penelitian Douka (1987) yang
menyebutkan bahwa perbedaan varietas menghasil-
kan jumlah bintil berbeda-beda.

Peningkatan jumlah bintil akar pada paket
teknologi perbaikan berkorelasi positif dengan tinggi
tanaman dan jumlah polong (Gambar 1). Ketika
jumlah bintil yang dihasilkan tanaman hanya 11,7
butir, tinggi tanaman kedelai sekitar 40 cm dan
jumlah polong terbentuk 13 polong. Ketika tanaman
mampu menghasilkan jumlah bintil lebih banyak,
tinggi tanaman dan jumlah polong yang terbentuk
juga meningkat berturut-turut menjadi 48 cm dan
21 polong. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah bintil
mempengaruhi pertumbuhan tinggi tanaman

Tabel 4. Keragaan pertumbuhan tanaman kedelai umur 45 hari pada tiga paket teknologi dan dua varietas kedelai pada
lahan pasang surut di Barito Kuala, Kalimantan Selatan, MK 2014

Perlakuan Daya tumbuh Jumlah bintil/ Jumlah akar/ Tinggi Jumlah cabang/ Jumlah daun/ Jumlah polong/
(%) tanaman tanaman tanaman (cm) tanaman tanaman tanaman
Varietas
Panderman 92,0 a 125b 222 a 40,5 b 23 a 40,0 b 17,2 a
Anjasmoro 91,0 a 27,1 a 20,9 a 497 a 3,0 a 523 a 18,6 a
KK (%) , 21,6 19,0 13,2 3,4 20,9 17,9
Teknologi
Petani 90,0 a 11,7 b 21,8 a 409 b 25 a 40,8 b 132 b
Konvensional 92,0 a 20,8 ab 21,5 a 46,4 a 29 a 523 a 194 a
Perbaikan 93,0 a 26,8 a 214 a 48,1 a 2,6 a 454 b 21,1 a
KK (%) 8,4 16,1 14,7 8,6 8,9 15,6 11,3

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom pada setiap perlakuan berarti tidak berbeda pada uji BNT 0,05
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Gambar 1. Hubungan antara jumlah bintil akar dengan tinggi tanaman dan jumlah polong kedelai pada lahan pasang
surut di Barito Kuala, Kalimantan Selatan, MK 2014

maupun jumlah polong. Rhizobium yang ada di
dalam bintil akar mampu memfiksasi N dari udara,
yang selanjutnya dimanfaatkan oleh tanaman untuk
pertumbuhan. Hasil penelitian lain menyebutkan
bahwa fiksasi N berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman kedelai (Lindemann dan Ham 1979).

Tinggi tanaman dan jumlah polong kedelai umur
45 hari dengan teknologi perbaikan berturut-turut
20% dan 59% lebih tinggi dibandingkan dengan
teknologi petani (Tabel 4). Peningkatan tersebut
disebabkan oleh teknologi perbaikan memberikan
unsur hara yang memadai untuk pertumbuhan
tanaman kedelai seperti pupuk NPK maupun pupuk
organik, kapur dan rhizobium yang dapat me-
ningkatkan ketersediaan unsur hara dalam tanah.
Hasil penelitian lain menyebutkan bahwa pemberian
pupuk NPK dan kapur pada lahan pasang surut
efektif meningkatkan pertumbuhan tanaman kedelai
(Wijanarko et al. 2016). Akan tetapi, tinggi tanaman
dan jumlah polong dengan teknologi perbaikan tidak
berbeda nyata dengan teknologi konvensional,
meskipun teknologi perbaikan menggunakan dosis
dolomit tiga kali lebih tinggi. Jumlah cabang tidak
berbeda pada ketiga paket teknologi, yaitu sekitar
3 cabang per tanaman. Jumlah daun pada teknologi
konvensional lebih banyak dibandingkan pada
teknologi petani dan teknologi perbaikan (Tabel 4).
Tingginya jumlah daun dari tanaman dengan
perlakuan konvensional karena tanaman mem-
peroleh unsur hara N lebih banyak dari perlakuan
lainnya. Hasil penelitian lain menyebutkan bahwa
unsur hara N sangat berpengaruh terhadap
pembentukan daun (Gan et al. 2001)

Keragaan tanaman kedelai varietas Anjasmoro
lebih baik dibandingkan varietas Panderman. Tinggi
tanaman, jumlah bintil akar, dan jumlah daun
varietas Anjasmoro berturut-turut 22,7%, 117%,
dan 31% lebih tinggi dibandingkan varietas Pander-

man (Tabel 4). Berdasarkan deskripsi, varietas
Anjasmoro memiliki tinggi tanaman antara 64-68
cm sedangkan Panderman memiliki tinggi tanaman
44 cm (Balitkabi 2016). Hal ini berarti bahwa
penurunan pertumbuhan tinggi tanaman pada
varietas Anjasmoro lebih besar (25%) dibanding-
kan pada varietas Panderman yang hanya berkurang
10% (Tabel 4). Penurunan tinggi tanaman pada
varietas Anjasmoro dan Panderman disebabkan oleh
lingkungan tumbuh yang tidak optimal (lahan
masam).

Hama dan Penyakit Tanaman

Hama yang menyerang pertanaman kedelai di
lokasi penelitian terdiri dari lalat kacang (O. phaseoli),
ulat penggulung daun (L. indicata), ulat jengkal (P,
chalsites), ulat grayak (S. litura), penggerek polong
(E. zinckenella), dan hama thrips (Megalurothrips
usitatus), sedangkan penyakit yang menyerang
adalah karat daun (Phakopsora pachyrhizi). Ulat
grayak merupakan hama paling dominan yang
menyerang pertanaman kedelai sejak tanaman
umur 2 minggu hingga 5 minggu, dengan jumlah
ulat 4-8 ekor/mZ2. Jumlah ini relatif rendah, namun
dampak kerusakan pada daun terlihat cukup jelas
terutama pada teknologi perbaikan yang
kerusakannya mencapai 20%. Hama lain yang
banyak menyerang adalah ulat penggulung daun
dan ulat jengkal, namun dampak serangannya tidak
begitu nyata terlihat pada kerusakan daun. Tidak
adanya perbedaan tingkat serangan hama
penggulung daun, ulat jengkal, dan penyakit karat
daun pada ketiga paket teknologi yang diuji mungkin
karena tingkat serangan hama dan penyakit relatif
rendah (Tabel 5).

Tingkat serangan hama pada kedua varietas yang
diuji tidak berbeda, kecuali serangan hama lalat
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Tabel 5. Jenis hama yang menyerang pertanaman kedelai pada tiga paket teknologi dan dua varietas kedelai di lahan

pasang surut Barito Kuala, MK 2014

Perlakuan Ulat grayak Penggulung daun Ulat jengkal Karat daun Daun terserang
(ekor/m?) (ekor/m?2) (ekor/m?) (tanaman/m?) ulat grayak (%)

Varietas

Panderman 50 a 1,1 a 0,3 a 0,02 a 17,4

Anjasmoro 6,0 a 1,5a 0,1 a 0,01 a 14,8

Rata-rata 5,7 1,3 1,2 0,015 16,1

KK (%) 26,9 28,5 229 20,8 33,4

Teknologi

Petani 40b 10b 0,1a 0,00 b 13,7

Konvensional 50b 1,1b 0,1a 0,00 b 14,9

Perbaikan 80 a 1,9 a 0,2 a 0,05 a 19,7

Rata-rata 5,7 1,3 0,1 0,01 15,9

KK (%) 25,6 27,3 21,1 19,0 30,0

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom pada setiap perlakuan berarti tidak berbeda pada uji BNT 0,05

Tabel 6. Jenis hama yang menyerang pertanaman kedelai pada dua varietas dan tiga paket teknologi di lahan pasang

surut Barito Kuala, MK 2014

Paket teknologi Lalat kacang (ekor/m?)

Penggerek polong (ekor/m?)

Anjasmoro Panderman Anjasmoro Panderman
Petani 0,07 ab 0,58 b 0,10 a 1,13 b
Konvensional 0,23 a 0,31 b 0,13 a 1,31 b
Perbaikan 0,00 b 7,04 a 0,23 a 3,72 a
Rata-rata 1,37 1,10
KK (%) 30,1 27,8

Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom dan satu baris berarti tidak berbeda pada uji BNT 0.05

kacang (O. phaseoli), dan penggerek polong (E.
zinckenella). Hama lalat kacang (O. phaseoli) pada
varietas Panderman lebih banyak dibandingkan pada
varietas Anjasmoro. Hama lalat kacang dan
penggerek polong paling banyak ditemukan pada
perlakuan teknologi perbaikan, dan terjadi pada
varietas Panderman (Tabel 6). Hal ini karena tanaman
tidak mendapatkan aplikasi pestisida kimia sehingga
hama tersebut dapat berkembang biak lebih cepat.
Pengendalian hama menggunakan pestisida nabati
pada teknologi perbaikan mampu menekan
perkembangan hama tetapi efektivitasnya lebih
rendah dibandingkan pestisida kimia yang
diaplikasikan pada teknologi konvensional dan
teknologi petani. Serangan hama tersebut pada
varietas Panderman lebih banyak dibandingkan pada
Anjasmoro, mungkin berkaitan dengan kerentanan
varietas Panderman.

Hasil Kedelai

Keragaan hasil kedelai dengan teknologi
perbaikan dan teknologi konvensional tidak
berbeda, dan keduanya berturut-turut 50% dan
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60% lebih tinggi dibandingkan teknologi petani (1
t/ha). Hal ini karena dengan teknologi perbaikan
dan konvensional, tanaman mempunyai jumlah
cabang, jumlah polong isi, jumlah biji, dan bobot
biji per tanaman lebih banyak. Meskipun jumlah
biji dan bobot biji per tanaman dengan teknologi
konvensional lebih banyak dibandingkan dengan
teknologi perbaikan, tetapi karena bobot 100 biji
relatif lebih tinggi pada paket perbaikan sehingga
hasil per hektar tidak berbeda. Peningkatan
pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai pada paket
teknologi perbaikan dan konvensional karena
menggunakan dosis pupuk NPK dan dolomit yang
lebih tinggi dibandingkan pada teknologi petani. Hal
ini menunjukkan bahwa teknologi perbaikan tidak
lebih baik dibandingkan teknologi konvensional.
Meskipun demikian, keunggulan dari teknologi
perbaikan adalah lebih ramah lingkungan karena
tidak menggunakan pestisida kimia. Oleh karena
itu, penggunaan pestisida hayati pada budi daya
kedelai di lahan pasang surut perlu dievaluasi lebih
lanjut tingkat kelayakan teknis dan ekonominya.
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Tabel 7. Keragaan pertumbuhan tanaman, komponen hasil, dan hasil kedelai pada tiga teknologi budidaya dan dua
varietas di lahan pasang surut. Barito Kuala, MK 2014

Perlakuan Tinggi Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Bobot biji  Bobot 100  Bobot biji

tanaman akar/ cabang/ plg isi/  plg hampa/ biji/ (of biji (t/ha)
(cm) tanaman tanaman tanaman tanaman tanaman tanaman) (a)

Varietas

Panderman 50,1 b 153 a 16 b 23,0 b 1,0 a 438 b 68,7 b 18,7 a 12b

Anjasmoro 59,8 a 17,3 a 3,0 a 35,3 a 0,4 b 75,5 a 104,5 a 154 b 15a

Rata-rata 54,97 16,27 2,26 29,45 1,08 59,65 86,63 17,08 1,39

KK (%) 10,7 6,99 13,06 14,99 11,65 12,77 13,88 7,20 14,00

Teknologi

Petani 52,0 a 15,1 a 1,7b 23,8 b 0,4 b 488 ¢ 74,3 c 17,5 a 10b

Konvensional 58,8 a 17,5 a 2,7 a 34,2 a 0,9 a 70,4 a 98,6 a 16,2 a 1,6 a

Perbaikan 54,1 a 16,2 a 25 a 30,4 a 1,0 a 598 b 870b 17,5 a 1,5a

Rata-rata 54,97 16,27 2,26 29,45 1,08 59,65 86,63 17,08 1,39

KK (%) 9,56 12,08 11,32 10,92 19,25 10,98 12,94 5,82 13,90

Keterangan: plg: polong; Angka yang diikuti huruf yang sama dalam satu kolom pada setiap perlakuan berarti tidak berbeda pada uji BNT

0,05

Keragaan tinggi tanaman dan hasil kedelai varietas
Anjasmoro berturut-turut 19% dan 25% lebih tinggi
dibandingkan varietas Panderman. Hal ini menunjuk-
kan bahwa penggunaan varietas Anjasmoro lebih
layak dianjurkan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa varietas Anjasmoro lebih adaptif pada lahan
pasang surut dibandingkan dengan varietas
Panderman. Hasil penelitian lain juga menyebutkan
bahwa pada lahan pasang surut, varietas Anjasmoro
memiliki pertumbuhan dan hasil lebih tinggi dari
varietas Panderman (Koesrini et al. 2015).

Penurunan hasil pada varietas Anjasmoro antara
pada deskripsi dengan hasil penelitian ini lebih
rendah (33%) dibandingkan varietas Panderman
yang mencapai 43% (Tabel 7). Penurunan hasil biji
yang lebih rendah pada varietas Anjasmoro
menunjukkan bahwa varietas Anjasmoro lebih
adaptif pada kondisi lahan masam dibandingkan
varietas Panderman

KESIMPULAN

Teknologi perbaikan dan teknologi konvensional
budi daya kedelai pada lahan pasang surut
mempunyai efektivitas yang sama, dan keduanya
lebih baik dari teknologi eksisting karena me-
ningkatkan produktivitas kedelai berturut-turut 50%
dan 60%. Varietas Anjasmoro pada agroekologi
tersebut lebih sesuai dibandingkan varietas
Panderman, karena produktivitasnya lebih tinggi.
Meskipun teknologi perbaikan tidak lebih unggul
dibandingkan teknologi konvensional, tetapi
teknologi perbaikan lebih ramah lingkungan karena
menggunakan biopestisida. Namun demikian,
penggunaan biopestisida pada budi daya kedelai
di lahan pasang surut perlu dievaluasi tingkat
kelayakan teknis dan ekonominya.
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ABSTRAK

Tumpangsari (TS) kedelai dengan padi gogo atau
jagung merupakan salah satu strategi meningkatkan luas
panen dan produksi kedelai. Penelitian ini bertujuan untuk
menentukan model tanam TS padi gogo (pg)+ kedelai
(kd) dan TS jagung (jg)+ kedelai (kd) yang optimal.
Penelitian dilaksanakan di IP2TP Kendalpayak mulai
Oktober 2018 hingga Januari 2019. Perlakuan terdiri
atas kombinasi empat model tanam dengan dua varietas
kedelai (Dega 1 dan Dena 1) termasuk pemupukannya
pada TS pg+kd dan TS jg+kd. Varietas padi gogo dan
jagung berturut-turut Inpago 10 dan Bima 19. Model
tanam (M) pada TS pg+kd terdiri atas: M1: 75% pg
+ 91% kd tanpa pupuk, M2: 37% pg + 91% kd tanpa
pupuk, M3: 37% pg + 152% kd dipupuk 23-36-30 kg/
ha N, P K + 1 t/ha pupuk kandang (pukan), dan M4:
18% pg+72% kd dipupuk 23-36-30 kg/ha N, P K + 1
t/ha pukan. Padi gogo ditanam bersamaan dengan
kedelai, dengan dosis pemupukan 144,5-52,5-52.5 kg/
ha N, P, K + 1 t/ha pukan. Model tanam pada TS
jg+kd terdiri atas: M1: 150% jg ditanam 3 minggu setelah
kedelai + 114% kd dipupuk 38-15-15 kg/ha N, P, K,
M2: 150% jg + 114% kd dipupuk 107-15-15 kg/ha N,
P. K + 2,5 t/ha pukan, M3: 150% jg + 227% kd dipupuk
seperti pada M2, dan M4: 52% jg + 70% kd dipupuk
23-36-36 kg/ha N, P K + 1 t/ha pukan. Dosis pemupukan
jagung 167,5-52,5-52,5 kg/ha N, P, K + 1 t/ha pukan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model tanam
optimal pada TS padi gogo + kedelai adalah Model 1
dan Model 2 menggunakan kedelai varietas Dega 1,
dengan keuntungan masing-masing Rp9.086.500 dan
Rp8.896.500/ha. Model yang optimal pada TS jagung
+ kedelai adalah Model 1 menggunakan kedelai varietas
Dega 1 dengan keuntungan Rp20.121.400/ha. Masing-
masing model tanam tersebut mempunyai keunggulan
dalam hal produktivitas dan perolehan keuntungan
dibandingkan model lainnya yang diuji. Oleh karena
itu, pada TS padi gogo + kedelai dengan Model 1 atau
Model 2 atau pada TS jagung + kedelai dengan Model
1 lebih dianjurkan menggunakan kedelai varietas Dega
1 dibandingkan Dena 1.

Kata kunci: jagung, kedelai, padi gogo, sistem tanam
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ABSTRACT

Intercropping soybean with upland rice as well as
with maize is one of the strategies to increase harvested
area and soybean production. The objective of the
research was to determine optimum planting model in
intercropping of upland rice (rice)+ soybean (soy) and
maize (mz) + soybean. The study was conducted at
Kendalpayak Research Station from October 2018 until
January 2019. The treatment consisted of a combination
of four planting models with two soybean varieties (Dega
1 and Dena 1), including fertilization in intercropping
of rice+soy and mz+soy. Planting models (M) of rice+soy
were M1: 75% rice + 91% soy without fertilization,
M2: 37% rice + 91% soy without fertilization, M3: 37%
rice + 152% soy with N, P and K fertilizers 23-36-30
kg/ha + 1 t/ha manure, and M4: 18% rice + 72% soy
with fertilizer as in M3 model. Upland rice was planted
at the same time as soybean with 144.5-52.5-52.5 kg/
ha of N, P, and K fertilizers + 1 t/ha manure. Planting
models of mz+soy were M1: 150% mz that was planted
three weeks after soybean+ 114% soy with 38-15-15
kg/ha N, P, and K fertilizers, M2: 150% mz + 114% soy
with 107-15-15 kg/ha N, P, and K fertilizers + 2.5 t/ha
manure, M3: 150% mz + 227% soy with fertilizer as
in M2 model, and M4: 52% mz + 70% soy with 23-
36-36 kg/ha N, P, and K fertilizers + 1 t/ha manure.
Fertilizer dosage for maize was 167.5-52.5-52.5 kg/ha
N, P, and K + 1 t/ha manure. The results showed that
planting Model 1 and Model 2 were the optimum models
in intercropping of rice+soybean using Dega 1 variety
with the benefit of Rp9,086,500 and Rp8&,896,500/ha,
respectively. The optimal model in intercropping of
maize+soybean was Model 1 using Dega 1 variety with
the benefit of Rp20,121,400/ha. The superiorities of
Model 1 and Model 2 in such intercropping were due
to the higher productivity and benefit compared to the
other models tested. In both intercropping patterns, the
use of short maturing soybean variety Dega 1 was
superior as the yield and benefit were higher than Dena
1. Therefore, Dega 1 variety is more recommended in
intercropping of upland rice + soybean using Model 1
and Model 2, and in intercropping of maize + soybean
using Model 1.

Keywords: maize, planting system, soybean, upland rice
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PENDAHULUAN

Kebutuhan pangan global semakin meningkat
seiring meningkatnya jumlah penduduk, sehingga
memerlukan penyediaan pangan dalam jumlah
cukup dan berkelanjutan (Tilman et al. 2002; Foley
et al. 2011). Pasokan pangan dan keberlanjutan
pertanian global dihadapkan pada beragam masalah,
seperti kelangkaan sumberdaya alam (Gerber et al.
2013; Veldkamp et al. 2017), penurunan kualitas
sumberdaya alam akibat polusi air dan tanah, serta
penggunaan pupuk kimia berlebihan (Matson et al.
1997; Chen et al. 2011), perubahan iklim (Kalnay
dan Cai 2003), hilangnya keanekaragaman hayati
(Foley et al. 2005), dan penyusutan lahan yang
sesuai untuk produksi pangan (Tscharntke et al. 2012;
Mulyani et al. 2016).

Padi, jagung dan kedelai merupakan komoditas
pangan strategis di Indonesia. Berdasarkan neraca
produksi dan kebutuhan, dari ketiga komoditas
tersebut hanya kedelai yang defisit. Permintaan beras
untuk konsumsi tahun 2017 hingga 2019 mencapai
33,47 juta t/th, sedangkan produksi gabah mencapai
80,93 juta ton atau sekitar 51,8 juta ton beras
(konversi gabah ke beras 64,02%) (Heni 2016).
Komoditas jagung hingga tahun 2020 diperkirakan
surplus 2,25 juta ton hingga 4,25 juta ton (Chafid
2016). Komoditas kedelai mengalami defisit yang
semakin besar, yaitu 1,6 juta ton pada tahun 2016
dan defisit diperkirakan meningkat menjadi 1,91
juta ton pada tahun 2020 (Riniarsi 2016).

Tantangan penyediaan kedelai semakin berat
karena luas panen turun. Luas panen kedelai tahun
2014 adalah 615 ribu ha dengan produksi 955 ribu
ton, dan tahun 2017 turun menjadi 356 ribu ha
dengan produksi 539 ribu ton (Kementan 2018).
Penurunan luas panen kedelai terutama disebabkan
oleh penurunan minat petani menanam kedelai
karena keuntungan lebih rendah dibandingkan
menanam palawija lainnya (Harsono 2017).
Pemerintah berupaya memenuhi kebutuhan kedelai
dengan cara meningkatkan produksi melalui
intensifikasi dan perluasan areal panen. Intensifikasi
pertanian dapat dilakukan melalui perbaikan
pengelolaan (Ruiz-Martinez et al. 2015), dan
peningkatan intensitas penggunaan lahan (Dietrich
et al. 2012). Intensitas penggunaan lahan dapat
dinilai berdasarkan intensitas penanaman (Siebert
et al. 2010). Penerapan pola tanam tumpangsari
merupakan upaya peningkatan intensitas
penggunaan lahan (Phalan et al. 2011). Pola
tumpangsari telah dipraktekkan di banyak negara,
seperti China, India, Nigeria, Mali dan Ethiopia
(Ouma 2009; Zomer et al. 2009), dengan kontribusi
mencapai 15-20% pasokan pangan dunia

(Lithourgidis et al. 2011). Tumpangsari serealia
dengan tanaman aneka kacang di China dan Afrika
lebih menguntungkan karena hasilnya meningkat
(Mucheru-Muna et al. 2010; Rusinamhodzi et al.
2012). Pola tumpangsari dengan tanaman legum
juga berkontribusi terhadap kelestarian lahan karena
mengurangi erosi tanah dan memperbaiki pasokan
unsur hara nitrogen (Li et al. 2013), serta
menguntungkan secara ekologis, biologis, dan sosial
ekonomi dibandingkan menanam tanaman non
legum secara monokultur (He et al. 2011; Kebebew
et al. 2014).

Perluasan areal panen kedelai pada daerah sentra
produksi jagung dan padi gogo dapat dilakukan
dengan menanam kedelai dalam pola tumpangsari.
Areal jagung dan padi gogo di Indonesia cukup luas,
yaitu masing-masing 5,73 juta ha dan 1,15 juta ha
(Kementan 2019). Bila 20% lahan-lahan tersebut
dapat ditanami kedelai dengan pola tumpangsari,
maka ada tambahan luas panen kedelai 1,37 juta
ha, dan bila produktivitas kedelai dalam pola
tersebut mencapai 0,8 t/ha, berarti ada tambahan
produksi kedelai nasional sekitar 1,10 juta ton/tahun.

Melihat prospek pola tanam tumpangsari yang
menjanjikan tersebut, Kementerian Pertanian akan
mengembangkan kedelai dalam pola tumpangsari
dengan jagung maupun padi gogo (Ditjen Tanaman
Pangan 2018). Populasi tanaman yang dianjurkan
dalam tumpangsari tersebut telah disusun, yaitu:
1) tumpangsari padi gogo + kedelai, populasi padi
gogo dan kedelai berturut-turut 250 ribu rumpun/
ha dan 300 ribu tanaman/ha, 2) tumpangsari jagung
+ kedelai, populasi jagung dan kedelai berturut-
turut 100 ribu dan 300 ribu tanaman/ha. Teknologi
tersebut perlu dievaluasi sebelum dikembangkan
lebih luas. Tujuan penelitian adalah menentukan
model tanam dan pengelolaan tanaman yang optimal
pada pola tumpangsari padi gogo dengan kedelai,
dan jagung dengan kedelai.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di IP2TP (Instalasi
Penelitian dan Pengkajian Teknologi Pertanian)
Kendalpayak, Malang mulai bulan Oktober 2018
hingga Januari 2019. Perlakuan terdiri atas dua
faktor, yaitu faktor pertama varietas kedelai yang
tediri atas Dena 1 dan Dega 1, dan faktor kedua
adalah empat model tanam (M1, M2, M3, dan M4).
Model tanam merupakan kombinasi antara
komposisi tanaman, pengaturan jarak tanam, dan
pemupukan. Kombinasi perlakuan tersebut diuji
pada dua pola tumpangsari (TS), yaitu TS padi gogo
dengan kedelai (Tabel 1, Gambar 1) dan TS jagung
dengan kedelai (Tabel 2, Gambar 2), selanjutnya
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Gambar 1. Model tanam pada pola tumpangsari padi gogo dengan kedelai. IP2TP Kendalpayak, MH 2018/2019.
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Gambar 2. Model tanam pada pola tumpangsari jagung dengan kedelai. IP2TP Kendalpayak, MH 2018/2019.

ditulis TS padi gogo + kedelai dan TS jagung +
kedelai. Pada setiap pola TS, perlakuan disusun
dalam rancangan acak kelompok, diulang tiga kali.
Luas plot untuk setiap perlakuan 40-50 m?2
bergantung model tanam yang diuji. Varietas padi
gogo dan jagung yang digunakan berturut-turut
Inpago 10 dan Bima 19. Pengairan selama bulan
Oktober dan November dilakukan sebanyak empat
kali menggunakan air irigasi dari sungai karena curah
hujan masih rendah, sedangkan pengairan pada
bulan selanjutnya dari air hujan (Gambar 3).

Pengamatan terdiri atas tinggi dan populasi
tanaman saat panen, komponen hasil dan hasil.
Populasi tanaman dan hasil diamati berdasarkan
ubinan panen 14,4-26,4 m2, tergantung model
tanam. Populasi tanaman saat panen (JTP) untuk
kedelai dan jagung dihitung berdasarkan jumlah
tanaman dipanen sedangkan untuk padi berdasarkan
jumlah rumpun dipanen, dan dinyatakan dalam
persentase terhadap jumlah tanaman atau jumlah
rumpun awal (JTA), atau Populasi (%)=(JTP/
JTA)x100%. Intensitas penggunaan lahan (IPL)
dihitung berdasarkan rumus IPL=PT/PM, dimana
PT adalah populasi tanaman dalam pola tumpangsari,
dan PM adalah populasi monokultur. Kepadatan
populasi tanaman dinilai berdasarkan nilai IPL

(Intensitas Penggunaan Lahan) masing-masing
komoditas, IPL=1 berarti populasi tanaman dalam
pola tumpangsari sama dengan dalam pola
monokultur (populasi normal), IPL<0,7 rendah,
[PL 0,7-0,8 sedang, dan IPL>1,3 tinggi.

Populasi monokultur dihitung berdasarkan
populasi dari jarak tanam anjuran, yaitu 1) tanaman
kedelai jarak tanam 40 cm X 15 cm, 2 tanaman/
rumpun atau 333.000 tanaman/ha, 2) tanaman
padi jarak tanam baris ganda 30 cm X (20x10)
cm atau 400.000 rumpun/ha, dan 3) tanaman
jagung jarak tanam 75 cm X 20 cm, 1 tanaman/
rumpun atau 66.500 tanaman/ha.

Parameter analisis finansial adalah biaya
produksi, penerimaan, keuntungan, serta nisbah
keuntungan terhadap biaya (B/C ratio) sebagai
indikator kelayakan usahatani.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Intensitas Penggunaan Lahan

Intensitas penggunaan lahan (IPL) merupakan
indikator untuk menilai seberapa intensif suatu
lahan diusahakan/digunakan, semakin tinggi
nilainya berarti semakin intensif (Li et al. 2013).
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Gambar 3. Curah hujan (CH) 2018/2019 dan hari hujan (HH) 2018 di sekitar lokasi penelitian (Gading, Bululawang,
Malang; 08°06°17.39" LS, 112°38°'07.35" BT, elevasi 412 m dpl). Sumber: BMKG Malang (2019).

Jumlah nilai IPL tertinggi pada pola TS padi
gogo+kedelai maupun pada TS jagung+kedelai
diperoleh pada Model 3 dan terendah pada Model
4 (Tabel 3). Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan lahan dalam satu musim tanam pada
Model 3 lebih intensif dibandingkan dengan model
lainnya pada kedua pola tumpangsari tersebut.
Persaingan dalam menggunakan sumberdaya
lingkungan dalam pola tumpangsari tidak hanya
terjadi antarkomoditas, tetapi juga antarindividu
tanaman. Oleh karena itu, IPL yang tinggi tidak selalu
memberikan hasil yang tinggi, seperti IPL pada M1
atau M2 vs M3 (Gambar 4).

Kepadatan Populasi Tanaman

Kepadatan populasi tanaman padi gogo pada
TS padi gogo+kedelai pada semua model tanam
tergolong rendah hingga sedang (IPL 0,2-0,8),
sedangkan untuk kedelai tergolong sedang hingga
normal (IPL 0,7-1,0), kecuali pada Model 3 (tinggi).
Pada TS jagung+kedelai, kepadatan populasi
tanaman jagung pada semua model tanam
tergolong tinggi (IPL 1,5) kecuali pada Model 4
(rendah), sedangkan untuk tanaman kedelai
tergolong normal hingga tinggi (IPL 1,1-2,3) kecuali
pada pada Model 4 (sedang) (Tabel 3). Semakin

Tabel 3. Intensitas penggunaan lahan (IPL) pada

tumpangsari padi gogo+kedelai dan
jagung+kedelai. IP2TP Kendalpayak, MH 2018/
2019
Model IPL padi gogo IPL jagung
tanam +kedelai +kedelai
Padi Kedelai % Jagung Kedelai %
Model 1 0,8 09 17 1,5 1,1 2,6
Model 2 0,4 1.0 14 1,5 1,1 2,6
Model 3 0,4 15 1,9 1,5 23 3,8
Model 4 0,2 0,7 09 0,5 0,7 1,2
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tinggi kepadatan populasi tidak selalu diikuti oleh
meningkatnya hasil, karena tingkat persaingan
antarindividu tanaman juga meningkat (Gambar 4).
Pada nilai IPL padi gogo yang sama, yaitu M2 vs
M3, peningkatan IPL kedelai menurunkan hasil
kedelai maupun padi gogo (Gambar 4A). Hal yang

35
30
25

mKedelai @Padi gogo

15
1,0
05
0.0

Hasil {thha)

0,9/0,8 (M1) 1,000,4 (M2) 1,5/0,4 (M3) 0,7/0,2 (M4)
IPL kedelai/padi

TS padi+kedelai (A)

7.0
6,0
50
4.0
3,0
20
1,0
0,0 4

mHedelai @mJagung

il {tha)

o

Ha

1_1I1.5EM1}.1.1,'1.5{HE] 2.3.‘1.5{!.13}.0.?'!0.5[I.M}
IPL kedelaijagung

TS jagung+kedelai (B)

Gambar 4. Hubungan intensitas penggunaan lahan (IPL)
dengan hasil kedelai dan padi gogo (A), serta
kedelai dan jagung (B) pada pola tumpangsari.
IP2TP Kendalpayak, MH 2018/2019.
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sama terjadi pada TS jagung+kedelai, seperti pada
M1 vs M3 (Gambar 4B).

Pada sistem tumpangsari, pengaturan tanaman
merupakan salah satu faktor penentu produktivitas
komoditas yang ditumpangsarikan (Oseni dan Aliyu
2010; Undie et al. 2012; Yang et al. 2015).
Pengaturan tanaman bertujuan untuk meminimal-
kan pengaruh negatif antarkomoditas yang terlibat
dalam pola tumpangsari tersebut. Pada TS padi
gogo+Kkedelai, hasil yang tinggi pada kedua
komoditas diperoleh pada populasi padi gogo 37-
75% dan kedelai 91%, dan hasil keduanya rendah
pada populasi padi gogo 37% dan kedelai 152%.

Hasil tertinggi jagung dan kedelai pada TS
jagung+kedelai diperoleh pada populasi jagung
150% dan kedelai 114% dimana jagung ditanam
3 minggu setelah kedelai, dan kedelai tidak
menghasilkan bila ditanam bersamaan. Bila kedelai
dan jagung ditanam bersamaan, hasil kedelai
tertinggi diperoleh pada populasi kedelai 70% dan
jagung 52%. Hal ini senada dengan Subandi dan

Model4

Kedelai Dena 1

Model 3

Afandi (2017) dan Harsono et al. (2018) bahwa
hasil tertinggi kedelai diperoleh pada populasi kedelai
70-80% (IPL 0,7-0,8) dan jagung 50-60% (IPL 0,5-
0,6). Tumpangsari jagung baris ganda dengan kedelai
diminati petani karena lebih menguntungkan

dibandingkan menanam jagung monokultur (Astuti
et al. 2017).

Keragaan Tanaman dan Hasil

Pola tumpangsari padi gogo+kedelai

Keragaan tanaman kedelai saat tanaman
berumur 79-81 hari pada semua model tanam
tergolong baik, tetapi pertumbuhan tanaman padi
kurang baik, terutama yang berdekatan dengan
tanaman kedelai (Gambar 5). Tanaman padi
menunjukkan gejala daun menguning, kemudian
tepi dan ujung daun mengering, bagian bawah daun
berwarna agak keunguan. Berdasarkan gejala pada
daun, terdapat indikasi tanaman padi mengalami
kekurangan unsur hara P dan K.

a o

Model 41

Kedelai Dega 1

Gambar 5. Keragaan padi gogo dan kedelai umur 79-81 hari pada empat model tanam tumpangsari. IP2TP Kendalpayak,

MH 2018/2019.

Tabel 4. Hasil analisis sidik ragam pengaruh model tanam dan varietas kedelai terhadap populasi tanaman saat panen dan
hasil pada tumpangsari padi gogo+kedelai. IP2TP Kendalpayak, MH 2018/2019

Sumber Kedelai Padi gogo

keragaman Populasi tanaman Hasil Populasi tanaman Hasil
panen (%) (t/ha k.a 12%) panen (%) (t/ha k.a 12%)

Model tanam (M) o wE * wE

Varietas (V) tn wk - R

M*V tn tn - -

KK (%) 14,3 20,9 7,1 16,7

Keterangan:** dan * masing-masing berbeda nyata pada taraf uji 1% dan 5%; tn:tidak nyata; tanda

satu varietas; KK:koefisien keragaman.

“w

tidak ada analisis karena hanya
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Populasi tanaman saat panen dan hasil kedelai
maupun padi gogo berbeda nyata antarmodel
tanam. Populasi tanaman pada kedua varietas
kedelai tidak berbeda, tetapi hasil yang dicapai
berbeda nyata (Tabel 4). Hal ini menunjukkan
bahwa model tanam menentukan hasil kedelai
maupun padi gogo. Selain itu, hasil kedelai juga
ditentukan oleh varietas.

Hasil kedelai varietas Dega 1 lebih tinggi 25-87%
dibanding Dena 1 (bergantung model tanam). Hasil
kedelai tertinggi dari kedua varietas tersebut
diperoleh pada Model 4, sedangkan terendah pada
Model 3 (Tabel 5). Hasil kedelai yang tinggi pada
Model 4 disebabkan kepadata tanaman lebih rendah
dari model lainnya (sekitar 70% dari populasi
monokultur atau IPL 0,7), dan tingkat kematian
tanaman paling rendah yang ditunjukkan oleh
populasi tanaman saat panen 95%. Hasil kedelai
yang rendah pada Model 3 karena tingkat kematian
tanaman tinggi akibat ditanam dengan populasi
tinggi (sekitar 150% dari populasi monokultur atau
IPL 1,5).

Populasi tanaman saat panen antara varietas Dega
1 dan Dena 1 pada semua model relatif sama. Postur
tanaman Dena 1 lebih tinggi dan jumlah polong isi
42% lebih banyak dari Dega 1, tetapi ukuran biji
Dega 1 lebih besar dari Dena 1 yang ditunjukkan
oleh bobot 100 biji lebih tinggi 43% (Tabel 6). Hasil
varietas Dena 1 yang lebih rendah mungkin
disebabkan oleh sebagian besar tanaman rebah
akibat posturnya tinggi, dan ukuran biji yang lebih
kecil. Selain itu juga dipicu curah hujan yang cukup
tinggi selama periode akhir pertumbuhan tanaman.
Tinggi tanaman varietas Dena 1 pada jarak tanam
40 cm X 15-20 cm pada naungan 50% dari paranet
adalah 54,2 cm (Sundari 2016), bahkan mencapai
111 cm (Soverda dan Alia 2018). Pada jarak tanam
35 cm X 15 cm, Dena 1 mencapai tinggi 78-91 cm
pada naungan paranet, tanaman jagung, maupun
ubi kayu (Pratiwi dan Artari 2018). Postur kedelai

Dena 1 yang tinggi pada TS padi gogo+kedelai
kemungkinan disebabkan oleh berkurangnya sinar
matahari yang diterima individu tanaman akibat jarak
tanam yang rapat.

Hasil padi terjadi sebaliknya yaitu tertinggi
diperoleh pada Model 1 (3,2 t/ha gabah kering),
dan terendah pada Model 4 (Tabel 5). Hal ini karena
populasi tanaman padi pada Model 1 lebih banyak
(sekitar 80% dari populasi monokultur), serta jumlah
gababh isi/malai lebih banyak dan lebih bernas yang
ditunjukkan oleh bobot gabah 10 tanaman lebih
tinggi dibandingkan pada model lainnya. Pada Model
4, jumlah anakan produktif dan jumlah gabah isi
lebih banyak dan lebih bernas dibandingkan model
lainnya, tetapi populasi tanaman rendah (sekitar 20%
dari populasi monokultur) sehingga hasil yang
diperoleh rendah (Tabel 7).

Proporsi dan kepadatan populasi tanaman pada
TS padi gogo+kedelai menentukan hasil masing-
masing komoditas dan total hasil. Pada pola tersebut,
total hasil (padi+kedelai) tertinggi diperoleh pada
Model 1, dimana proporsi padi dan kedelai
berdasarkan luasan efektif adalah 60:40 dan
berdasarkan nilai IPL adalah 0,9/0,8 (kedelai/padi),
dengan hasil padi 3,2 t/ha dan kedelai 0,8-1,1 t/ha
tergantung varietas. Putra et al. (2017) melaporkan
bahwa hasil padi gogo tertinggi (3,2 t/ha) dan tidak
berbeda dengan monokultur diperoleh pada
proporsi 60:40 (padi:kedelai), dan terendah pada
proporsi 20:80. Hal ini menunjukkan bahwa Model
1 memberikan tambahan pendapatan dari hasil
kedelai 0,8-1,1 t/ha.

Total hasil (kedelai+padi) dalam pola TS padi
gogo+kedelai tertinggi diperoleh pada Model 1 dan
Model 2 menggunakan kedelai varietas Dega 1 (Tabel
5). Hal ini memberikan implikasi bahwa pada daerah
dimana padi gogo merupakan tanaman utama,
maka kedelai berpeluang dimasukkan mengguna-
kan pola tumpangsari dengan Model 1 atau Model

Tabel 5. Keragaan hasil kedelai dan padi gogo pada tumpangsari padi gogo + kedelai. IP2TP Kendalpayak, MH 2018/

2019

Kedelai Padi gogo Total hasil (t/ha setara padi)?
Model Populasi Hasil biji k.a 12% (t/ha) Populasi
tanam tanaman tanaman Hasil gabah Padi+ Dega 1 Padi+ Dena 1

panen (%)) Dega 1 Dena 1 Rata-rata panen (%)Y (t/ha)

Model 1 58,3 ¢ 1,1 0,6 0,8 bc 71,1 b 3,2 a 4.8 41
Model 2 78,1 b 14 0,8 1,1b 86,5 a 2,7 ab 4.7 3,9
Model 3 45,2 d 0,9 0,5 0,7 ¢ 88,5 a 21b 3,4 2.8
Model 4 945 a 2,0 1,6 1,8 a 87,8 a 12 c 4.1 3,5

Keterangan: Angka sekolom yang didampingi huruf sama berarti tidak berbeda nyata menurut uji BNT 5%;Persentase populasi saat panen
terhadap populasi saat tanam; 2Konversi hasil kedelai ke hasil padi berdasarkan harga kedelai Rp8000/kg dan padi Rp5500/

ka.
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Tabel 6. Tinggi tanaman dan komponen hasil kedelai varietas Dena 1 dan Dega 1 dalam pola tumpangsari padi gogo +

kedelai. IP2TP Kendalpayak, MH 2018/2019

Model tanam Tinggi tanaman (cm)

Jumlah polong isi/tanaman

Bobot 100 biji (g)

Dega 1 Dena 1 Dega 1 Dena 1 Dega 1 Dena 1
Model 1 60,5 96,7 21 24 24,09 16,21
Model 2 53,1 103,1 23 40 23,89 16,35
Model 3 55,5 71,8 19 23 20,60 15,33
Model 4 57,7 81,4 26 39 24,53 17,21

Tabel 7. Tinggi tanaman dan komponen hasil padi gogo pada tumpangsari padi gogo+kedelai. IP2TP Kendalpayak, MH

2018/2019
Model tanam Tinggi tanaman Panjang malai ) anakan 2 anakan Y gabah 2. gabah Bobot gabah
(cm) (cm) /rumpun  produktif/ isi/ malai hampa/ malai 10 tanaman
rumpun k.a 12% (q)
Model 1 118 26 11 9 123 37 265
Model 2 117 26 11 9 104 42 227
Model 3 113 25 10 9 91 37 239
Model 4 118 26 14 11 221 42 284

2 menggunakan kedelai varietas Dega 1 dengan
nilai IPL berturut-turut 1,7 dan 1,4. Artinya intensitas
penggunaan lahan pada Model 1 dan Model 2
tersebut berturut-turut 1,7 dan 1,4 kali lebih tinggi
dibandingkan menanam monokultur. Hasil padi
gogo monokultur menurut penelitian Putra et al.
(2017) adalah 2,3 t/ha, yang berarti penerapan
Model 1 dan Model 2 berpeluang meningkatkan
total hasil setara padi 47-50%.

Pola Tumpangsari jagung+kedelai

Keragaan tanaman kedelai saat tanaman
berumur 74-81 hari beragam dari tidak baik hingga
baik, bergantung model tanam. Pertumbuhan
kedelai yang terbaik terdapat pada Model 4 diikuti
Model 1, sedangkan pada Model 2 dan Model 3
pertumbuhannya tidak baik dan tanaman banyak
yang mati. Pertumbuhan tanaman jagung pada
semua model tanam tergolong baik (Gambar 6).

Model tanam berpengaruh nyata terhadap
populasi tanaman saat panen dan hasil jagung.
Populasi tanaman saat panen dan hasil kedelai
dipengaruhi oleh interaksi antara model tanam
dengan varietas (Tabel 8). Hal ini menunjukkan
bahwa untuk memperoleh hasil jagung dan kedelai
yang tinggi perlu menerapkan model tanam yang
tepat. Hasil kedelai ditentukan oleh model tanam
dan varietas yang ditanam.

Hasil kedelai tertinggi diperoleh pada Model 1
dan Model 4 menggunakan varietas Dega 1, tetapi
hasil pada Model 1 lebih tinggi 29% dari Model 4,
karena populasi tanaman lebih banyak, berturut-
turut 110% (IPL 1,1) dan 70% (IPL 0,7) dari populasi

monokultur, dengan tingkat kematian tanaman relatif
sama. Tanaman kedelai pada Model 1 ditanam 3
minggu sebelum tanaman jagung, sedangkan pada
model lainnya ditanam bersamaan, sehingga periode
cekaman naungan relatif lebih pendek. Hasil kedelai
terendah pada kedua varietas diperoleh pada Model
2 dan Model 3, karena banyak yang tidak berpolong
(Tabel 9, Gambar 7). Selain itu, populasi tanaman
kedelai pada Model 3 sangat tinggi (230% dari
populasi monokultur atau IPL 2,3). Tanaman kedelai
yang ditanam 3 minggu lebih awal dari jagung, dan
menggunakan varietas kedelai berumur genjah
nampaknya menjadi faktor penting untuk
memperoleh hasil kedelai tinggi, dan cara tersebut
tidak banyak berpengaruh terhadap hasil jagung.

Pada TS jagung+kedelai, hasil kedelai varietas
Dega 1 lebih tinggi 74% hingga 85% (bergantung
pada model penanaman) dibandingkan varietas
Dena 1, karena jumlah polong isi lebih banyak dan
ukuran biji lebih besar (Tabel 10). Pengaruh naungan
dari jagung menyebabkan tanaman kedelai
mengalami etiolasi dan mengakibatkan tanaman
rebah. Pemupukan kedelai pada Model 2 dan Model
3 justru menyebabkan hasil rendah karena tanaman
tumbuh lebih subur dan rebah, sehingga polong
yang terbentuk sedikit (Tabel 10).

Hasil jagung tertinggi diperoleh pada Model 2
dan Model 1, sedangkan terendah pada Model 4
(Tabel 9). Pada Model 3, meskipun bobot jagung
pipil/10 tanaman lebih tinggi (Tabel 11), tetapi
hasilnya lebih rendah karena tanaman banyak yang
mati (hampir 50%).

27



TauriQ ET AL. : EvaLuast TEKNoLoGI TuMPANGSARI KEDELAI DENGAN Papl GoGo DaN JAGUNG

Model 3 Model 4 Model 3 Model 4
Kedelai Varietas Dena 1 (A) Kedelai Varietas Dega 1 (B)

Gambar 6. Keragaan jagung dan kedelai umur 74 hari (Model 2-4) dan jagung umur 60 hari (Model 1) pada pola
tumpangsari. IP2TP Kendalpayak, MH 2018/2019

Tabel 8. Hasil analsis sidik ragam pengaruh model tanam terhadap populasi tanaman dan hasil pada tumpangsari jagung
+ kedelai. IP2TP Kendalpayak, MH 2018/2019

Sumber keragaman Kedelai Jagung

Populasi tanaman panen (%) Hasil biji (t/ha) Populasi tanaman panen (%) Hasil biji (t/ha)
Model tanam (M) ok ok ok ok
Varietas (V) ok wE - -
M*V 3k kg _ _
KK (%) 10,1 17,9 4.6 54

[

Keterangan:** dan * masing-masing berbeda nyata pada taraf uji 1% dan 5%; tn:tidak nyata; tanda “-” tidak ada analisis karena hanya
satu varietas; kedelai dalam bentuk biji dan jagung dalam bentuk pipilan pada kadar air 12%; KK: koefisien keragaman.

Tabel 9. Populasi tanaman panen dan hasil jagung serta kedelai pada tumpangsari jagung + kedelai. IP2TP Kendalpayak,
MH 2018/2019

Populasi tanaman Hasil kedelai Populasi Hasil jagung Total hasil
Model tanam  kedelai (%)Y k.a 12% (t/ha)  tanaman pipilan (t/ha setara jagung)?
Degal Denal Degal Dena 1 jagung (%) k.a 12% (t/ha) Jagung+ Dega 1 Jagung+ Dena 1
Model 1 79,1 a 724 a 1,8 a 1,0 bc 61,6 ¢ 58 a 9.4 7,8
Model 2 80,1 a 576 b 0,1d 00d 7640b 6,2 a 6,4 6,2
Model 3 37,4 c 319c¢ 0,2d 0,1d 51,2d 39b 4.3 4.1
Model 4 77,8 a 74,4 a 14ab 0, 7¢c 96,1 a 3,1c 59 4.5

Keterangan: Angka sekolom yang didampingi huruf sama berarti tidak berbeda nyata menurut uji BNT 5%;"Persentase populasi saat panen
terhadap populasi saat tanam; ?Konversi hasil kedelai ke hasil jagung berdasarkan harga kedelai Rp8.000/kg dan jagung Rp4.000/
ka.

Tabel 10. Tinggi tanaman dan komponen hasil kedelai varietas Dega 1 dan Dena 1 pada tumpangsari jagung + kedelai.
IP2TP Kendalpayak, MH 2018/2019

Model tanam Tinggi tanaman (cm) Jumlah polong isi/tanaman Bobot 100 biji (g)
Dega 1 Dena 1 Dega 1 Dena 1 Dega 1 Dena 1
Model 1 62,6 98,9 22 19 23,25 15,39
Model 2 71,3 116,2 6 2 11,86 )
Model 3 66,8 97,0 10 7 16,58 14,50
Model 4 54,0 106,7 30 26 24,06 16,08

Keterangan:!Tidak menghasilkan biji sama sekali.

28



BuLETIN PaLawa VoL. 18 No. 1, Me1 2020

Model 3

Gambar 7. Keragaan tanaman kedelai umur 74 hari pada Model 2 dan Model 3 dalam pola tumpangsari jagung + kedelai.
[P2TP Kendalpayak, MH 2018/2019.

Tabel 11. Tinggi tanaman dan komponen hasil jagung pada tumpangsari jagung + kedelai. [IP2TP Kendalpayak, MH

2018/2019
Model tanam  Tinggi tanaman  Diameter tongkol  Jumlah baris Jumlah biji Bobot jagung pipil
(cm) (cm) biji/tongkol /baris (kg/10 tanaman)
Model 1 193,2 46,5 14 32 1,83
Model 2 251,7 49,6 14 32 1,67
Model 3 202,0 49,0 13 38 2,18
Model 4 205,7 45,8 14 32 1,46

Tabel 12. Analisis finansial pada pola tumpangsari padi gogo+kedelai. IP2TP Kendalpayak, MH 2018/2019

No. Uraian Nilai finansial
Model 1 Model 2 Model 3 Model 4

1 Komponen biaya (C)

- Saprodi (Rp/ha) 4.316.000 4.386.000 6.151.000 5.501.000

- Tenaga kerja (Rp/ha) 12.997.500 12.767.500 12.887.500 12.679.500

- Jumlah (Rp/ha) 17.313.500 17.153.500 19.038.500 18.180.500
2 Hasil (kg/ha)

- Kedelai Dega 1 1.100 1.400 900 2.000

- Kedelai Dena 1 600 800 500 1.600

- Padi 3.200 2.700 2.100 1.200
3 Penerimaan (Rp/ha)

- Kedelai Dega 1 8.800.000 11.200.000 7.200.000 16.000.000

- Kedelai Dena 1 4.800.000 6.400.000 4.000.000 12.800.000

- Padi 17.600.000 14.850.000 11.550.000 6.600.000

Jumlah (Rp/ha)

- Padi + kedelai Dega 1 26.400.000 26.050.000 18.750.000 22.600.000

- Padi + kedelai Dena 1 22.400.000 21.250.000 15.550.000 19.400.000
4 Keuntungan (Rp/ha) (B)

- Padi + kedelai Dega 1 9.086.500 8.896.500 (288.500) 4.419.500

- Padi + kedelai Dena 1 5.086.500 4.096.500 (3.488.500) 1.219.500
5 Nisbah B/C

- Padi + kedelai Dega 1 0,5 0,5 (0,0) 0,2

- Padi + kedelai Dena 1 0,3 0,2 (0,2) 0,1

Keterangan: Harga kedelai kadar air 12% Rp8.000/kg, harga padi kadar air 12% Rp5.500/kg.
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Tabel 13. Analisis finansial pada pola tumpangsari jagung+kedelai. IP2TP Kendalpayak, MH 2018/2019

No. Uraian Nilai finansial
Model 1 Model 2 Model 3 Model 4
1 Komponen biaya (C)
- Saprodi (Rp/ha) 5.361.600 7.646.600 8.696.600 5.826.600
- Tenaga kerja (Rp/ha) 12.117.000 10.605.000 10.605.000 12.033.000
- Jumlah (Rp/ha) 17.478.600 18.251.600 19.301.600 17.859.600
2 Hasil (kg/ha)
- Kedelai Dega 1 1.800 100 200 1.400
- Kedelai Dena 1 1.000 0 100 700
- Jagung 5.800 6.200 3.900 3.100
3 Penerimaan (Rp/ha)
- Kedelai Dega 1 14.400.000 800.000 1.600.000 11.200.000
- Kedelai Dena 1 8.000.000 - 800.000 5.600.000
- Jagung 23.200.000 24.800.000 15.600.000 12.400.000
Jumlah (Rp/ha)
- Jagung + kedelai Dega 1 37.600.000 25.600.000 17.200.000 23.600.000
- Jagung + kedelai Dena 1 31.200.000 24.800.000 16.400.000 18.000.000
4 Keuntungan (Rp/ha) (B)
- Jagung + kedelai Dega 1 20.121.400 7.348.400 (2.101.600) 5.740.400
- Jagung + kedelai Dena 1 13.721.400 8.833.400 (2.901.600) 140.400
5 Nisbah B/C
- Jagung + kedelai Dega 1 1,2 0,4 (0,1) 0,3
- Jagung + kedelai Dena 1 0,8 0,6 (0,2) 0,0

Keterangan: Harga kedelai kadar air 12% Rp8.000/kg, harga jagung kadar air 12% Rp4.000/kg.

Total hasil (kedelai + jagung) tertinggi diperoleh
pada Model 1 menggunakan varietas Dega 1 dengan
total hasil setara jagung 9,4 t/ha. Model 2, meskipun
total hasil termasuk tinggi, tetapi tanaman kedelai
tidak menghasilkan biji (Tabel 9). Hal ini menunjuk-
kan bahwa pada daerah dimana jagung merupakan
tanaman utama, maka kedelai berpeluang ditanam
dalam pola tumpangsari menggunakan Model 1.
Jumlah nilai IPL pada Model 1 adalah 2,6, artinya
intensitas pemanfaatan lahan 2,6 kali lebih tinggi
dibandingkan jagung monokultur.

Permanasari dan Kastono (2012) melaporkan
bahwa dalam pola tumpangsari jagung+kedelai,
waktu tanam jagung bersamaan dengan kedelai atau
ditanam 10 hari setelah kedelai tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan jagung dan kedelai (data
hasil tidak dibahas). Dalam penelitian tersebut jarak
tanam jagung 80 cm x 60 cm (populasi 21 ribu
tanaman/ha) dan kedelai 40 cm x 20 cm (populasi
125 ribu tanaman/ha).

Analisis Finansial

Total biaya pada pola TS padi gogo+kedelai
adalah Rp17.313.500/ha hingga Rp19.038.500/ha,
terdiri atas saprodi 31 %-45% dan tenaga kerja 55%-
69%. Biaya pada Model 3 dan Model 4 lebih banyak
dibandingkan pada Model 1 dan Model 2.
Keuntungan tertinggi diperoleh dengan Model 1

30

dan Model 2 menggunakan kedelai varietas Dega
1, yaitu masing-masing Rp9.086.500/ha dan
Rp8.896.500/ha (Tabel 12).

Total biaya pada pola TS jagung+kedelai adalah
Rp17.478.600/ha hingga Rp19.301.600/ha, terdiri
atas saprodi 25%-32% dan tenaga kerja 68%-75%.
Model 2 dan Model 3 memerlukan biaya lebih
banyak dari Model 1 dan Model 4. Keuntungan
tertinggi diperoleh pada Model 1 menggunakan
kedelai varietas Dega 1, yaitu Rp20.121.400/ha dan
secara finansial layak dengan nisbah B/C 1,2 (Tabel
13). Rincian alokasi biaya saprodi dan tenaga kerja
tidak disajikan pada tulisan ini.

Analisis finansial menunjukkan bahwa dalam pola
TS jagung+kedelai maupun padi gogo+kedelai
disarankan menggunakan Model 1 dan meng-
gunakan varietas kedelai yang berumur genjah,
seperti Dega 1, karena memberikan keuntungan
lebih tinggi dan secara finansial layak.

KESIMPULAN

Tumpangsari padi gogo dengan kedelai atau
jagung dengan kedelai yang optimal mampu
meningkatkan produktivitas lahan dan pendapatan
usahatani. Model tanam yang optimal pada
tumpangsari padi gogo (pg) dengan kedelai (kd)
adalah Model 1 (75% pg + 91% kd tanpa pupuk)
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dan Model 2 (37% pg + 91% kd tanpa pupuk)
menggunakan kedelai varietas Dega 1 dengan
keuntungan berturut-turut Rp9.086.500 dan
Rp8.896.500/ha. Pada tumpangsari jagung (jg)
dengan kedelai, Model 1 (150% jg ditanam 3 minggu
setelah kd + 114% kd dipupuk 38-15-15 kg/ha
NPK) lebih unggul dibandingkan model tanam
lainnya dengan keuntungan Rp20.121.400/ha.
Keunggulan masing-masing model tanam pada pola
tumpangsari tersebut terdapat pada produktivitas
dan perolehan keuntungan yang lebih tinggi, serta
penggunaan lahan lebih intensif dari monokultur
padi gogo maupun jagung. Penggunaan kedelai
varietas berumur genjah Dega 1 pada pola
tumpangsari tersebut lebih dianjurkan dibandingkan
menggunakan varietas Dena 1 karena produktivitas
dan perolehan keuntungannya lebih tinggi.
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ABSTRAK

Peluang peningkatan produksi kacang hijau di Sumba
Timur, Nusa Tenggara Timur (NTT) masih terbuka luas
walaupun ditemui adanya faktor pembatas dalam
pengembangannya. Tujuan penelitian adalah untuk
mengidentifikasi permasalahan kacang hijau secara teknis
dan sosial ekonomi, serta menyusun model dan strategi
pengembangannya berdasarkan posisi peta bisnisnya.
Penelitian dilakukan dengan metode survei menggunakan
pendekatan PRA dan pengambilan sampel secara
‘purposive’. Pengolahan data dengan analisis SWOT.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kacang hijau
potensial dikembangkan di Sumba Timur, tetapi terdapat
kendala faktor internal dan eksternal (lingkungan).
Potensi pengembangan kacang hijau di Sumba Timur
ditunjukkan oleh faktor penguat berupa teknologi budi
daya yang telah tersedia dan kesesuaian lahan untuk
bertanam kacang hijau yang merupakan pengaruh
internal usahatani. Pengaruh eksternal yang mendukung
pengembangan kacang hijau adalah faktor peluang terdiri
atas harga kacang hijau dan permintaan pasar yang
tinggi. Selain itu juga ditemukan kelemahan pada faktor
internal seperti produktivitas rendah, modal terbatas,
kelompok tani pasif dan rasa puas petani dengan
kehidupan yang ada (petani ‘laggard’). Pengaruh
eksternal yang berpeluang menghambat pengembangan
kacang hijau adalah rendahnya infrastruktur, kelangkaan
tenaga kerja, serangan hama dan adanya tanaman
kompetitor, misalnya jagung. Dengan menganalisis data
yang diperoleh, disusun strategi dan prospek
pengembangan kacang hijau pada kondisi skala usaha
menguntungkan. Strategi jangka pendek yang dapat
dilakukan adalah strategi (S-O), yaitu peningkatan
kapasitas hasil melalui pengelolaan intensif menggunakan
teknologi baru (varietas dan teknik budi daya). Model
yang sesuai untuk pengembangan kacang hijau di Sumba
Timur NTT adalah model pengembangan kawasan
usahatani kacang hijau berbasis korporasi.

Kata kunci: kacang hijau, pengembangan, Sumba Timur

ABSTRACT

The opportunities for increasing production of
mungbean in East Sumba, East Nusa Tenggara are yet
widely opened despite the presence of a limiting factor
in its development. The purpose of this research is to

identify the technical and socio-economic problems of
mungbean cultivation and to develop models and
development strategies based on the position of the
business map. The study was conducted using the
participatory research appraisal (PRA) approach and
‘purposive’ sampling. The data collected was analyzed
using SWOT. The results showed that mungbean had
potential to be developed in East Sumba, but there
were internal and external (environmental) constraints.
Potential development of mungbean in East Sumba was
shown by the strength factor of available cultivation
technology and land suitability for growing mungbean
as the internal influence of farming. Meanwhile the
external influence for mungbean development was the
opportunity factor consisting of high price of mungbean
and high market demand. In addition, there was also
weakness found for internal factors, such as low
productivity of mungbean, limited farming capital, passive
farmer groups and farmers’ satisfactory with the existing
life (laggard farmers). The external factors (environment)
that were likely to hinder the development of mungbean
were low infrastructure, limited labor, pest attacks and
the presence of competitor crops such as maize. Based
on the data obtained, strategies and prospects for
developing mungbean at a profitable business scale can
be designed. The short-term strategy that can be done
is the strategy (S-O) which is increasing the productivity
through intensive management of using new technologies
(varieties and cultivation techniques). In conclusion, the
suitable model for development of mungbean in East
Sumba, East Nusa Tenggara is a corporation-based
farming.

Keywords: development, East Sumba, mungbean

PENDAHULUAN

Perkembangan volume ekspor dan impor kacang
hijau di Indonesia periode 2011 - 2015 berfluktuasi.
Impor kacang hijau pada tahun 2014 cukup besar
yaitu 82,96 ribu ton sehingga penyediaan pada
tahun tersebut menjadi sebesar 2446 ribu ton.
Permintaan kacang hijau setiap tahun meningkat
terutama sebagai bahan dasar makanan bayi dan
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balita, serta untuk bahan pangan olahan (snack dan
kue) yang berkembang di banyak kota di Pulau
Jawa. Mencermati kondisi demikian, maka
peningkatan produksi dalam negeri mutlak untuk
dilakukan. Radjit dan Prasetiaswati (2012)
menunjukkan bahwa kacang hijau menjadi komo-
ditas yang menguntungkan. Kondisi demikian akan
mendorong petani untuk mengembangkan kacang
hijau.

Produksi kacang hijau nasional pada tahun 2000
sebesar 289.876 t, kemudian meningkat menjadi
310.412 t pada tahun 2004 dan 314.400 t pada
tahun 2009, dan puncak produksi kacang hijau
mencapai 341,3 ribu ton terjadi pada tahun 2011,
kemudian terus mengalami penurunan menjadi
sebesar 265,4 ribu ton pada tahun 2015 (BPS 2016).
Selama ini kebutuhan kacang hijau di Indonesia
sebagian besar (98%) dipasok dari produksi dalam
negeri dengan menggunakan mekanisme berdasar
perimbangan ketersediaan barang dari pengadaan
impor maupun ekspor.

Peluang peningkatan produksi kacang hijau di
NTT masih terbuka sebab produktivitas masih
rendah vaitu 0,87 t/ha (BPS NTT 2016). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa produktivitas kacang
hijau dapat mencapai 1,7-2,5 t/ha (Balitkabi 2017).
Penyebab utama rendahnya produktivitas adalah
penggunaan varietas lokal dan teknologi budi daya
yang belum optimal. Namun demikian, menururt
Murdolelono (2011) teknologi budi daya kacang
hijau yang diintroduksikan perlu dimodifikasi
disesuaikan dengan kondisi biofisik dan sosial
ekonomi masyarakat setempat. Modifikasi teknologi
yang perlu dilakukan terutama adalah penggunaan
varietas unggul dan pemupukan, serta teknologi
tumpangsari strip cropping antara kacang-kacangan
dengan tanaman lain untuk menghambat kecepatan
degradasi kesuburan lahan.

Pengembangan kacang hijau di NTT menghadapi
masalah ketersediaan air karena sebagian besar
wilayahnya beriklim kering dengan curah hujan
singkat, lahan pertanian didominasi tanah dengan
solum dangkal atau berbatu. Sehubungan dengan
hal tersebut, salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah mengusahakan varietas yang toleran cekaman
kekeringan dan tahan terhadap hama/penyakit
(Subandi 2007; Arsyadmunir 2016).

Melihat perkembangan komoditas berdasar
produksi kacang hijau di NTT khususnya dan secara
nasional umumnya, maka peta bisnis komoditas
kacang hijau berada dalam tingkat pertumbuhan.
Artinya, penggunaan masukan (input) produksi
masih berpeluang besar untuk meningkatkan
produksi yang pada akhirnya meningkatkan pen-
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dapatan. Tingkat pertumbuhan komoditas tersebut
terletak pada daerah mana di wilayah peta bisnis
(agresif, koordinatif, diversifikasi atau defensif).
Penentuan wilayah peta bisnis akan memudahkan
untuk merumuskan strategi pengembangan dari
komoditas kacang hijau.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
permasalahan kacang hijau secara teknis dan sosial
ekonomi, serta menyusun model dan strategi
pengembangan berdasarkan posisi peta bisnisnya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Desa Rambangaru,
Kecamatan Haharu dan Desa Palaka Hembi,
Kecamatan Pandawai, Kabupaten Sumba Timur,
Provinsi Nusa Tenggara Timur pada bulan
Nopember tahun 2018. Pemilihan lokasi dengan
pertimbangan merupakan daerah representatif yang
berpotensi untuk pengembangan komoditas kacang
hijau.

Tahap pertama adalah Desk study dan orientasi
lapang untuk mengumpulkan data sekunder dari
institusi yang terkait. Data ini digunakan sebagai
pijakan (‘guidance’) dasar pelaksanaan survei
berikutnya.

Tahap kedua adalah survei utama yang dilakukan
melalui pendekatan pemahaman pedesaan secara
cepat dengan partisipasi masyarakat atau Parti-
cipatory Rural Appraisal (PRA). PRA dilaksanakan
melalui diskusi kelompok (Focus Group Discussion/
FGD) dan melibatkan semua ‘key persons’ yang
terkait dengan topik permasalahan. Hal ini dilakukan
dalam kerangka diseminasi teknologi baru kacang
hijau untuk memberikan pemahaman dan pe-
ningkatan kapasitas petani. Selain itu juga untuk
mengidentifikasi masalah di lapang sebagai umpan
balik. Metode PRA tidak membutuhkan uji statistik,
sehingga jumlah sampel bukan menjadi ketetapan
sebagai prasyarat secara kuantitas. Hal yang
terpenting adalah kedalaman informasi yang
diberikan oleh responden kunci (key persons) yang
terkait dengan permasalahan.

Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik
analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportu-
nities, and Threats). Dalam berusahatani sebagai
usaha bisnis, maka petani sebagai pengambil
keputusan dipengaruhi faktor internal dan eksternal
(Rangkuti 1998; Meyo dan Liang 2012). Dalam
SWOT analisis faktor internal diterjemahkan
kedalam kekuatan (strengths/S) dan kelemahan
(weaknesses/W) dalam mengambil keputusan adopsi
teknologi berusahatani, sedangkan faktor eksternal
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dijabarkan kedalam peluang (opportunities/O) dan
ancaman (threats/T). Faktor internal dilakukan oleh
petani sesuai kemampuannya, tetapi faktor eksternal
diluar jangkauan petani untuk mengatasinya
(Nurpitasari et al. 2018). Tahapan analisis sebagai
berikut: a). mengelompokkan data untuk diproses,
b). melakukan analisis SWOT, c). memasukkan data
ke dalam matriks SWOT dengan menggunakan skor,
d). menganalisis strategi-strategi dari matriks SWOT
dengan berdasarkan posisi empat kuadran sebagai
acuan peta bisnis kacang hijau, dan e). mereko-
mendasikan strategi sebagai langkah eksekusi
pengembangan kacang hijau untuk pihak pengelola.

Dengan demikian metode analisis SWOT me-
rupakan alat yang tepat untuk menemukan masalah
dari empat sisi yang berbeda. Dengan saling ber-
hubungannya empat faktor tersebut, maka analisis
ini memberikan kemudahan untuk mewujudkan visi
dan misi dari suatu kegiatan penelitian pengembang-
an kacang hijau. Adapun tahapannya adalah: 1)
mengidentifikasi faktor S, W, O, dan T, 2) membuat
matrik IFAS (internal factor analysis strategy) atau
menghitung pengaruh faktor internal yaitu faktor
kekuatan (S) dan kelemahan (W) dengan meng-
gunakan pembobotan, 3) membuat matrik EFAS
(external factor analysis strategy) atau menghitung
pengaruh faktor eksternal yaitu faktor peluang (O)
dan ancaman (T) dengan menggunakan pem-
bobotan, 4) membuat matrik SFAS (strategy factor
analysis strategy) dengan memperhitungkan nilai
bobot dan rating pada semua faktor baik internal
maupun eksternal, 5) membuat posisi peta bisnis
sebagai acuan pengembangan produk selanjutnya,
dan 6) membuat grand strategy untuk mewujudkan
keberhasilan pengembangan produk dalam hal ini
komoditas kacang hijau di Sumba Timur NTT.

Sebagai pendukung analisis dalam kajian ini
digunakan analisis Location Quotient (LQ) dan pangsa
petani (farmer share) untuk pemasaran komoditas
kacang hijau. LQ digunakan untuk mengetahui
tingkat spesialisasi sektor ekonomi di suatu wilayah
yang memanfaatkan sektor basis atau leading sector.
LQ menghitung perbandingan share output ”sektor
i” di kota atau kabupaten dan share output ”sektor
i” di propinsi. Sektor unggulan di sini berarti sektor
bisnis yang tidak akan habis apabila dieksploitasi oleh
pemerintah wilayah.

Yi/yt
Vi/Vt (Hood, 1998 dalam Hendayana 2003)

dimana :

LQ =

Yi = komoditas kacang hijau pada tingkat kabupaten

Yt = total komoditas tanaman pangan pada tingkat
kabupaten

Vi = komoditas kacang hijau pada tingkat propinsi

Vt = total komoditas tanaman pangan pada tingkat
propinsi

Jika LQ >1: komoditas kacang hijau sebagai basis
atau menjadi sumber pertumbuhan memiliki
keunggulan komparatif, produksinya selain dapat
memenuhi kebutuhan wilayah juga diekspor.

Jika LQ=1: komoditas kacang hijau tergolong non
basis tidak memiliki keunggulan komparatif dan
hanya untuk memenuhi kebutuhan wilayah sendiri.

Jika LQ <1: komoditas kacang hijau tergolong non
basis dan produksi wilayah tidak mampu memenuhi
kebutuhan wilayah sendiri sehingga perlu mendapat
pasokan dari wilayah lain.

Pada analisis pemasaran perlu didukung dengan
perhitungan pangsa petani (farmer share) yaitu
besarnya bagian yang diterima petani dari harga
yang dibayarkan konsumen.

total margin pemasukan

— 0,
farmer share harga di petani x100%
(Downey dan Erickson 1992).

Kriteria: jika farmer share (FS) 40% =

pemasarannya efisien, dan jika FS <40% =
pemasarannya tidak efisien.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Ketersediaan dan
Kesesuaian Lahan

Komoditas kacang hijau merupakan komoditas
pangan utama yang berada pada peringkat
pertama dengan nilai LQ 1,60 untuk wilayah NTT
(Nganji et al. 2018). Hal ini menunjukkan bahwa
komoditas tersebut memiliki potensi keunggulan
dan prospek pengembangan yang lebih tinggi dari
komoditas lainnya di Pulau Sumba, meskipun luas
panen dan produksi lebih kecil dari beberapa
komoditas lain. Namun komoditas tersebut memiliki
keunggulan karena penentuan komoditas unggulan
adalah membandingkan luas panen dan produksi
kecamatan dengan luas panen dan produksi
kabupaten (dalam indikator LQ). LQ>1 berarti
komoditas kacang hijau mampu memenuhi
kebutuhan wilayah dan berpeluang untuk
dimanfaatkan di luar wilayah yang bersangkutan.

Menurut hasil penelitian Djaenudin et al. (2003),
Barus et al. (2014) dan Hastuti et al. (2018) bahwa
tanaman kacang hijau tidak cocok pada genangan
air atau kondisi drainase buruk. Apabila selama
masa pertumbuhan tanaman kacang hijau
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mengalami kelebihan air, maka akan berdampak
pada produksi yang kurang optimal. Untuk
menaikkan kelas kesesuaian lahan menjadi sangat
sesuai maka diperlukan perbaikan faktor pembatas
yang menjadi penghambat dalam budi daya
tanaman kacang hijau, dengan cara pembuatan
selokan. Usaha ini dilakukan agar kacang hijau sesuai
dalam pengembangannya. Faktor pembatas
ketersediaan oksigen dapat diperbarui dengan
perbaikan saluran drainase atau perbaikan
ketersediaan oksigen yang mencukupi yang dapat
meningkatkan kelasnya sampai kelas terbaik.
Sehingga kondisi agroekosistem dan sumberdaya
di Sumba Timur dengan kondisi curah hujan yang
terbatas (2-3 bulan basah) berpotensi untuk budi
daya kacang hijau.

Analisis Pemasaran Hasil
Usahatani Kacang Hijau

Saluran pemasaran kacang hijau di Sumba Timur
cukup sederhana (Gambar 1), sama seperti hasil
pertanian lainnya misal kacang tanah (Rozi et al.
2016).

Rantai pemasaran kacang hijau di Sumba Timur
mempunyai dua tipe. Tipe pertama, produsen atau
petani menjual hasil produksinya kepada pedagang
pengumpul di tingkat desa, selanjutnya ke pedagang
pengumpul dan pedagang pengumpul menjual ke
pedagang besar. Tipe kedua, petani atau produsen
langsung menjual kepada pedagang pengumpul
kemudian pedagang pengumpul menjual kepada
pedagang besar tingkat kabupaten. Pedagang besar
menjual kepada konsumen di pasar kabupaten dan
menjual ke pedagang di luar kabupaten. Pedagang
pengumpul biasanya orang-orang yang diberi modal
oleh pedagang besar untuk menampung kacang
hijau dari petani. Dengan kata lain, pedagang
pengumpul adalah mediator pedagang besar untuk
mendapatkan barang.

Margin pemasaran merupakan selisih harga yang
dibayar konsumen dengan harga yang diterima
petani produsen, yaitu selisih antara harga yang
dibayarkan konsumen dengan harga yang diterima
oleh petani pada tiap-tiap saluran pemasaran.
Margin pemasaran meliputi biaya transportasi,
pengepakan/penyortiran, retribusi, pengangkutan
dan keuntungan pelaku pemasaran. Harga di tingkat
petani berkisar antara Rp10.000-Rp15.000 per kg.
Sedangkan harga di tingkat pedagang besar antara
Rp20.000-Rp25.000 per kg. Total margin pemasar-
an pada pelaku pasar kacang hijau berkisar antara
Rp5.000-Rp10.000 per kg atau 25-50%.

Dengan rantai pemasaran yang sederhana, maka
farmer share (FS) dari pemasaran kacang hijau pada
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dua pola rantai pemasaran tersebut adalah FS=
(5.000/10.000) x100% = 50%. Artinya, pemasaran
kacang hijau di Sumba Timur masih dalam taraf
efisien berdasarkan kriteria Downey dan Erickson
(1992) dimana FS 40% termasuk efisien.

Analisis Identifikasi
Faktor Lingkungan Strategis

Analisis identifikasi faktor lingkungan strategis
dimaksudkan untuk mengetahui kondisi lingkungan
internal dan eksternal usahatani kacang hijau di
Sumba Timur.

Internal Factor Evaluation (IFE)

Analisis lingkungan internal dilakukan untuk
mengidentifikasi berbagai kekuatan (S) dan
kelemahan (W) dalam pengembangan usahatani
kacang hijau. Gambaran kekuatan (S) dan
kelemahan (W) yang dimiliki untuk pengembangan
usahatani memberikan keunggulan kompetitif bagi
usahatani tersebut.

Kekuatan (S)
Faktor kekuatan terdiri atas:

a) Teknologi kacang hijau berupa varietas unggul
Vima 1 hingga Vima 5 tersedia untuk mendukung
pengembangan kacang hijau di Sumba Timur.
Selama ini petani menanam varietas lokal dimana
panen dilakukan dua kali atau lebih karena
pemasakan polong tidak serempak. Varietas
unggul Vima 1 hingga Vima 5 adalah varietas
dengan ciri utama polong masak serempak dan
umur genjah antara 52-57 hari. Dengan
demikian biaya usahatani dapat lebih murah bila
menggunakan varietas Vima karena panen cukup
dilakukan sekali. Varietas Vima 1 sampai Vima 5
mempunyai kebaruan karakteristik, misalnya
varietas Vima 1 mempunyai kulit biji lunak, daging
biji cepat empuk ketika direbus, dan tekstur
bijinya sesuai dengan preferensi pengusaha
makanan (bubur kacang hijau, bakpia, dan onde-
onde). Disamping itu, potensi hasil tinggi 1,76 t/
ha, umur genjah 57 hari, dan tahan penyakit
embun tepung, mudah pemeliharaan dan
dipanen, kandungan protein tinggi 28,0%, lemak
rendah 0,4%, dan pati tinggi 67,6%. Kehadiran
varietas Vima ini menjadi alternatif petani dalam
memilih benih unggul kacang hijau dalam
meningkatkan produksi kacang hijau.

b) Kesesuaian tanaman kacang hijau dengan lahan
di Sumba Timur. Pemanfaatan keterbatasan
musim tanam dengan bulan basah 2-3 bulan,
maka pemilihan dan kesesuaian komoditas
menjadi pertimbangan penting. Kondisi lahan
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Gambar 1. Rantai pemasaran kacang hijau di Sumba Timur

dengan keterbatasan air, usahatani kacang hijau
tersedia luas dan sangat prospektif dilakukan di
Sumba Timur (Lidjang et al 2012). Pola pertanian
selaras dengan alam atau agroekologi adalah pola
bertani yang mengedepankan aspek ramah
lingkungan dan berkelanjutan. Dengan pijakan
dasar ini, pertanian bukan sekedar melibatkan
interaksi antara tanaman dan manusia sebagai
petani, namun aktivitas pertanian juga melibatkan
banyak faktor, meliputi petani, hewan, lahan dan
tentu saja iklim dimana semuanya saling terkait.

Kelemahan (W)

a) Produktivitas rendah karena tidak ada perlakuan
pada budi daya kacang hijau (tidak dipupuk,
tanpa aplikasi pestisida) dengan jarak tanam yang
tidak teratur, maka produktivitas yang dicapai
sekitar 200-400 kg/ha.

b) Ketiadaan perlakuan dalam budi daya kacang
hijau karena keterbatasan modal untuk
usahatani.

¢) Kelompok tani pasif. Di Desa Rambangharu
Kecamatan Haharu tidak ada kelompok tani.
Petani melakukan usahatani sendiri-sendiri tanpa
bimbingan dan arahan dari kelompok.

d) Sifat ‘laggard’ pada perilaku petani. Sukar untuk
menerima inovasi karena sudah terpuaskan
dengan hasil yang sudah dicapai saat ini. Adopsi
teknologi kacang hijau ditentukan oleh partisipasi
petani itu sendiri.

Hasil analisis Internal Factor Analysis Summary
(IFAS) menunjukkan bahwa faktor kekuatan (S)
memiliki pengaruh atau tingkat kepentingan tertinggi
dalam pengembangan komoditas kacang hijau di
Sumba Timur dengan nilai sebesar 5,3 yang didukung
oleh kontribusi dari ketersediaan teknologi baru
kacang hijau 28,6%, kesesuaian lahan untuk
usahatani kacang hijau 35,7%. Sedangkan kelemah-
an (W) memiliki nilai sebesar 1,9 yang didukung
oleh kontribusi dari produktivitas kacang hijau yang

rendah 21,4%, modal usahatani yang terbatas 7,1%,
kelompok tani yang pasif 7,1%, perilaku petani
‘laggard’ 0% (Tabel 1).

Berdasarkan nilai IFAS ditunjukkan bahwa
pengembangan usahatani kacang hijau di Sumba
Timur memiliki kekuatan lebih besar (5,3) di-
bandingkan dengan kelemahan (1,9) sehingga
dengan sumberdaya yang ada, kacang hijau masih
memiliki peluang yang sangat baik untuk
dikembangkan.

External Factor Evaluation (EFE)

Analisis lingkungan eksternal dilakukan untuk
mengidentifikasi berbagai peluang (O) dan ancaman
(T) dalam pengembangan usahatani kacang hijau,
sehingga petani responden dapat memanfaatkan
peluang dan meminimalkan ancaman dalam
melakukan usahatani.

Peluang (O)

a) Harga tinggi. Selama ini tingkat harga kacang
hijau di petani Rp15.000-Rp20.000 per kg, dari
penentuan harga awal panen sampai puncak
panen. Harga ini cukup menjanjikan dalam
usahatani kacang hijau yang mendukung
pendapatan keluarga.

b) Permintaan kacang hijau tinggi di pasaran karena
persediaan kurang. Hal ini dicerminkan dengan

Tabel 1.Hasil skor faktor internal dan faktor eksternal
usahatani kacang hjau di Sumba Timur,

NTT 2018
[FAS

EFAS Kekuatan Kelemahan

(Strengths) (Weaknesses)
Peluang Strategi S+0O Strategi W+0O
(Opportunities) 53+4,6 =99 1,9+46 = 6,5
Ancaman Strategi S+T Strategi W+T
(Threats) 53+2,6 =7,9 1,9+26 = 4,5
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kondisi harga di Sumba Timur yang berfluktuasi
dari Rp15.000 hingga Rp25.000 per kg.

Ancaman (T)

a) Kompetisi pemanfaatan lahan, yaitu adanya
tanaman kompetitor pada satu musim yang sama.
Dengan periode musim tanam 3 bulan,
komoditas kacang tanah juga banyak diusahakan
petani. Sehingga kacang tanah sebagai pesaing
kacang hijau di Sumba Timur.

b) Serangan hama penyakit. Hama Maruca testulalis
seringkali menyerang tanaman kacang hijau.

c) Kekeringan. Berdasarkan data 30 tahun (BMKG
2019), maka kisaran kondisi iklim saat ini
terutama jumlah hari hujan tidak jauh berbeda.
Sehingga perlu ketepatan mempertimbangkan
tanaman yang diusahakan. Tanaman kacang
hijau menjadi alternatif usahatani yang tepat
dengan karakteristik sifat tumbuhnya.

=

Kelangkaan tenaga kerja (dengan menggunakan
sistem gotong royong). Kegiatan usahatani
dilakukan dengan sistem gotong royong dengan
cara bergiliran setiap petani pemilik lahan,
sehingga menambah waktu dalam menunggu
giliran. Dengan keterbatasan musim tanam yang
pendek, hal ini akan menimbulkan masalah
berkaitan dengan kebutuhan air untuk tanaman.

e) Infrastruktur (sarana dan prasarana produksi),
fasilitas dan akses komunikasi ke petani tidak ada
sehingga diseminasi/sosialisasi inovasi kacang hijau
kurang. Fasilitas penanggulangan kekeringan dan
prasarana dan sarana untuk memperpanjang
waktu tanam seperti embung tidak tersedia.

Hasil analisis Eksternal Factor Analysis Summary
(EFAS) (Tabel 1) menunjukkan bahwa faktor
peluang (O) memiliki pengaruh atau tingkat
kepentingan tertinggi dalam pengembangan
komoditas kacang hijau di Sumba Timur dengan
nilai sebesar 4,6 yang didukung dari kontribusi harga
kacang hijau tinggi 35,7 %, permintaan tinggi terbuka
28,6%. Sedangkan ancaman/tantangan (T) memiliki
nilai sebesar 2,6 yang didukung oleh tanaman
kompetitor 14,3%, gangguan hama dan penyakit
(0%), kelangkaan tenaga kerja 7,1%, dan infra-
struktur belum memadai 14,3%. Dari nilai EFAS
ditunjukkan bahwa pengembangan kacang hijau di

Sumba Timur memiliki nilai peluang yang lebih besar
yaitu 4,6 dibandingkan dengan ancaman/tantangan
sebesar 2,6. Hal ini berarti dengan mengoptimalkan
faktor kekuatan sumberdaya yang ada di Sumba
Timur, maka masih dapat mengatasi ancaman dalam
pengembangan kacang hijau untuk meraih peluang
yang terbuka (sangat besar).

Dari perhitungan hasil skor di Tabel 1 dapat
ditentukan letak peta bisnis pengembangan
komoditas kacang hijau seperti pada Tabel 2. Tata
letak peta bisnis berada pada kuadran I dengan
koordinat (2,0; 3,4).

Berdasarkan matriks [FAS dan EFAS maka dapat
dipetakan pengembangan kacang hijau dalam aspek
bisnis dan dirumuskan strateginya (Onyema et al.
2015). Rumusan strategi dapat dilihat pada Gambar
2 dan Tabel 3.

Jumlah skor yang diperoleh berdasarkan evaluasi
faktor internal dan eksternal diketahui bahwa skor
tertinggi berada pada kuadran I (2,0;3,4) men-
dukung strategi Agresif yang berarti usaha pe-
ngembangan komoditas kacang hijau di Sumba
Timur berada di lingkungan internal yang sangat
baik, dimana memiliki faktor kekuatan berupa
teknologi baru kacang hijau yang telah tersedia dan
kesesuaian lahan untuk berusahatani kacang hijau
yang mendukung dalam pengembangannya. Selain
itu, memiliki pengaruh eksternal (lingkungan) yang
sangat mendukung yaitu peluang yang cukup besar
berupa tingkat harga dan permintaan kacang hijau
tinggi.

Hasil di atas selaras dengan prediksi tren pasar
kacang hijau global yang mengalami fase per-
tumbuhan pada tahun 2019 dan pasarnya
didominasi oleh negara Pakistan, India, China,
Korea, Nepal, Amerika Serikat, Kanada, Vietnam
dan kajian pasar kacang hijau sangat prospektif di
beberapa negara (Marketwatch 2019; Habte et al.
2018; Rani et al.2018). Berdasarkan analisis peta
posisi pengembangan kacang hijau tersebut dapat
disusun strategi pencapaiannya (Tabel 3).

Strategi jangka pendek yang perlu dijalankan
adalah strategi S-O yang terletak pada kuadran I,
yaitu peningkatan kapasitas (volume) hasil dengan
pengelolaan intensif usahatani kacang hijau

Tabel 2. Data ordinat sektor SWOT untuk menentukan posisi pengembangan bisnis komoditas kacang hijau di Sumba

Timur
Ordinat Faktor SWOT Posisi pengembangan bisnis
Kekuatan (S) Kelemahan (W) Peluang (O) Ancaman (T)
53 1,9 4.6 2,6 X = 0-T=4,6-26 = 2,0

Y=5-W=53-19 = 3,4
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Gambar 2. Posisi kekuatan bisnis kacang hijau di Sumba Timur

menggunakan teknologi baru (varietas dan teknik
budi daya).

Balitbang Pertanian telah merilis lima varietas
unggul kacang hijau dengan nama Vima 1 sampai
Vima 5 mempunyai karakter umur genjah, polong
masak serempak. Karakter unggul tersebut selaras
yang dikehendaki petani karena memudahkan
dalam perawatan dan efisien tenaga kerja karena
tidak harus berkali kali panen sebagaimana varietas
lokal yang panennya 2-3 kali.Varietas unggul baru
Vima 2 dan Vima 3 masing-masing berumur genjah
(56 hari) dengan potensi hasil 2,44 t/ha dan 2,11
t/ha. Varietas Vima 3 yang ditanam di lahan petani
di Belu NTT pada MK 2015 mampu menghasilkan
biji kering sekitar 2,5 t/ha. Pengembangan kacang
hijau secara besar-besaran masih terbuka luas
terutama untuk daerah-daerah dengan iklim kering,
misalnya di kawasan Indonesia Timur seperti NTT
(Balitkabi 2016).

Strategi jangka panjang dapat diterapkan ke tiga
macam strategi yaitu W+0O, S+T, dan W+T agar
pengembangan kacang hijau tetap pada skala usaha
bisnis yang menguntungkan dengan pertumbuhan
yang agresif (Tabel 2).

Operasionalisasi dari strategi yang telah
dirumuskan dapat dirinci seperti pada Tabel 4.
Macam kegiatan dan obyek sasaran untuk men-
dukung agribisnis kacang hijau dengan lebih menitik-

beratkan kepada penguatan dan antisipasi per-
masalahan, hambatan dan ancaman yang ada
dengan tetap mengkondisikan peluang dalam
pengembangan kacang hijau di Sumba Timur.

Alternatif Implementasi Hasil

Model yang ditawarkan untuk pengembangan
kacang hijau di Sumba Timur adalah model
pengembangan kawasan usahatani kacang hijau
berbasis korporasi. Pola pengembangan kawasan
mempunyai dua target, yakni memperluas skala
usaha yang sudah ada, mengembangkan kawasan
baru yang memiliki potensi untuk dikembangkan
dan secara bertahap dapat mencapai skala
pengembangan minimum pada wilayah tersebut.
Pengembangan kawasan dirancang untuk me-
ningkatkan efektivitas kegiatan berusahatani,
mendorong efisiensi pembiayaan, dan mendukung
kesinambungan usahatani komoditas strategis di
wilayah yang bersangkutan (Badan Litbang
Pertanian 2015; 2018).

Korporasi petani sebagai model kelembagaan
kerja sama ekonomi kelompok petani dengan
orientasi agribisnis melalui konsolidasi lahan menjadi
satu hamparan, tetapi dengan menjamin kepemilik-
an lahan masing-masing petani. Dengan korporasi
petani, pengelolaan sumber daya bisa lebih optimal
karena dilakukan secara lebih terintegrasi, konsisten,
dan berkelanjutan sehingga terbentuk usaha yang
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Tabel 3. Matriks alternatif strategi pengembangan komoditas kacang hijau di Sumba Timur

Kekuatan (Strengths)

Kelemahan (Weaknesses)

IFE

EFE

1.Teknologi kacang hijau tersedia
2. Lahan sesuai untuk kacang hijau

1. Produktivitas kacang hijau rendah

2. Modal usahatani terbatas

3. Kelompok tani pasif

4. Petani puas dengan keadaan ‘laggard’

Peluang (Opportunities)

Strategi S+0O

Strategi W+0O

1. Harga kacang hijau tinggi
2. Permintaan kacang hijau
tinggi

Peningkatan kapasitas (volume) hasil
dengan pengelolaan intensif usahatani
kacang hijau menggunakan teknologi
baru (varietas dan teknik budi daya)

(81, 82, 01, O2)

Meningkatkan motivasi petani
berusahatani kacang hijau mengingat
permintaan tinggi dan terbuka peluang
peningkatan produksi

(W1, W3, W4, 01,02)

Ancaman (Threats)

Strategi S+T

Strategi W+T

1. Infrastruktur rendah

2. Kelangkaan tenaga kerja
3. Serangan hama

4. Tanaman kompetitor

1.Memanfaatkan potensi dan sumberdaya
yang ada dalam peningkatan produksi
dan kualitas kacang hijau untuk
memenangkan persaingan
(81, S2, T1, T2, T4)

2. Mengupayakan penggunaan teknologi
dan infrastruktur guna meningkatkan
produksi dan pemasaran untuk
meningkatkan pendapatan
(51, S2, T1, T3, T4)

1.Peningkatan peran kelompok tani
dalam mendukung peningkatan
produksi dan modal kerja usahatani
(W1, W2, W3, W4, T2, T3)

2 Mengupayakan bantuan dari
pemerintah/swasta untuk akses
pembiayaan infrastruktur dan modal
kerja usahatani
(W2, W3, T1, T2)

Tabel 4. Operasionalisasi strategi diimplementasikan ke dalam kebijakan dan sasaran

Strategi

Kebijakan operasional

Sasaran

Peningkatan kapasitas (volume)

pengelolaan intensif usahatani kacang hijau
dengan penggunaan teknologi baru (varietas

dan teknik budi daya).

Peningkatan motivasi dan kapasitas petani
dalam teknologi pola tanam kacang hijau

Mengupayakan bantuan dari pemerintah/
swasta untuk pembiayaan infrastruktur

dan modal kerja usahatani

Mengupayakan penggunaan teknologi dan
infrastruktur guna meningkatkan akses

produksi dan pemasaran untuk
meningkatkan pendapatan

hasil untuk
unggul kacang hijau

di lapang

kacang hijau umur genjah

Penguatan kelembagaan petani

(kelompok tani, gapoktan)

Efektivitas dana alokasi desa

mudah

dan penangkar di desa

Perbaikan distribusi benih varietas
Demfarm teknologi kacang hijau

Pelatihan teknologi budi daya

Bantuan finansial dengan skim

Meningkatkan dan menumbuh-
kembangkan peran kelompok tani

Petugas, petani, kelompok tani
Petani, kelompok tani

Petani, kelompok tani

Petani, kelompok tani
Pemerintah, petani,

kelompok tani
Bank

Petani, kelompok tani,
pedagang

lebih efisien, efektif dan memiliki standar mutu tinggi
mendorong pertumbuhan ekonomi di pedesaan.
Kenapa harus korporasi karena pengusaha
membutuhkan jumlah/kuantitas banyak dengan
kualitas yang seragam. Kontinuitas (keberlanjutan)
hanya bisa dipasok langsung oleh petani dalam
kawasan pertanian tersebut. Karena dalam satu
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kawasan, secara agroklimat dan agrosistem akan
seragam secara Kkualitas dan kuantitas dan
berkembang keberlanjutan komoditas di daerah
tersebut. Terjadi keutuhan sistem dan usaha agribisnis
secara terintegrasi hulu-hilir.

Faktor yang mendukung keberhasilan Kabupaten
Sumba Timur nantinya dengan penerapan model
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kawasan kacang hijau berbasis korporasi adalah 1)
aspek teknis yaitu potensi wilayah berdasar hasil
analisis SWOT layak dikembangkan, dan 2) aspek
pengelolaan yaitu memungkinkan mekanisasi masuk
karena penguasaan lahan petani relatif luas. Dengan
mekanisasi efiesiensi usaha dapat dijalankan. Akses
ekonomi lebih mudah dibuka karena dengan
memperbaiki infrastruktur dari dukungan
pemerintah daerah, maka modal usaha lebih mudah
disalurkan oleh pihak swasta maupun BUMN.

Dukungan yang terpenting dalam model
pengembangan kawasan kacang hijau tersebut
adalah dari pihak pemerintah (Pemda). Pemerintah
Daerah diharapkan mendorong agar korporasi
pertanian tersebut tetap berjalan sehingga dapat
terjadi penguatan kontribusi sektor pertanian dalam
perekonomian wilayah.

KESIMPULAN

Potensi pengembangan kacang hijau di Sumba
Timur cukup besar karena didukung faktor internal
dan eksternal yang kuat, yaitu teknologi kacang hijau
telah tersedia dan lahan yang tersedia sesuai untuk
bertanam kacang hijau, serta harga dan permintaan
pasar kacang hijau tinggi. Faktor internal serta
eksternal yang berpeluang menjadi penghambat
pengembangan adalah produktivitas rendah, modal
usahatani terbatas, kelompok tani pasif dan merasa
puas dengan keadaan yang ada (‘laggard’), serta
infrastruktur rendah, kelangkaan tenaga kerja,
serangan hama, dan adanya tanaman kompetitor.
Meskipun demikian, faktor kekuatan dan peluang
yang dimiliki mampu mengatasi faktor-faktor yang
menjadikan timbulnya hambatan maupun ancaman
dalam pengembangan.

Strategi jangka pendek yang dapat dilakukan
adalah peningkatan kapasitas (volume) hasil dengan
pengelolaan intensif usahatani kacang hijau
menggunakan teknologi baru (varietas dan teknik
budi daya). Model yang ditawarkan untuk
pengembangan kacang hijau di Sumba Timur NTT
adalah model pengembangan kawasan usahatani
kacang hijau berbasis korporasi.
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ABSTRAK

Budi daya ubi kayu di Maluku Utara sebagian besar
menggunakan varietas lokal dan tidak dipupuk. Informasi
varietas unggul dan teknologi pemupukan spesifik lokasi
di Maluku Utara masih terbatas, sehingga menyulitkan
dalam pemberian rekomendasi budi daya ubi kayu.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respons
pertumbuhan dan hasil varietas unggul dan varietas lokal
ubi kayu terhadap dosis pemupukan NPK. Penelitian
dilakukan pada lahan kering tanah Latosol di Desa
Tuokona, Bacan, Kabupaten Halmahera Selatan,
Maluku Utara mulai bulan September 2017 hingga Juni
2018. Penelitian disusun dalam rancangan acak kelompok
faktorial dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah
empat varietas ubi kayu, yaitu : Adira 1, Mentega, Ubi
Kuning dan lokal Bacan. Faktor kedua adalah tiga dosis
pemupukan NPK vyaitu : 100% dosis rekomendasi, 50%
dosis rekomendasi, dan tanpa pemupukan sebagai
kontrol. Dosis pemupukan rekomendasi yang digunakan
adalah 300 kg Urea + 200 kg SP18 + 100 kg KCl per
ha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tanah
Latosol di Maluku Utara, pemupukan NPK dosis 100%
rekomendasi belum mampu meningkatkan produktivitas
ubi kayu varietas Lokal Mentega, Ubi Kuning, Lokal
Bacan dan Adira 1. Varietas lokal Mentega dan Ubi
Kuning tanpa pemupukan NPK mampu menghasilkan
umbi tertinggi berturut-turut 63,80 t dan 53,71 t/ha.
Varietas Adira 1 dapat menghasilkan umbi sesuai potensi
genetiknya walaupun tanpa pemupukan NPK, yakni
31,16 t/ha.

Kata kunci: Lahan kering, pemupukan NPK,
pertumbuhan, produktivitas, ubi kayu

ABSTRACT

The cultivation of cassava in North Maluku mostly
uses local varieties with no fertilizer application.
Information about improved varieties and fertilization
technology in North Maluku is yet limited, resulting in
difficulty to provide cassava cultivation recommendation.
This study aimed to determine the effects of different
levels of N, P, and K fertilization on growth and yield
of local and improved cassava varieties. This research
was carried out on Latosols soil in dry land of Tuokona
village, Bacan, South Halmahera Regency from
September 2017 until June 2018. The experimental

design was arranged using a factorial randomized block
design with three replicates. The first factor consisted
of four cassava varieties namely Adiral, Mentega, Ubi
Kuning and local Bacan. The second factor was N, P,
and K fertilization consisting of three levels (100%
recommended dosage, 50% recommended dosage and
without fertilizing as a control). The results indicated
that on Latosols soil in North Maluku, N, P, and K
fertilization with 100% recommended dosage (300 kg
of Urea + 200 kg of SP-18 + 100 kg of KCl/ha) was
not likely able to increase productivity of Local Mentega,
Ubi Kuning, Local Bacan, and Adira 1 varieties. Even
though no NPK fertilization applied, Local Mentega and
Ubi Kuning varieties could produce the highest tuber
c.a. 63.80 t/ha and 53.71 t/ha, respectively. Adira 1
variety also showed the same productivity as its genetic
potential when it is grown without N, P, and K fertilization,
that was 31.16 t/ha.

Keywords: Cassava, dry land, growth, NPK fertilizer,
productivity.

PENDAHULUAN

Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz) merupakan
sumber pangan penting bagi masyarakat Maluku
Utara setelah beras. Luas panen ubi kayu di Maluku
Utara mencapai 21,5% dari luas panen tanaman
pangan (BPS 2017). Ubi kayu di Maluku Utara
memiliki kadar pati dan serat yang tinggi (kadar
pati 29-32%, kadar serat 10-13,69%) terutama
dari varietas lokal Ternate dan Tidore (Sulistiono et
al. 2008). Secara umum ubi kayu merupakan
tanaman yang adaptif pada tanah kurang subur,
lahan sub optimal, dan cekaman kekeringan, serta
perubahan iklim (Okogbenin et al. 2013; Mupakati
dan Tanyanyiwa 2017). Produktivitas ubi kayu lokal
di lahan kering Maluku Utara mencapai 12,21 t/
ha (BPS 2017), dan tergolong masih rendah bila
dibandingkan dengan potensi varietas unggul ubi
kayu nasional yang mencapai 30-50 t/ha, dan
produktivitas rata-rata ubi kayu nasional yang
mencapai 15,6 t/ha (Suryana 2008).
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Di Maluku Utara, budi daya ubi kayu umumnya
masih dalam skala rumah tangga dan tidak dipupuk
(Sulistiono et al. 2010), dengan bahan tanam
sebagian besar adalah varietas lokal (Suwitono et
al. 2018). Secara genetis ubi kayu merupakan
tanaman yang cepat menyerap unsur hara terutama
nitrogen (N) dan kalium (K) yang mencapai
maksimal pada umur 250 hari setelah stek bertunas,
sedangkan penyerapan fosfor (P) terus meningkat
hingga 300 hari setelah stek bertunas (Santos et al.
2014). Pemberian unsur K (45-89 kg K,O/ha) saat
awal pertumbuhan vegetatif meningkatkan bobot
umbi dan penimbunan pati di umbi sebesar 36-
49% serta meningkatkan penyerapan unsur N dan
S sebanyak 1,4-1,7 kali (Fernandes et al. 2017).
Berdasarkan hal tersebut, rendahnya produktivitas
ubi kayu di Maluku Utara diduga disebabkan oleh
faktor budi daya, terutama pemupukan dan
pengunaan bahan tanam. Oleh karena itu diperlukan
teknologi budi daya yang dapat meningkatkan
produktivitas umbi yang belum diterapkan petani,
yaitu pemupukan dan varietas unggul baru.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemupukan pada ubi kayu berpengaruh positif
terhadap hasil umbi. Varietas ubi kayu lokal Ternate
dan Tidore mampu menghasilkan umbi segar 48,37
t/ha dan 62,10 t/ha dengan pemeliharaan intensif
dan pemberian pupuk 100 kg Urea+ 200 kg SP18
+ 100 kg/ha KCI (Sulistiono et al. 2010). Dilaporkan
lebih lanjut oleh Sulistiono et al. (2010) bahwa
varietas lokal Bacan mampu menghasilkan umbi
segar 76,9 t/ha pada perlakuan pemupukan tersebut.
Hasil ini selaras dengan laporan Sutrisno dan Sundari
(2013) bahwa pemberian 200 kg Urea, 100 kg
SP36 dan 100 kg/ha KCI meningkatkan hasil umbi
segar varietas Adira 1 mencapai 40 t/ha. Lebih lanjut
disampaikan oleh Luar et al. (2018) bahwa aplikasi
pupuk yang optimal pada budi daya ubi kayu
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meningkatkan produktivitas umbi segar serta
menutup kesenjangan hasil umbi antara hasil budi
daya dengan potensi genetisnya. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dan budi daya ubi kayu di
Maluku Utara, tampak bahwa produktivitas ubi kayu
dapat ditingkatkan melalui pemupukan yang tepat
dan penggunaan varietas unggul yang sesuai. Oleh
karena itu, masih diperlukan pengkajian lebih lanjut
tentang pemupukan terhadap hasil umbi varietas
lokal dan unggul nasional yang diintroduksikan.
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh
pemupukan NPK terhadap pertumbuhan dan
peningkatan hasil ubi kayu varietas lokal dan varietas
unggul nasional.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Desa Tuokona Bacan,
Kabupaten Halmahera Selatan, Provinsi Maluku
Utara mulai bulan September 2017 hingga Juli
2018. Jenis tanah di lokasi penelitian adalah Latosol.
Tanah di lokasi penelitian mempunyai warna coklat,
tekstur tanah liat, struktur tanah remah dengan
kedalaman tanah 78,4-80 cm, KTK 20,5, pH (H,0)
6,4, dan bahan organik 1% (Wakiah et al. 2016).
Curah hujan selama penelitian dan dua tahun terakhir
berkisar antara 1.286-2.274 mm/tahun (2016-
2017) (Gambar 1). Suhu harian lokasi penelitian
berkisar antara 25-30 °C.

Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Faktorial tiga ulangan. Faktor
pertama varietas ubi kayu yang terdiri atas empat
varietas vaitu: 1) Adira 1, 2) Mentega (lokal Jawa
Barat), 3) Ubi Kuning (lokal Jawa Barat), dan 4)
Lokal Bacan. Faktor kedua adalah dosis pupuk NPK
yaitu: 1) dosis 100%, 2) dosis 50% dan 3) tanpa
pupuk NPK (kontrol). Dosis 100% yang digunakan
adalah 300 kg Urea+ 200 kg SP18 + 100 kg KCV/

w2016
w2017

&

¢ P F
v@:&@ & £ F
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Gambar 1. Data curah hujan pada 2016-2017 di lokasi penelitian (BMKG Bacan Halmahera Selatan 2018; BPS Halmahera

Selatan 2018).
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ha sesuai Wahyuningsih et al. (2014). Luas petak
masing-masing kombinasi perlakuan 5 x 6 m2. Jarak
tanam ubi kayu adalah 1 x 0,7 m, 100 cm antarbaris
dan 70 cm dalam barisan.

Lahan penelitan diolah menggunakan hand
tractor, dan diratakan dengan rotari. Lahan yang
sudah siap dibuat petak-petak dengan ukuran 5 %
6 m. Got keliling dibuat antarpetak dengan ukuran
lebar 40 cm, dalam 30 cm. Bibit ubi kayu dipotong
seukuran stek (20-25 cm) dari sumber benih asal
masing-masing varietas. Lokal Bacan diambil dari
lahan di Desa Toakona Bacan. Varietas lokal Mentega
dan Ubi Kuning serta varietas Adira 1 diambil dari
lahan demplot LIPI di Cibinong Jawa Barat.

Pemupukan dilakukan dua kali, yaitu saat tanam
dan saat tanaman berumur 3 bulan, masing-masing
50% dosis perlakuan. Kompos berupa kotoran ayam
diberikan dengan dosis 5 t/ha disebar merata per
petak perlakuan. Penyiangan gulma dilakukan pada
umur 3 bulan, dan menjelang pemupukan ke-2.
Pengamatan pertumbuhan dan hasil dilakukan saat
tanaman umur 9 bulan atau saat panen.

Peubah pertumbuhan dan hasil yang diamati
adalah tinggi tanaman, bobot biomassa tanaman,
rasio bobot basah tajuk akar, jumlah umbi per
tanaman, diameter umbi, panjang umbi, bobot umbi
basah per tanaman, produktivitas, dan bahan kering
umbi (dry matter).

Data dianalisis menggunakan sidik ragam sesuai
dengan RAK faktorial menggunakan SAS 9.4
program for windows. Uji pembanding aras rerata
perlakuan menggunakan uji Tukey’s studentized
range (HSD) test dengan p<0,05

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa tinggi
tanaman saat panen sangat nyata ditentukan oleh
interaksi dosis pupuk NPK dan varietas (p<0,01).
Varietas Adira 1 pada tanah tanpa pemupukan (0%
NPK) menghasilkan tanaman paling pendek/rendah
dibandingkan dengan tinggi tanaman varietas Adira
1 pada aplikasi dosis pupuk NPK 50% dan 100%
rekomendasi, varietas lokal Mentega pada semua
taraf dosis aplikasi pupuk NPK, serta lokal Bacan
pada 100% dosis aplikasi (Tabel 1). Hasil ini
menunjukkan bahwa varietas Adira 1 lebih tanggap
terhadap pemupukan dalam pertumbuhan vegetatif
yaitu tinggi tanaman dibanding varietas-varietas ubi
kayu lokal.

Bobot biomassa tanaman saat panen dipengaruhi
oleh interaksi dosis pemupukan NPK dan macam
varietas (p<0,05). Varietas lokal Mentega pada tanah
tanpa pemupukan NPK menghasilkan bobot

biomassa tertinggi dibanding varietas Adira 1 pada
semua dosis pemupukan NPK, Ubi Kuning pada
dosis 50% dan 100% dosis NPK, lokal Bacan pada
perlakuan pupuk 50% dan 0% dosis NPK, serta
Mentega pada perlakuan 50 % dosis NPK (Tabel
1).

Rasio akar tajuk dipengaruhi oleh varietas
(p<0,05). Parameter ini menunjukkan kemampuan
alokasi penimbunan fotosintat untuk biomassa akar
dibanding tajuk (Tabel 2). Varietas lokal Bacan
memiliki rasio akar-tajuk tertinggi dan berbeda
nyata dengan varietas Adira 1. Hal ini menunjukkan
bahwa varietas lokal terutama Bacan lebih banyak
menghasilkan biomassa pada bagian pucuk (tajuk),
yang diekpresikan pada morfologi tanaman yang
tumbuh tinggi dengan percabangan yang lebih
banyak. Hal ini berbeda dengan varietas Adira 1
yang memiliki rasio akar-tajuk terendah. Dengan
demikian varietas lokal untuk menghasilkan bobot
umbi diperlukan lebih banyak pertumbuhan
vegetatifnya.

Panjang umbi nyata (p<0,05) ditentukan oleh
varietas. Panjang umbi varietas Adira 1 melebihi
panjang umbi lokal Bacan (Tabel 2). Varietas lokal
Mentega menghasilkan umbi terpanjang dan
berbeda nyata dari varietas Ubi Kuning dan lokal
Bacan. Varietas lokal Bacan memiliki panjang umbi
terendah. Perbedaan panjang umbi antarvarietas
menjadi petunjuk penerapan jarak tanam yang
optimal dalam budi daya di lokasi Bacan Maluku
Utara. Hal ini dicontohkan bahwa jarak tanam
untuk penanaman ubi kayu varietas lokal Mentega
dengan panjang umbi 64,0 cm menggunakan jarak
tanam lebar (sistem tegel) yaitu 100 cm dalam
barisan dan 120 cm antarbaris (100 X 120 cm).
Varietas Adira 1 dapat menggunakan jarak tanam
rapat 80 X 100 cm. Demikian juga untuk lokal
Bacan, dapat menggunakan jarak tanam rapat (70
X 90 cm). Namun demikian jarak tanam juga
ditentukan oleh kesuburan tanah. Makin tidak
subur tanahnya, jarak tanam harus lebih rapat
(Sundari 2010).

Bobot basah umbi per tanaman sangat nyata
(p<0,01) ditentukan oleh varietas dan dosis
pemupukan. Varietas lokal Mentega menghasilkan
bobot umbi per tanaman tertinggi sangat nyata
dibandingkan dengan varietas lokal Bacan dan
Adira 1. Pada perlakuan pemupukan, tanaman
tanpa aplikasi pupuk NPK menghasilkan bobot umbi
basah per tanaman tertinggi (Tabel 2).

Diameter umbi sangat nyata (p<0,01) di-
pengaruhi oleh interaksi dosis pemupukan NPK
dan varietas. Varietas lokal Mentega memiliki
diameter umbi nyata lebih tinggi pada tanah tanpa
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Tabel 1. Pengaruh varietas dan dosis pemupukan NPK terhadap tinggi tanaman dan bobot biomassa tanaman saat panen,
Maluku Utara, MT 2017/2018

Dosis pupuk Varietas
NPK* Adira 1 Ubi Kuning Mentega Bacan
Tinggi tanaman (m)
100% 2,83 be 2,70 b-d 3,27 ab 2,77 be
50% 2,26 be 2,30 cd 3,17 b 2,10 cd
0% 1,96 d 2,50 b-d 3,97 b 2,37 cd
KK (%) = 9,67
Bobot biomassa tanaman (kg)
100% 1,43 be 2,20 be 3,23 a-c 3,07 a-c
50% 1,37 ¢ 1,93 be 1,67 bc 1,57 be
0% 1,60 be 3,80 ab 513 a 2,07 be
KK (%) = 20,57

Keterangan: Angka pada peubah tinggi tanaman dan bobot biomassa tanaman yang diikuti huruf sama tidak berbeda nyata pada uji Tukey
5%. *Dosis pupuk NPK rekomendasi 100% adalah: 300 kg Urea + 200 kg SP18 + 100 kg KCl/ha.

Tabel 2. Pengaruh dosis pemupukan NPK dan varietas terhadap bobot umbi per tanaman, rasio akar-tajuk dan panjang
umbi umur 9 bulan, Maluku Utara, MT 2017/2018

Perlakuan Bobot umbi per tanaman (kg) Rasio akar-tajuk Panjang umbi (cm)

Dosis Pemupukan NPK

100 % 264 b 0,85 a 39,20 a
50 % 2,67b 0,78 a 33,40 a
0% 4,00 a 0,89 a 4512 a
Varietas
Adira 1 2,67 bc 0,62 b 50,71 ab
Ubi Kuning 3,62 ab 0,74 ab 36,11 b
Mentega 4,03 a 0,91 ab 64,00 a
Lokal Bacan 2,08 ¢ 1,17 a 35,00 b

Keterangan: Angka yang diikuti huruf sama pada perlakuan dosis pemupukan dan varietas tidak berbeda nyata pada uji Tukey 5%. *Dosis
pupuk NPK rekomendasi 100% adalah: 300 kg Urea + 200 kg SP18 + 100 kg KCl/ha.

pemupukan NPK. Pada varietas Adira 1 perlakuan
perbedaan dosis NPK tidak nyata menghasilkan
perbedaan diameter umbi. Hal yang sama juga terjadi
pada Ubi Kuning dan lokal Bacan. Hasil ini
menunjukkan bahwa varietas lokal Mentega memiliki
kemampuan membentuk umbi yang lebih besar
walaupun pada tanah tanpa pemupukan. Demikian
pula, bahwa jenis tanah Latosol dengan pH 6,4
sudah memberikan syarat tumbuh yang baik untuk
perkembangan umbi pada varietas lokal Mentega.

Jumlah umbi per tanaman nyata (p<0,05)
dipengaruhi oleh interaksi dosis pemupukan NPK
dan varietas. Pada tanah tanpa pemupukan, varietas
lokal Mentega menghasilkan jumlah umbi per
tanaman tertinggi. Perlakuan dosis pemupukan NPK
tidak nyata meningkatkan jumlah umbi per tanaman
pada varietas Adira 1 dan Ubi Kuning. Namun
demikian, pemupukan dosis NPK 100% meng-
hasilkan jumlah umbi per tanaman tertinggi untuk
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varietas lokal Bacan dibanding perlakuan pupuk 50%
dan 0% dosis NPK.

Produktivitas umbi sangat nyata (P<0,01)
ditentukan oleh interaksi varietas dan dosis pe-
mupukan NPK. Dosis pemupukan hingga 100%
rekomendasi pada varietas Adira 1 tidak nyata
meningkatkan produktivitas umbi. Kecenderungan
hasil yang sama juga terjadi pada varietas lokal Ubi
Kuning dan Mentega. Namun demikian pemupukan
dosis 100% rekomendasi meningkatkan produkti-
vitas umbi segar pada varietas lokal Bacan.

Bahan kering umbi sangat nyata (P<0,01)
ditentukan oleh interaksi varietas dan dosis
pemupukan NPK (Tabel 3). Dosis pemupukan hingga
100% tidak menghasilkan peningkatan nyata bahan
kering umbi pada varietas Adira 1, Ubi Kuning,
Mentega dan lokal Bacan. Namun bahan kering umbi
lokal Bacan pada tanah tanpa pemupukan NPK
adalah tertinggi dan berbeda nyata dibanding
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Tabel 3. Pengaruh varietas dan dosis pemupukan NPK terhadap komponen hasil, produktivitas dan bahan kering umbi
(dry matter) saat panen umur 9 bulan, Maluku Utara, MT 2017/2018

Dosis pupuk Varietas
NPK* Adira 1 Ubi Kuning Mentega Bacan
Diameter umbi (cm)
100% 583 b 6,67 ab 5,00 b 6,33 ab
50% 6,17 b 6,17 b 7,33 ab 500 b
0% 500 b 6,33 ab 8,67 a 6,67 ab
KK (%) = 13,28
Jumlah umbi per tanaman (buah)
100% 7,00 b 8,67 ab 8,00 ab 8,33 ab
50% 6,30 b 9,33 ab 7,33 b 6,33 b
0% 7,30 b 9,67 ab 11,00 a 2,37 be
KK (%) = 14,31
Produktivitas umbi (t/ha)
100% 29,33 bce 30,80 bc 25,66 c 31,90 be
50% 28,23 bce 37,03 b 38,50 b 12,83 d
0% 31,16 be 53,71 a 63,80 a 28,78 bc
KK (%) = 10,30
Bahan kering umbi (%)
100% 46,33 cd 51,00 a-d 4533 d 58,00 ab
50% 55,67 a-c 51,67 a-d 55,33 a-c 54,67 a-d
0% 55,33 a-c 57,67 ab 48,67 b-d 58,33 a
KK (%) = 5,92

Keterangan: Angka pada peubah diameter umbi, jumlah umbi per tanaman, produktivitas umbi dan bahan kering umbi yang diikuti huruf
sama tidak berbeda nyata pada Uji Tukey 5%. *Dosis pupuk NPK rekomendasi 100% adalah : 300 kg Urea + 200 kg SP18

+ 100 kg KCl/ha.

varietas Mentega dengan pemupukan 0% dan 100%
serta Adira 1 pada pemupukan 100% rekomendasi
(Tabel 3).

Varietas umbi lokal seperti Ubi Kuning dan
Mentega menunjukkan produktivitas tinggi walaupun
tanpa pemupukan NPK. Namun terdapat ke-
cenderungan peningkatan produktivitas varietas lokal
Bacan pada pemupukan 100% dibandingkan
pemupukan 0% dan 50% dosis rekomendasi
mencapai 10,8-148,3%. Hasil tersebut berhubungan
dengan bobot biomassa tanaman pada varietas lokal
Ubi Kuning dan Mentega yang mencapai tertinggi
walaupun tanpa pemupukan NPK. Produktivitas
berkorelasi positif sangat nyata dengan bobot
biomassa tanaman sebesar 0,76 (Tabel 4). Demikian
juga lokal Bacan dengan pemupukan 100%
menghasilkan bobot biomassa lebih tinggi (r =
0,76"). Peningkatan bobot biomassa tanaman pada
pengaruh interaksi varietas dan dosis pupuk terlihat
pada tinggi tanaman (r = 0,69%). Varietas lokal
Mentega tanpa pemupukan NPK memiliki tanaman
lebih tinggi. Tinggi tanaman tersebut membentuk
luas daun atau indeks luas daun (ILD) optimal dan

menentukan biomassa ubi kayu (Phosaengsri et
al. 2019). Tinggi tanaman tersebut berkorelasi positif
dengan produktivitas umbi segar sebesar 0,58"
(Tabel 4).

Bobot biomassa tanaman yang tinggi pada
varietas lokal Mentega atau Ubi Kuning menyebab-
kan lebih banyak organ tanaman sebagai sumber
(source) penghasil fotosintat. Hal ini diketahui dari
korelasi bobot biomassa tanaman dengan tinggi
tanaman (r = 0,69"). Sifat agronomis tanaman yang
tinggi tersebut menyebabkan lebih banyak daun
sebagai organ fotosintesis penghasil fotosintat
(source). Organ source (percabangan dan daun)
kanopi ubi kayu seperti indeks luas daun (LAI), lama
daun hijau dan bentuk percabangan menentukan
efisiensi penangkapan sinar untuk fotosintesis (Lahai
et al. 2013). Kemampuan organ source melakukan
fotosintesis dan translokasi fotosintat ke organ indeks
panen dipengaruhi oleh kapasitas organ pengguna
(sink) yaitu perakaran untuk pembentukan umbi
(De Souza et al. 2017). Hal ini diketahui dari korelasi
positif tinggi tanaman dengan bobot basah umbi
per tanaman (r = 0,63"), panjang umbi (r = 0,67%),
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dan diameter umbi (r = 0,67") serta menentukan
produktivitas umbi (r = 0,58") (Tabel 4). Hal tersebut
menyebabkan penimbunan pati pada perakaran
lebih tinggi sehingga pembentukan umbi optimal.

Respons ubi kayu oleh pengaruh pemupukan
terhadap hasil umbi berbeda antarvarietas. Pada
lokal Bacan, dosis pemupukan 100% rekomendasi
meningkatkan jumlah umbi per tanaman 10,8-
148,3%. Perbedaan tersebut diduga disebabkan
faktor genetis ubi kayu. Jumlah kebutuhan unsur
hara N, P. K berbeda setiap varietas tanaman ubi
kayu (Sutedjo 2010).

Produksi umbi segar yang tinggi pada lokal
Mentega (63,80 t/ha), Bacan (31,90 t/ha), Ubi
Kuning (53,71 t/ha), dan varietas Adira 1 (31,16
t/ha) walaupun tanpa pemupukan NPK menunjuk-
kan bahwa taraf pemberian dosis pupuk belum
mampu meningkatkan produksi umbi segar. Patut
diduga bahwa diperlukan aplikasi taraf dosis yang
lebih tinggi untuk meningkatkan produktivitas yang
berbeda nyata dibanding tanpa pemupukan. Hal
ini mengingat ubi kayu merupakan tanaman yang
memerlukan kebutuhan hara yang tinggi terutama
P dan K (Santos et al. 2014; Fernandes et al. 2017).
Pemenuhan unsur NPK yang optimal meningkatkan
umbi segar mencapai 19,9 % (Munyahali et al.
2017). Hal ini karena terdapat korelasi nyata (r =
0,653*) pemupukan NPK dengan bobot segar umbi
ubi kayu (Macalou et al. 2018). Kebutuhan unsur
K pada ubi kayu melebihi kebutuhan K tanaman
padi gogo, jagung, kedelai dan kacang tanah
(Subandi 2011).

Dosis pemupukan menentukan kecukupan unsur
NPK pada ubi kayu. Kebutuhan unsur NPK ubi kayu
(kg/ha) secara berturut turut 62,15 dan 126 kg/ha
untuk target hasil umbi segar 40 t/ha (Subandi

2011). Pemberian pupuk Urea, SP36, dan KCI
masing-masing 200, 100 dan 100 kg/ha dapat
meningkatkan produktivitas ubi kayu hingga dapat
mencapai hasil umbi 39,4-49,2 t/ha (Wahyuningsih
dan Sundari 2013). Aplikasi NPK Phonska dosis 400
kg/ha dilaporkan mampu meningkatkan produk-
tivitas ubi kayu hingga menghasilkan umbi 32,14
t/ha pada varietas UJ-5 (Sudaryono dan Supeno
2017).

Selain faktor input pupuk tersebut, produktivitas
yang tinggi pada tanah tanpa aplikasi pupuk NPK
menunjukkan lokasi tanam sesuai untuk ubi kayu.
Unsur iklim lokasi tanam yaitu curah hujan tahunan
sebesar 1.286-2.274 mm/tahun dengan bulan
kering sekitar 3 bulan (<50mm/bulan), suhu harian
25-33 °C, serta kelembaban 63-65% (BMKG Bacan
Halmahera Selatan 2018). Dari data unsur iklim
tersebut daerah pengkajian termasuk beriklim basah.
Daerah dengan iklim ini sesuai untuk tanam ubi
kayu dengan penanaman sepanjang tahun
disesuaikan dengan distribusi hujan (Saleh et al.
2016). Syarat iklim untuk ubi kayu adalah curah
hujan 760-1.015 mm/tahun, suhu udara 18-35 °C,
kelembaban udara 60-65% dan lama penyinaran
10 jam/hari (Saleh et al. 2016).

Varietas unggul introduksi Adira 1 memiliki
kemampuan responsif terhadap pemupukan lebih
baik dibandingkan dengan varietas lokal. Hal ini
menunjukkan secara genetis varietas Adira 1 mampu
berinteraksi dengan lingkungan yang menentukan
pertumbuhan. Menurut Mwila et al. (2018) bahwa
klon-klon ubi kayu unggul memiliki kemampuan
genetis untuk berinteraksi dengan lingkungan
tumbuh. Malik et al. (2020) melaporkan bahwa
varietas unggul ubi kayu hasil dari seleksi genetik
difokuskan pada kemampuan suatu varietas

Tabel 4. Korelasi tinggi tanaman, biomassa tanaman, komponen hasil dan produktivitas umbi, Maluku Utara, MT 2017/

2018
Tinggi Bobot Rasio akar- Bobot basah  Panjang Diameter Jumlah Bobot Produktivitas
Tanaman basah tajuk (bobot umbi per umbi umbi umbi kering umbi

(a) tanaman(b) basah) tanaman (d) () per umbi (i)
(c) tanaman (g)  (h)

a 1
b 0,69% 1
C 0,13ns 0,21ns 1
d 0,63* 0,46ns -0,36ns
e 0,67% 0,23ns -0,25ns 0,57ns 1
f 0,67% 0,54ns 0,10ns 0,41ns 0,25ns 1
g 0,48ns 0,62% -0,32ns 0,66* 0,23ns 0,32ns 1
h -0,54ns -0,18ns 0,33ns -0,49ns -0,53ns 0,03ns -0,37ns 1
i 0,58% 0,76%* -0,22ns 0,59%* 0,29ns 0,76%* 0,64%* -0,04ns 1

ns = tidak berbeda nyata, * = berbeda nyata, ** = berbeda sangat nyata

48



BuLETIN PaLawiia VoL. 18 No. 1, Me1 2020

menghasilkan produktivitas yang tinggi dengan mutu
dan kuantitas kandungan pati tinggi, serta adaptif
pada cekaman lingkungan. Varietas unggul dengan
keragaan agronomi biomassa pucuk rendah
memiliki keunggulan memproduksi bahan kering
yang disimpan di perakaran per unit unsur hara
yang diserap lebih tinggi sehingga lebih menjaga
kesuburan tanah (El-Sharkawy dan DeTafur 2010).
Hal ini dibuktikan pada varietas Adira 1 bahwa rasio
akar-tajuk terkecil namun pertumbuhan tinggi
tanaman mencapai tertinggi pada pengaruh
pemupukan. Pada varietas yang memiliki rasio akar-
tajuk besar (biomassa akar lebih tinggi) menunjukkan
alokasi fotosintat lebih dominan ke organ
penyimpanan di akar untuk membentuk umbi.
Disamping itu, varietas tersebut lebih toleran
terhadap cekaman kekeringan (Danquah et al.
2016). Kengkanna et al. (2019) menyampaikan
varietas ubi kayu yang lebih toleran pada kondisi
terpapar kekeringan akan menghasilkan bobot kering
biomassa pucuk yang lebih sedikit dengan
kompensasi panjang akar dan total akar lebih rendah
mencapai 22-30%. Hasil ini menunjukkan varietas
Adira 1 adaptif ditanam di lahan kering, dan mampu
menghasilkan umbi segar 28,9-31,2 t/ha sesuai
dengan potensi genetisnya (Saleh et al. 2016). Hal
ini berbeda dengan varietas lokal yang memiliki
spesifik adaptasi di lokasi tertentu seperti produktivitas
tinggi, pembentukan umbi/panen lebih awal, toleran
penyakit, dan daya simpan (storability) lebih baik
(Nakabonge et al. 2017).

Ubi kayu lokal Bacan pada tanah tanpa pe-
mupukan NPK memiliki bahan kering umbi tertinggi
diantara interaksi perlakuan kombinasi lainnya.
Bahan kering umbi (dry matter) varietas lokal Bacan
pada dosis pemupukan 100% rekomendasi NPK
nyata lebih tinggi dibanding varietas Adira 1 pada
dosis pemupukan 100% rekomendasi. Hasil ini
berkaitan erat dengan tingginya bobot biomassa
tanaman dan rasio akar-tajuk. Hal ini menunjukkan
bahwa fotosintat yang ditranslokasikan ke perakaran
lebih banyak membentuk bahan kering umbi. Hasil
ini selaras dengan laporan Teye et al. (2011) bahwa
varietas lokal ubi kayu memiliki bahan kering umbi
lebih tinggi (41,19%) dibanding varietas unggul yang
sudah dilepas. Oleh karena itu, sifat genetis tersebut
menjadi dasar pertimbangan bagi petani untuk
menanam ubi kayu varietas lokal.

KESIMPULAN

Pada tanah Latosol di Maluku Utara, pemupukan
NPK dosis 100% rekomendasi (300 kg Urea+ 200
kg SP18 +100 kg KCl/ha) belum mampu
meningkatkan produktivitas umbi ubi kayu varietas

Lokal Mentega, Ubi Kuning, Lokal Bacan dan Adira
1. Varietas lokal Mentega dan Ubi Kuning tanpa
pemupukan NPK mampu menghasilkan produkti-
vitas umbi tertinggi mencapai 63,80 dan 53,71 t/
ha. Varietas Adira 1 dapat menghasilkan produktivi-
tas umbi sesuai potensi genetiknya walaupun tanpa
pemupukan NPK, yakni 31,16 t/ha.
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ABSTRAK

Pengembangan ubi kayu di Indonesia mempunyai
beberapa kendala terutama preferensi dan penyebaran
varietas unggul. Kendala tersebut mempengaruhi
perbedaan tingkat adopsi varietas unggul di daerah sentra
yang pada akhirnya berpengaruh terhadap produktivitas
ubi kayu. Penelitian dilakukan untuk memahami
perkembangan dan kondisi aktual preferensi petani,
adopsi dan penyebaran, serta kontribusi ekonomi varietas
unggul ubi kayu di Indonesia. Penelitian dilakukan
berdasarkan data yang dikumpulkan secara lintas institusi
(Balitkabi, BPTP, Dinas Pertanian) pada sentra produksi
ubi kayu di Provinsi Lampung, Jawa Timur, dan Jawa
Tengah, serta Daerah Istimewa Yogyakarta pada tahun
2013 dan 2014. Metode penelitian yang digunakan
adalah simple random sampling pada 856 petani
responden. Hasil kajian memberikan gambaran terdapat
keberagaman preferensi petani terhadap varietas ubi
kayu yang tergantung dari pemanfaatan ubi kayu di
suatu daerah. Tingkat adopsi petani di Lampung terhadap
varietas unggul ubi kayu lebih dinamis, bahkan varietas
unggul yang baru dilepas sudah diadopsi petani.
Kontribusi ekonomi varietas unggul ubi kayu di Lampung
ternyata tinggi (>Rpb5 triliun). Di Jawa Timur dan Jawa
Tengah, kontribusi ekonomi varietas unggul ubi kayu
sedang (Rpl,5-2,2 triliun). Akan tetapi di Yogyakarta,
kontribusi ekonomi varietas unggul rendah (Rp0,02 triliun)
disebabkan luas areal penyebaran kurang. Program
diseminasi atau sosialisasi varietas unggul ubi kayu
kepada pengguna seperti petani/kelompok tani, penyuluh
dan Dinas Pertanian perlu ditingkatkan sehingga petani
dapat memilih varietas ubi kayu yang sesuai dan
berproduktivitas tinggi.

Kata kunci: Adopsi, kontribusi ekonomi, penyebaran,
preferensi, varietas unggul ubi kayu

ABSTRACT

The development of cassava in Indonesia has
constraints, particularly the preference and spread of
improved varieties. This would affect differences in the
rate of adoption of improved varieties and ultimately
the productivity of cassava. This study aimed to
understand the development and actual conditions of
farmers’ preferences, adoption and distribution, economic
contribution of improved cassava varieties in Indonesia.
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This research was conducted through data collection
across institutions (Indonesian Legumes and Tuber Crops
Research Institute, Assessment Institute of Agricultural
Technology, Regional Agricultural Office) in four centre
of cassava producing areas in Indonesia (Lampung, East
Java, Central Java, and Yogyakarta) in 2013 until 2014
using a simple random sampling of 856 farmer
respondents. The results illustrated that there were diverse
farmers’ preferences toward cassava varieties, depending
on the utilization of cassava in a particular area. The
level of farmers’ adoption on improved cassava varieties
in Lampung was dynamic, even the newly released
improved variety had been adopted by farmers. The
economic contribution of cassava improved varieties in
Lampung was relatively high (>IDRS5 trilliuns), while it
was moderate for East Java and Central Java with the
contribution ranging from IDR1.5 to IDR2.2 trilliuns.
However, the economic contribution of improved varieties
was relatively low (IDR0.02 trilliuns) in Yogyakarta due
to less distribution area. Therefore, dissemination program
or promotion of cassava improved varieties to farmers/
farmer groups, extension workers and Regional
Agricultural Office needs to be improved so that farmers
can select suitable and high-yielding cassava varieties.

Keywords: Adoption, economics contribution, improved
variety, preferences, spread

PENDAHULUAN

Indonesia adalah produsen ubi kayu terbesar
di Asia setelah Thailand. Dalam kurun waktu dari
tahun 2005 sampai 2010 produksi nasional ubi kayu
meningkat 24%, dari 19.321.200 t pada tahun 2005
menjadi 23.908.500 t pada tahun 2010. Kenaikan
ini disebabkan oleh peningkatan produktivitas sekitar
27%, sedangkan areal panen justru turun 0,25%.
Di sisi lain, harga ubi kayu segar naik sampai 168%
pada tahun 2009 bila dibandingkan dengan tahun
1995 (FAO 2010). Pemerintah Republik Indonesia
telah melepas 12 varietas unggul ubi kayu dalam
upaya peningkatan produktivitas dengan tujuan
untuk peningkatan produksi nasional dan
kesejahteraan keluarga petani. Varietas-varietes yang
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telah dilepas tersebut adalah: Adira 1, Adira 2, Adira
4, Malang 1, Malang 2, Darul Hidayah, UJ-3, UJ-
5, Malang 4, Malang 6 dan Litbang UK-2, UK 1
Agritan (Balitkabi 2016). Peningkatan produktivitas
kemungkinan karena penggunaan varietas baru, dan
apabila petani menggunakan varetas baru maka
perlu ditelaah varietas mana yang telah diadopsi
petani, seberapa luas penyebarannya, dan
bagaimana sebenarnya preferensi petani terhadap
varietas ubi kayu, serta seberapa besar kontribusi
nilai ekonomi varietas unggul ubi kayu tersebut.

Varietas ubi kayu yang ditanam petani terkait
dengan aspek preferensi karena ubi kayu sebagai
sumber bahan pangan dan pendapatan keluarga.
Preferensi petani tertuju kepada rasa daging umbi
yang disukai dan kelayakan untuk dimanfaatkan
industri. Dari aspek pemanfaatan untuk industri, ubi
kayu dapat digunakan sebagai bahan baku industri
tepung dan pati, bahan pangan, dan pakan. Dalam
pemenuhan pasar global, ubi kayu Indonesia
mempunyai peluang ekspor yang cukup besar. Oleh
karena itu peningkatan produktivitas perlu
mendapat perhatian yang serius, yaitu dengan
penggunaan varietas berkadar pati dan berdaya hasil
tinggi (Heriyanto et al. 2009). Heriyanto (2008)
juga menjelaskan preferensi petani di Jawa Timur
bahwa varietas ubi kayu harus memenuhi syarat
keharusan dan syarat kecukupan. Syarat keharusan
adalah umur tanaman (6-10 bulan), tinggi tanaman
(1,5-2 meter), dan tidak bercabang. Sedang syarat
kecukupan adalah rasa umbi (enak atau manis),
dan warna daging umbi putih. Krisdiana dan Rozi
(2013) menyatakan bahwa di daerah Sampang,
Jawa Timur petani menghendaki karakter ubi kayu
dengan umur panen yang pendek (6-8 bulan),
tahan hama dan penyakit, serta mudah dalam
pemasarannya. Di Kabupaten Sumenep, petani
menyukai ubi kayu dengan rasa enak, mudah
pemasarannya, dan berkadar pati tinggi. Di Jawa
Tengah preferensi petani adalah ubi kayu dengan
umur panen 6-10 bulan, tinggi tanaman sedang,
tidak bercabang, ukuran umbi besar, dan daging
umbi berwarna putih (Krisdiana 2015). Sedangkan
Bentley et al. (2017) menjelaskan bahwa di Nigeria
preferensi petani terhadap varietas ubi kayu adalah
tingkat produktivitas tinggi (ukuran umbi besar dan
berakar banyak), jika memungkinkan dipanen
dengan umur pendek (6 bulan), dan dapat bertahan
lama di dalam tanah. Acheampong (2015)
melaporkan bahwa di Ghana, preferensi petani
terhadap ubi kayu adalah dapat tahan lama disimpan
di dalam tanah, tahan penyakit, dan faktor sosial-
demografi (umur, pengalaman berusahatani, luas
lahan garapan dan jumlah anggota keluarga).
Kesimpulan yang dapat disarikan adalah preferensi

petani terhadap varietas ubi kayu berbeda-beda dan
mengarah pada spesifik lokasi.

Ariningsih (2016) menyatakan bahwa peningkat-
an produksi dilakukan melalui peningkatan
produktivitas, sedangkan peningkatan luas tanam
dilakukan secara selektif pada daerah tertentu dengan
mempertimbangkan besarnya peluang peningkatan
produksi akibat peningkatan luas tanam, dan potensi
dampak negatif yang ditimbulkan terhadap produksi
komoditas pangan strategis lainnya. Di negara-
negara Afrika, ubi kayu merupakan komoditas
strategis, seperti di Malawi ubi kayu merupakan
tanaman pokok terpenting kedua dan berkontribusi
terhadap keuntungan dan asupan kalori rumah
tangga (Rusike et al. 2010). Di Nigeria dan Tanzania
ubi kayu merupakan sumber kalori, bahkan ubi kayu
dengan rasa pahit juga menjadi bahan pangan yang
diolah lebih lanjut (Oluwole et al. 2007).

Apabila dikaji lebih lanjut dari aspek sistem
usahatani, teknologi usahatani (tercakup di dalamnya
penggunaan varietas) yang digunakan petani sangat
dipengaruhi oleh: 1) faktor sosial ekonomi internal,
antara lain umur, luas usahatani, jumlah anggota
keluarga, tingkat pendidikan, pengalaman usahatani
dan tujuan berusahatani; 2) faktor sosial ekonomi
eksternal, antara lain pasar masukan dan luaran,
kelembagaan, dan kebijakan nasional maupun
regional; dan 3) faktor kondisi alam, antara lain iklim,
biologi dan tanah (Byerlee dan Collinson 1980).
Dari aspek adopsi Akoroda dan Ilkpi (2006),
Kaindaneh (2006), dan Omonona et al. (2006)
menjelaskan bahwa adopsi varietas unggul ubi kayu
sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain
umur petani, akses mendapatkan penyuluhan, akses
mendapatkan masukan (input), produksi yang dapat
dicapai, karakteristik vegetasi tanaman, populasi
tanaman, tanaman pesaing, preferensi konsumen,
serta persepsi petani tentang manfaat dari varietas
unggul yang dikenalkan (misalkan umur tanaman,
kualitas umbi yang akan diproses sebagai bahan
pangan dan bahan baku industri, kebutuhan tenaga
kerja dan aspek ekonomi lainnya). Lebih lanjut
Udensi et al.(2011) menyatakan bahwa di Nigeria
bagian tenggara adopsi varietas unggul ubi kayu
dipengaruhi oleh periode umur panen, ternyata hal
ini berkorelasi negatif terhadap adopsi dan tingkat
produktivitas ubi kayu. Pendapatan berkorelasi
positif terhadap adopsi varietas unggul ubi kayu.
Selanjutnya Dalton et al. (2011) menjelaskan bahwa
pendekatan partisipatif telah berhasil meningkatkan
adopsi inovasi dalam konservasi tanah melalui pagar
tanaman, penggunaan pupuk kandang dan pupuk
anorganik. Abdoulaye et al. (2014) mengungkapkan
hasil pengembangan varietas unggul ubi kayu di
Nigeria, bahwa pengadopsi varietas unggul memiliki
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hasil lebih tinggi 16 t/ha dari yang tidak mengadopsi.
Menurut Afolami et al. (2015) faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi varietas unggul ubi kayu
adalah pengalaman bertani, dan bertani sebagai
pekerjaan utama. Kesimpulannya, bahwa adopsi
varietas unggul ubi kayu cenderung mengarah ke
spesifik lokasi dengan dipengaruhi oleh berbagai
aspek sosial maupun ekonomi petani setempat.

Berdasarkan latar belakang di atas maka
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk me-
mahami aspek preferensi petani, adopsi, dan
penyebaran varietas unggul ubi kayu, serta nilai
kontribusi ekonominya. Penelitian ini dilakukan
sebagai komparasi antara ubi kayu yang digunakan
sebagai bahan baku industri pati (Lampung), ubi
kayu sebagai bahan baku industri pati dan bahan
pangan (Jawa Timur dan Jawa Tengah), dan ubi
kayu sebagai bahan pangan (Yogyakarta). Hasil
penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai dasar/
pegangan dalam mengambil kebijakan pengembang-
an ubi kayu yang dapat diterima petani, pelaksanaan
kegiatan program diseminasi, dan sosialisasi varietas
unggul ubi kayu.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan secara lintas institusi
(Balitkabi-BPTP-Dinas Pertanian), di sentra produksi
ubi kayu di Indonesia, yaitu di Propinsi Lampung
dan Jawa Timur pada tahun 2013, dan di Propinsi
Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
pada tahun 2014. Pada setiap propinsi ditentukan
daerah dengan luas areal penanaman ubi kayu lebih
dari 10.000 ha, yaitu sebagai berikut: di Lampung
terdapat lima kabupaten dan di Jawa Timur enam
kabupaten dengan total sampel 600 petani, di Jawa
Tengah terdapat lima kabupaten, dan di Daerah
Istimewa Yogyakarta terdapat tiga kabupaten dengan
total sampel 256 petani. Metode pengumpulan data
adalah survei ke petani yang mengusahakan ubi kayu
sebagai data primer dan diambil secara acak
sederhana menggunakan metode purposive
sampling. Selain itu juga dilakukan pengambilan data
sekunder sebagai data pendukung yang diperoleh
dari institusi terkait dengan tujuan penelitian.

Analisis data untuk penelitian penyebaran varietas
unggul ubi kayu dapat dibedakan menjadi:

Analisis tabulasi, digunakan untuk pemahaman
tentang penyebaran varietas ubi kayu pada
masing-masing lokasi terpilih berdasarkan jumlah
petani pengguna dan luas areal tanamnya.

Analisis kontribusi ekonomi, digunakan untuk
mengetahui besarnya nilai kontribusi dari varietas
unggul ubi kayu yang dihasilkan oleh Badan
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Litbang Pertanian. Analisis kontribusi ekonomi
menggunakan perhitungan pada analisis produk
domestik regional bruto  (Budiyuwono 2000)
yang dimodifikasi untuk kebutuhan perhitungan
kontribusi tanaman pangan terhadap kontribusi
ekonomi wilayah. Adapun rumus perhitungan
kontribusi ekonomi varietas unggul baru ubi
kayu sebagai berikut:

Nilai kontribusi = (Y VU -Y VL) X La X P
Dimana;

Y VU = Produksi varietas unggul (t)

Y VL = Produksi varietas lokal (t)

La = Luas areal (ha)

P = Harga (Rp/kg)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberagaman Preferensi Petani

Varietas ubi kayu yang ditanam petani tidak akan
terlepas dari preferensi petani terhadap ubi kayu.
Preferensi petani terhadap varietas ubi kayu pada
dasarnya dibedakan menjadi dua, yakni: 1)
preferensi petani terhadap karakter umbinya, dan
2) preferensi petani terhadap karakter tampilan
pertanamannya.

Tabel 1 menyajikan informasi preferensi petani
dari aspek karakter umbinya pada empat provinsi
lokasi penelitian. Petani di daerah Lampung
menginginkan ubi kayu dengan kadar pati tinggi.
Hal ini karena ubi kayu hasil petani ternyata
semuanya untuk tujuan komersial dengan dijual
ke industri pati untuk digunakan sebagai bahan
baku, yang menghendaki persyaratan tersebut.
Kondisi ini tidak lepas dari peran penyuluh dan
kelembagaan/kelompok tani dalam memberi
motivasi ke petani dan keikutsertaan petani dalam
setiap kegiatan percobaan. Sejalan dengan yang
disampaikan oleh Khonje et al. (2015) dan Tahirou
et al. (2015) bahwa adopsi varietas unggul
dipengaruhi oleh akses layanan penyuluhan,
organisasai petani, partisipasi petani dalam
demonstrasi percobaan. Sedangkan di Jawa Timur,
Jawa Tengah dan Yogyakarta terdapat keragaman
keinginan kadar pati yang dikehendaki petani.
Selain menginginkan kadar pati tinggi, di Jawa Timur
terdapat 21% petani yang menghendaki kadar pati
rendah dan hanya 3% menghendaki kadar pati
sedang. Di Jawa Tengah terdapat 13% petani yang
menghendaki ubi kayu dengan kadar pati sedang,
dan 1% kadar pati rendah. Di kedua daerah ini,
ubi kayu selain digunakan sebagai bahan baku
industri pati juga digunakan sebagai bahan pangan.
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Tabel 1. Preferensi petani terhadap karakter umbi di daerah sentra produksi di Indonesia

Karakter Jumlah petani (%)

Lampung” Jawa Timur") Jawa Tengah™ Yogyakarta™
Kadar pati
Tinggi 100 76 86 72
Sedang 0 3 13 28
Rendah 0 21 1 0
Rasa daging umbi
Enak 48 71 64 93
Pahit 53 29 36 7
Ukuran umbi
Besar 80 87 90 95
Sedang 20 13 10 5
Warna kulit umbi
Krem 54 20 63 47
Coklat tua 46 80 37 53
Tekstur umbi
Gembur (rasa enak) 100 100 100 100
Gonyeh 0 0 0 0

Keterangan: *) Krisdiana 2013. **) Krisdiana 2014.

Sedangkan di Yogyakarta, 28% petani menghendaki
ubi kayu dengan kadar pati sedang. Daerah-daerah
yang menghendaki ubi kayu dengan kadar pati
rendah sampai sedang memanfaatkan ubi kayu
sebagai bahan pangan yang mengutamakan rasa.

Di Lampung , petani yang menghendaki ubi kayu
dengan rasa pahit jumlahnya lebih tinggi daripada
petani yang menghendaki rasa enak, karena ubi
kayu banyak digunakan sebagai bahan baku industri.
Di Bandar Lampung, ubi kayu dengan rasa enak
paling sering dikonsumsi dalam bentuk ubi kayu
rebus dan keripik dengan frekuensi 1-2 kali per
minggu ( Ghesika 2014) . Sedangkan di Jawa Timur,
Jawa Tengah dan Yogyakarta mayoritas petani
(>60%) menghendaki ubi kayu dengan rasa enak
karena di ketiga daerah ini masih terdapat ubi kayu
yang digunakan sebagai bahan pangan.

Berdasar karakter ukuran umbi, mayoritas petani
(>80%) pada keempat daerah menghendaki ubi
kayu dengan ukuran umbi besar. Harapannya
dengan ukuran umbi yang besar, maka hasil yang
diperoleh akan semakin berat atau tinggi per satuan
luasnya.

Di Lampung dan Jawa Tengah, preferensi petani
yang menghendaki kulit umbi berwarna krem lebih
banyak bila dibandingkan dengan yang meng-
hendaki kulit umbi berwarna coklat tua. Kondisi ini
kebalikan dengan di Jawa Timur, dimana persentase
petani yang menghendaki warna kulit umbi coklat
tua lebih banyak daripada jumlah petani yang

menghendaki kulit umbi berwarna krem. Sedangkan
di Yogyakarta, jumlah petani yang menghendaki
ubi kayu dengan kulit umbi berwarna krem dan
coklat tua adalah seimbang.

Preferensi petani terhadap tampilan pertanaman
ubi kayu adalah berdasarkan karakter umur panen,
tinggi tanaman dan tipe percabangan (Tabel 2).
Berdasarkan karakter umur panen, preferensi petani
terhadap tampilan pertanaman ubi kayu dapat
dijelaskan sebagai berikut: 1) di Lampung petani
yang menyukai tanaman dengan umur panen 6-8
bulan sebanyak 62%, yang menyukai umur panen
diatas 8-10 bulan adalah 28%, dan diatas 10-12
bulan sebanyak 10%. Petani menyatakan bahwa
panjang umur akan mempengaruhi kadar pati,
semakin panjang umur panen akan semakin tinggi
kadar patinya. Di samping itu harga ubi kayu segar
pada saat tersebut juga semakin tinggi, 2) di Jawa
Timur mayoritas petani (93%) menyukai umur
panen 6-8 bulan, dan sisanya menyukai umur panen
>8-12 bulan, 3) Di Jawa Tengah jumlah petani
yang menyukai umur panen 6-8 bulan dan >8-10
bulan ternyata berimbang, masing-masing 36%,
sisanya lebih menyukai umur panen >10-12 bulan,
4) di Yogyakarta, 70% petani menyukai umur panen
6-8 bulan, 28% menyukai umur panen >8-10
bulan. Dari aspek karakter tinggi tanaman, preferensi
petani pada semua lokasi didominasi oleh karakter
tinggi tanaman sedang dan tidak bercabang.
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Tabel 2. Preferensi petani terhadap tampilan pertanaman ubi kayu di sentra produksi di Indonesia

Karakter Jumlah petani (%)

Lampung” Jawa Timur” Jawa Tengah™ Yogyakarta™
Umur panen
6-8 bulan 62 93 36 70
8-10 bulan 28 5 36 28
10-12bulan 10 2 28 2
Tinggi tanaman
Tinggi (23 m) 14 4 6 12
Sedang (2-3 m) 86 92 90 86
Rendah (<2 m) 0 4 4 2
Tipe percabangan
Tidak bercabang 97 89 90 81
Bercabang sedang 3 11 10 19

Keterangan: *) Krisdiana 2013. **) Krisdiana 2014.

Adopsi Varietas Unggul Ubi Kayu

Tujuan utama pelepasan varietas unggul adalah
upaya peningkatan produktivitas, yang akhirnya
berdampak pada peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan petani. Sehingga varietas unggul
tersebut diharapkan cepat dapat diadopsi petani.
Ternyata terdapat beragam masalah atau alasan
petani dalam adopsi varietas di sentra produksi ubi
kayu di Indonesia (Tabel 3). Di Lampung, tidak
dijumpai petani yang menanam varietas lokal, karena
semua petani telah mengadopsi varietas unggul.
Kondisi ini karena produksi ubi kayu dijual ke industri
pati sebagai bahan baku. Varietas unggul yang
ditanam petani sesuai dengan permintaan industri
pati (misal Pabrik Humas Jaya, Bumi Waras, dan
Sidokerto). Varietas unggul yang diadopsi petani
tertinggi adalah varietas UJ-5 (68,4%), diikuti varietas
UJ-3 (31%). Bahkan terdapat petani yang sudah
mengadopsi varietas unggul baru Litbang UK-2,
meskipun hanya 0,6%. Keberadaan pabrik-pabrik
yang menampung hasil ubi kayu dari petani telah
menjamin adanya permintaan yang berkelanjutan
disertai harga yang memadai. Permintaan yang
berkelanjutan akan memotivasi petani untuk selalu
meningkatkan produkvitas dengan menggunakan
varietas unggul. Hal ini sesuai dengan yang
disampaikan oleh Kristensen et al. (2014) bahwa
di Mali permintaan ubi kayu yang berkelanjutan
dan harga yang memadai telah menarik minat petani
untuk meningkatkan produksi ubi kayu. Selain itu,
pabrik-pabrik di Lampung juga menyediakan fasilitas
kredit bagi petani ubi kayu. Selaras dengan yang
disampaikan Ayoade (2013) dan Owosu et al. (2012)
bahwa adopsi teknologi sangat dipengaruhi oleh
adanya fasilitas kredit usahatani.

Kondisi di Lampung sangat berbeda dengan apa
yang terjadi di Jawa Timur, Jawa Tengah dan
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Yogyakarta. Di ketiga daerah sentra ubi kayu ini,
masih dijumpai petani yang menanam varietas lokal.
Mengingat di ketiga daerah ini, selain digunakan
sebagai bahan baku industri, ubi kayu juga di-
gunakan sebagai bahan pangan. Dengan demikian
persentase adopsi petani terhadap varietas unggul
masih rendah vaitu 26,2%. Varietas unggul yang
banyak diadopsi petani adalah varietas UJ-5 (18,2%),
Adira 4 (3,7%), Malang 4 (0,5%) dan Malang 6
(3,7%). Sedangkan di Jawa Tengah, petani yang
menanam varietas lokal mencapai 56,8%. Varietas
unggul ubi kayu yang telah diadopsi petani adalah
UJd-5 (38,4%), Ud-3 (1,6%) dan Adira 4 (3,2%). Di
Yogyakarta, 90,7% petani masih menanam varietas
lokal, sedangkan varietas unggul yang diadopsi
petani adalah UdJ-5 (9,3%). Kondisi ini memberikan
makna bahwa di ketiga sentra produksi tersebut
tingkat adopsi petani terhadap varietas unggul masih
relatif rendah, bahkan khusus di Yogyakarta dapat
dikatakan masih sangat rendah tingkat adopsinya.

Penyebaran Varietas Unggul Ubi Kayu

Penyebaran varietas unggul ubi kayu pada suatu
daerah dipengaruhi oleh persentase jumlah petani
yang mengadopsi dan luas lahan garapannya. Tabel
4 memberikan gambaran penyebaran varietas
unggul ubi kayu di Lampung, Jawa Timur, Jawa
Tengah dan Yogyakarta. Penyebaran varietas UJ-5
adalah paling luas mencapai 265.407 ha, disusul
varietas UJ-3 pada urutan kedua dengan luas 84.957
ha. Varietas Litbang UK-2 yang dilepas tahun 2012
sudah ditanam petani, meskipun penyebarannya
baru mencapai 1.683 ha. Makna dari kondisi ini
adalah penyebaran varietas unggul ubi kayu di
Lampung dapat dikatakan dinamis dan beragam.
Bahkan dapat dilihat bahwa varietas Litbang UK-
2 vyang dilepas belakangan, ternyata telah
menyebar, meskipun dalam luasan seribuan hektar.
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Tabel 3. Adopsi varietas unggul ubi kayu pada daerah sentra produksi di Indonesia.

Varietas Jumlah petani (%)

Lampung”) Jawa Timur” Jawa Tengah™ Yogyakarta™
Lokal - 73,9 56,8 90,7
Varietas unggul
1. UJ-3 31,0 - 1,6 -
2. Ud-5 68,4 18,2 38,4 9,3
3. Litbang UK-2 0,6 - -
4. Adira 4 - 3,7 3,2 -
5. Malang 4 - 0,5 - -
6. Malang 6 - 3,7 - -
Keterangan: *) Krisdiana 2013. **) Krisdiana 2014.
Tabel 4. Penyebaran varietas unggul ubi kayu pada daerah sentra produksi di Indonesia
Varietas Luas areal tanam (ha)

Lampung” Jawa Timur” Jawa Tengah™ Yogyakarta™

Lokal 83.154 56.666,36 58.896,07
Varietas unggul
1. UJ-3 84.957 1.599,02
2. Ud-5 265.407 17.022 114.776,41 2.919,93
3. Litbang UK-2 1.683
4. Adira 4 42.554 3.807,20
5. Malang 4 383
6. Malang 6 3.358

Keterangan: *) Krisdiana 2013. **) Krisdiana 2014.

Penyebaran varietas unggul ubi kayu di Jawa
Timur, terluas adalah Adira 4 seluas 42.554 ha,
disusul varietas UJ-5 seluas 17.022 ha. Pada urutan
ketiga adalah varietas Malang 6 seluas 3.358 ha,
dan urutan terakhir adalah varietas Malang 4 seluas
383 ha. Sedangkan penggunaan varietas lokal masih
tinggi, yang ditunjukkan dengan penyebaran yang
luas yaitu 83.154 ha. Kesimpulan yang dapat ditarik
dari penyebaran varietas unggul di daerah ini adalah
penyebarannya lebih beragam dan dinamis.

Di Jawa Tengah ternyata penyebaran varietas
unggul berimbang dengan varietas lokal, meskipun
penyebaran varietas unggul lebih rendah. Varietas
unggul yang luas penyebarannya adalah UJ-5 yaitu
seluas 114.776,41 ha dan ditanam 38,4% petani.
Varietas Adira 4 menempati urutan berikutnya
dengan luas penyebaran 3.807,2 ha, dan ditanam
sejumlah 3,2% petani. Sedangkan urutan terakhir
adalah varietas UJ-3 seluas 1.599,02 ha, ditanam
sebanyak 1,6% petani. Dengan demikian, penyebar-
an varietas unggul ubi kayu di Jawa Tengah relatif
beragam.

Khusus di Yogyakarta, varietas unggul ubi kayu
yang telah menyebar hanya varietas UJ-5 dengan
luas 2.919,93 ha, ditanam oleh 9,3% petani.
Sedangkan 90,7 % petani sisanya menanam varietas

lokal. Artinya, penyebaran varietas unggul ubi kayu
di daerah ini relatif rendah.

Kontribusi Ekonomi
Varietas Unggul Ubi Kayu

Diadopsinya varietas unggul ubi kayu yang telah
dilepas pemerintah akan memberikan efek positif
terhadap petani maupun pembanguan ekonomi
secara umum. Gambaran tentang kontribusi secara
fisik (kuantitas ubi kayu segar) maupun nilai
ekonomi varietas-varietas unggul yang diadopsi
petani pada beberapa daerah sentra produksi ubi
kayu di Indonesia disajikan pada Tabel 5. Di
Lampung kontribusi varietas UJ-5 menduduki urutan
tertinggi dibandingkan dengan varietas unggul yang
lain. Kontribusi varietas UdJ-5 secara fisik mencapai
5.732.791,2 t umbi segar atau secara ekonomi
nilainya mencapai Rp4,184 triliun. Urutan kedua
adalah varietas UJ-3 (secara kuantitas adalah
2.181.890,6 t atau secara ekonomi senilai Rp1l,6
triliun), dan terendah adalah varietas Litbang UK-
2. Dengan demikian kontribusi total varietas unggul
di Lampung secara fisik mencapai 7.971.805,8 t
atau secara ekonomi mencapai Rp5,818 triliun.
Tinggi rendahnya kontribusi masing-masing varietas
unggul ubi kayu secara fisik maupun nilai ekonomi
sangat dipengaruhi jumlah petani yang mengadopsi
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Tabel 5. Kontribusi ekonomi varietas unggul ubi kayu pada beberapa daerah sentra produksi di Indonesia

Daerah/Varietas Luas panen Hasil di tingkat Kontribusi

unggul (ha) Petani (ton/ha) Fisik(ton) Nilai ekonomi(Rp triliun)®
Lampung
1. Ud-5 265.407,00 21,6 5.732.791,20 4,184
2. UJ-3 84.957,00 25,8 2.191.890,60 1,600
3. Litbang UK-2 1.683,00 28,0 47.124,00 0,034
Jawa Timur
1. Ud-5 17.021,80 26,3 447.673,34 0,328
2. Adira 4 42.554,60 20,5 872.369,30 1,271
3. Malang 6 3.358,40 29,2 98.065,28 0,070
4. Malang 4 383,40 16,0 6.134,40 0,004
Jawa Tengah
1. UJ-5 114.776,40 20,4 2..341.438 ,85 2,20
2. Ud-3 1.599,02 14,3 22.843,66 0,02
3. Adira 4 3.807,20 18,7 71.194 64 0,07
Yogyakarta
1. UJ-5 2.919,93 8,33 24.331,78 0,02

Keterangan: * Harga varietas unggul ubi kayu per kg di tingkat petani pada saat survei:
Lampung: UJ-3 dan UJ-5: Rp. 730; Jawa Timur: UJ-5=Rp.733/kg; Adira 4=Rp.1.457; Malang 6=Rp.715; Malang 4=Rp.
710; Jawa Tengah: UJ-5=Rp.939; UJ-3=Rp. 900; Adira 4=Rp. 1.088; Yogyakarta: UJ-5=Rp 1.150.

dan luas penyebarannya. Peningkatan kontribusi
varietas unggul masih memungkinkan untuk
ditingkatkan dengan cara penerapan cara budi daya
yang tepat, sehingga senjang hasil di tingkat petani
dan potensi hasilnya dapat ditekan.

Perlu dipahami bahwa di Jawa Timur, ubi kayu
disamping dijual untuk bahan baku industri pati juga
digunakan untuk bahan pangan. Di daerah ini, ubi
kayu ditanam secara monokultur atau tumpang-
sari. Penanaman dengan sistem monokultur hasil
ubi kayu dijual dan digunakan untuk industri pati,
sedangkan yang ditanam dengan sistem tumpangsari
biasanya untuk konsumsi atau olahan pangan.
Kontribusi tertinggi varietas unggul ditempati oleh
Adira 4, secara fisik mencapai 872. 369,3 t atau
senilai Rp1,271 triliun. Pada urutan kedua adalah
varietas UdJ-5, kontribusi secara fisik mencapai
447.673,34 t atau secara ekonomi nilai nya men-
capai Rp0,328 triliun. Posisi ketiga adalah varietas
Malang-6, kontribusi fisiknya mencapai 98.065,28
t atau senilai Rp0,070 triliun, dan pada urutan
terakhir adalah varietas Malang 4 dengan kontribusi
fisik sekitar 6.134,4 t atau senilai Rp0,004 triliun.
Secara kumulatif kontribusi varietas unggul ubi kayu
di daerah ini adalah 1.424.242,32 t dan secara
ekonomi nilainya mencapai Rpl,673 triliun.
Maknanya, kontribusi varietas unggul ubi kayu di
Jawa Timur masih memungkinkan untuk ditingkat-
kan dengan cara penggunaan varietas unggul baik
yang digunakan sebagai bahan pangan maupun
bahan baku industri pati. Oleh karena itu, program
diseminasi dan sosialisasi varietas unggul ubi kayu
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perlu ditingkatkan dengan menggunakan varietas
unggul baru. Dampaknya, varietas-varietas unggul
yang telah dilepas pemerintah dapat dengan cepat
diadopsi petani.

Berdasarkan tingkat adopsi dan penyebaran
varietas unggul ubi kayu di Jawa Tengah, kontribusi
tertinggi oleh varietas UJ-5 dengan kuantitas
produksi sebesar 2.341.438,85 t atau senilai Rp2,2
triliun. Disusul varietas Adira 4 dengan total produksi
71.194,64 t atau senilai Rp0,07 triliun, dan terendah
ditempati oleh varietas UJ-3 dengan produksi
sebesar 22.843,66 t atau senilai Rp0,02 trilliun. Total
kontribusi produksi ubi kayu varietas unggul di Jawa
Tengah sebesar 2.435.477,15 t atau senilai Rp2,29
triliun. Untuk meningkatkan kontribusi varietas
unggul, perlu terus digalakkan program diseminasi
dan sosialisasi varietas unggul mengingat masih
56,8% petani yang menggunakan varietas lokal.

Di Yogyakarta, kontribusi varietas unggul ubi kayu
hanya dari varietas UJ-5 dengan nilai fisik mencapai
24.331,776 t atau senilai Rp0,02 triliun. Rendahnya
kontribusi varietas unggul karena tingkat adopsi
varietas unggul di daerah ini rendah, yakni 9,3%
dan mayoritas petani (90,7%) masih menanam
varietas lokal. Diseminasi dan sosialisasi varietas
unggul dapat diintensifkan untuk meningkatkan
kontribusi fisik dan nilai ekonomi varietas unggul
ubi kayu tersebut.
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KESIMPULAN

Preferensi petani terhadap ubi kayu di Indonesia
beragam. Di daerah dimana ubi kayu digunakan
sebagai bahan baku industri pati, petani meng-
inginkan kadar pati tinggi dengan rasa umbi pahit.
Sedangkan dimana ubi kayu digunakan sebagai
bahan baku industri pati dan bahan pangan, petani
mayoritas memilih kadar pati tinggi dan sedang
dengan rasa enak, dengan ukuran dan tekstur umbi
seragam.

Berdasarkan karakter tampilan pertanaman ubi
kayu, mayoritas petani menginginkan umur panen
berkisar antara 6 sampai 10 bulan. Meskipun masih
ada sebagian petani yang menginginkan umur panen
10-12 bulan, dengan anggapan makin lama
dipanen, kadar pati akan semakin tinggi. Hal ini
terjadi pada daerah dimana ubi kayu banyak
digunakan sebagai bahan baku industri pati.

Varietas unggul ubi kayu yang banyak digunakan
sebagai bahan baku industri pati lebih menyebar
dengan areal yang luas. Sedangkan ubi kayu yang
digunakan untuk bahan baku industri dan juga
digunakan sebagai bahan pangan, tingkat
penyebarannya spesifik daerah.

Kontribusi nilai ekonomi varietas unggul di daerah
dimana ubi kayu sebagai bahan baku industri pati
adalah tinggi (>Rpb5 triliun). Hal ini karena areal
tanamnya luas, dan harga ubi kayu yang diterima
petani relatif tinggi. Di daerah ubi kayu digunakan
sebagai bahan baku industri dan bahan pangan,
kontribusi nilai ekonomi varietas unggul sedang
(>Rp1,5-2,2 triliun). Ubi kayu yang banyak
digunakan sebagai bahan pangan, kontribusi nilai
ekonomi varietas unggul rendah (Rp0,02 triliun)
karena luas areal penyebarannya sempit.

SARAN

Varietas-varietas unggul ubi kayu berkadar pati
tinggi untuk tujuan industri maupun untuk pangan
telah tersedia, namun penyebaran dan adopsi varietas
unggul tersebut masih rendah, kecuali di Propinsi
Lampung. Hal ini dikarenakan kurangnya sosialisasi
atau diseminasi varietas-varietas tersebut dan
disarankan lebih menggalakkan program diseminasi
atau sosialisasi varietas unggul ubi kayu kepada
petani/kelompok tani, penyuluh dan Dinas Pertanian
sesuai dengan preferensi, sehingga produktivitas ubi
kayu akan meningkat.
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